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PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN  BIOLOGI BERNUANSA ISLAMI 
BERBASIS INQUIRY TERBIMBING UNTUK MEMBERDAYAKAN KREATIVITAS 
BELAJAR PESERTA DIDIK  
 Oleh  
Mei Shi Dwi Astuti 
Pendidikan ialah kebutuhan mutlak yang dapat mengembangkan potensi yang 
dimiliki oleh peserta didik, dapat mempengaruhi dan  menumbuhkan kepribadian 
seseorang, serta dapat menanamkan rasa kesadaran untuk bertanggung jawab. Untuk 
mencapai tujuan  pendidikan diperlukan peningkatan sistem pendidikan salah satunya 
dengan mengembangkan bahan ajar. Bahan ajar yang digunakan disekolah belum 
bernuansa Islami dan berbasis inquiry terbimbing serta belum memberdayakan 
kreativitas belajar peserta didik. Untuk itu, diperlukan pengembangan bahan ajar 
modul pembelajaran biologi bernuansa Islami berbasis inquiry terbimbing untuk 
memberdayakan kreativitas belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kelayakan dan karakteritik modul yang dikembangkan. Jenis penelitian 
ini ialah Research & Development (R & D) dengan menggunkan prosedur Borg & 
Gall. Subyek uji coba dalam penelitian ini merupakan peserta didik kelas VII, uji 
coba skala kecil dilakukan dengan 12 peserta didik  dan uji coba skala luas dilakukan 
dengan 95 peserta didik dari tiga sekolahan yaitu SMP IT Az-Zahra, MTs 
Muhammadiyah dan MTs Al-Hikmah Bandar Lampung. Alat pengumpulan data yang 
digunakan berupa (1) angket kebutuhan siswa (2) wawancara guru biologi (3) angket 
kreativitas (4) angket ahli materi (5) angket ahli bahan ajar (6) angket ahli bahasa (7) 
angket ahli agama Islam (8) angket respon siswa (9) angket tanggapan guru. 
Penelitian ini sampai pada tahapan ketujuh dari sepuluh tahapan dalam penelitian R 
& D yaitu (1) studi pendahuluan (2) perencanaan penelitian (3) pengembangan 
produk (4) validasi desain (5) revisi validasi desain (6) uji coba produk secara luas (7) 
revisi uji coba produk secara luas. Bedasarkan hasil validasi produk dari beberapa 
ahli didapatkan penilaian dari ahli bahan ajar 85% dengan kriteria sangat layak, ahli 
bahasa 91 % dengan kriteria sangat layak, ahli agama Islam 94% dengan kriteria 
sangat layak dan ahli materi 74% dengan kriteria layak digunakan.  Hasil penilaian 
dari pendidik 95% dengan kriteria sangat layak serta responden peserta didik 
mendapatkan persentase 89% dengan kriteria sangat layak untuk digunakan. Maka, 
modul pembelajaran biologi bernuansa islami berbasis inquiry terbimbing  
mendapatkan kriteria sangat layak untuk dijadikan bahan ajar disekolahan. Adapun 
karakteristik dari modul ini adalah (1) modul bernuansa Islami berisi nilai-nilai 
keislaman(2) modul berbasis inquiry terbimbing. (3) modul dapat membantu peserta 
didik untuk belajar secara aktif, mandiri & kreatif. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha dan upaya untuk mempersiapkan peserta 
didik agar dapat berperan aktif dan positif di dalam aspek kehidupanya. Bagi 
kehidupan manusia pendidikan ialah kebutuhan utama yang mutlak untuk 
dipenuhi karena dengan adanya pendidikan manusia dapat mewujudkan segala 
cita-cita yang diinginkannya, ketika cita-cita semakin tinggi maka kebutuhan 
pendidikan yang harus dipenuhi akan semakin tinggi pula karena untuk 
mewujudkan cita-cita yang di inginkan memerlukan pendidikan yang bermutu 
tinggi yang harus ditempuhnya. Pendidikan diharapkan dapat menjadikan 
manusia berkualitas tidak hanya didepan manusia saja namun berkualitas di 
hadapan Allah SWT pula. Pendidikan dapat mengembangkan potensi yang 
dimiliki oleh peserta didik. Menurut Arifin, pendidikan juga dapat 
mempengaruhi dan  menumbuhkan kepribadian seseorang serta dapat 
menanamkan rasa kesadaran untuk bertanggung jawab.
1
 Untuk menumbuhkan 
personalitas (kepribadian), menanamkan rasa tanggung jawab serta untuk 
menguasai berbagai macam ilmu pengetahuan dapat ditempuh melalui proses 
pendidikan. 
                                                          
1




Pendidikan harus membentuk karakter generasi penerus bangsa  hal ini 
tertuang di dalam UU Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Pasal 3 yang 
berbunyi : 
  “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu,cakap,kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang demokratis serta 
bertanggung jawab”. 2 
 
Melihat UU di atas dapat didefinisikam sebenarnya Negara ini memiliki 
tujuan visi dan misi dibidang pendidikan. Pemerintah melalui pendidikn 
menekankan setiap peserta didik untuk membangun kemampuan dan membentuk   
karakter peserta didik untuk menjadikan insan yang kamil, menjadi seseorang 
yang memiliki ilmu pengetahuan dan iman melalui proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran merupakan kegiatan peserta didik untuk mendapatkan 
ilmu dari seorang pendidik melalui kegiatan belajar. Pembelajaran ialah 
gabungan antara elemen-elemen  materialistis, sarana prasarana, manusiawi,  
prosedur dan perlengkapan yang satu sama lain berpengaruh untuk mewujudkan 
cita-cita serta tujuan utama diadakannya proses pembelajaran ini.
3
 Sedangkan 
kegiatan belajar dapat dikatakan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi 
dan ikut berperan penting untuk membentuk kepribadian dan perilaku setiap 
individu peserta didik. Belajar juga diartikan sebagai kegiatan yang bisa 
                                                          
2
 UU Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional Presiden Republik Indonesia Pasal 
3, (Jakarta : Sinar Grafik, 2003), h.3. 
3
 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), h.339  
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Di dalam agama Islam ilmu pengetahuan merupakan sesuatu yang penting 
dan wajib dituntut oleh setiap insan. Sesorang yang mempunyai pengetahuan 
akan lain dengan orang yang tak mengetahui, sebagaimana Allah SWT telah 
berfirman di dalam Al-Qur’an surat Az - Zumar ayat 9 berikut : 
              
Artinya : “Katakanlah, Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui? Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat  
yang dapat menerima pelajaran”.(Q.S Az-Zumar : 9).5 
 
Ayat di atas menjelaskan tentang tidak sama antara orang yang demikian 
dengan orang-orang yang sebelumnya yang menjadikan tandingan-tandingan 
bagi Allah untuk menyesatkan manusia dari jalan Allah. Sesungguhnya yang 
mengetahui perbedaan antara golongan ini dan golongan yang sebelumnya 
hanyalah orang yang mempunyai akal, hanya Allah lah Yang Maha Mengetahui.
6
  
Setiap umat Islam diwajibkan untuk menuntut ilmu, orang yang 
berpengetahauan tidak sama atas orang- orang yang tak memiliki ilmu, seperti itu 
pula dengan insan-insan yang taat tidak akan serupa atas jiwa-jiwa berbuat 
maksiat. Seseorang yang dapat mengambil faedah serta ibroh atas setiap sains 
yang dimilikinya serta ia dapat mengimplementasaikan dikehidupan sehari-hari 
                                                          
4
  Rusman. Pembelajaran Tematik Terpadu. ( Jakarta : PT RajaGrafindo Persada.2015). h.12 
5
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Q.S Az-Zumar: 9 
(Bandung : PT Cordoba Internasional Indonesia,2012), h. 459 
6
 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 8. (Bogor : Pustaka Imam Syafi’I, 2003) 
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ialah manusia yang faham & berpengetahuan. Sedangkan jiwa-jiwa yang tak 
dapat memetik faedah atas setiap ilmu dan tak mampu pula untuk 
mengimplementasikannya, sungguh merugilah mereka & berada di dalam 
kelompok & jejeran jiwa-jiwa yang tak paham. Untuk menjadi seorang yang 
mengetahui maka harus menuntut ilmu. Dengan ilmu seseorang akan mampu 
menguasai dunia bahkan Allah SWT. berjanji hendak menaikan kedudukan 
untuk insan-insan yang berilmu, didalam  Q. S.  Al - Mujaadillah Ayat 11 Allah 
Swt. berfirman  :  
              
      
     
 
Artinya :  
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:’’Berlapang-
lapanglah dalam majelis’’, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:’’Berdirilah kamu’’, Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S Al-Mujaadilah :11)7 
 
Ayat tersebut menjelaskan untuk tidak memiliki persepsi ketika salah satu 
dari kalian memberi kemudahan & kelapangan tempat untuk duduk bagi 
saudaranya, kegiatan tersebut tidaklah menurunkan  haknya atau 
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merendahkannya. Tidak, bahkan kegiatan itu ialah sesuatu yang derajatnya tinggi 
baginya disisi Allah SWT, dan Allah SWT tak pernah menyia-nyiakan pahala itu 
baginya, bahkan Allah akan membalas kebaikannya dan memberikan pahala di 
dunia maupun di akhirat.
8
  Orang -orang yang berilmu maupun beriman akan 
Allah tinggikan derajatnya.
9
 Ketika seseorang telah menguasai ilmu daari semua 
bidang maka dengan ilmu dapat menaikan derajat kehidupannya baik di dunia  
maupun di akhirat karena ilmu dapat dijadikan sebagai bekal kita untuk hidup di 
akhirat. Ilmu yang dimiliki merupakan dasar untuk melakukan usaha yang lebih 
baik dan lebih bermanfaat bagi orang lain.
10
 Untuk mendapatkan ilmu dapat 
ditempuh melalui proses pembelajajaran. 
Proses pembelajaran adalah komunikasi yang terjadi antara pendidik dan 
peserta didik yang diwujudkan dengan penyampaian informasi yang berisikan 
materi pembelajaran. Pendidik  dijadikan model, teladan dan contoh bagi peserta 
didik ketika didalam proses pembelajaran. Sedangkan anak didik sebagai 
penerima informasi atau materi pembelajaran yang diberikan oleh seorang 
pendidik pada peserta didiknya hal ini terjadi ketika kegitan belajara mengajar 
berlangsung.  
Bahan ajar adalah prasarana pendidikan yang mempunyai peran penting 
dalam kegiatan pembelajaran. Bahan ajar bagi peserta didik dan guru dijadikan 
rujukan sebagai proses menaikan efektivitas proses belajar. Bahan ajar  dijadikan 
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peserta didik sebagai bahan tuntunan yang diambil isi pembelajarannya melalui 
proses kegiatan belajar yang kemudian akan menjadi informasi. Bahan ajar 
dijadikan oleh pedidik sebagai salah satu rujukan untuk menyampaikan ilmu 
pengetahuan kepada peserta didik. Sebagaimana diatur oleh Undang-Undang 
SISDIKNAS 11 Tahun 2005 yaitu :  
“Buku pelajaran merupakan buku acuan wajib untuk digunakan di sekolah yang 
memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan dan 
ketaqwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, kemampuan dan kepekaan estesis, potensi fisik dan 
kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan”.11  
 
Pendidik perlu untuk merancang perencanaan pembelajaran, pemilihan 
pembelajaran yang bervariasi, serta menggunakan media yang menarik. 
Sehingga, di dalam proses kegiatan pembelajaran peserta didik akan memiliki 
peran aktif  dan dapat menciptakan suasana belajar menyenangkan.  Pemakaian 
bahan ajar yang menarik dan bervariasi dapat meningkatakan rasa penasaran 
peserta didik tinggi, menciptakan semangat baru, dan bahkan berdampak baik 
terhadap peserta didik salah satunya yaitu dengan membuat bahan ajar seperti 
modul. 
Bahan ajar yang dibuat dengan cara terstruktur menggunkan kata-kata yang 
mudah untuk dicerna disesuai dengan tingkat pengetahuan, hal ini  untuk 
mempermudah peserta didik dalam belajar sendiri. Sesuatu unit yang lengkap 
berdidri sendiri yang terdiri dari serangkaian proses belajar mengajar digunakan 
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untuk mempermudah peserta didik mencapai tujuan pembelajaran di sebut 
modul.
12
 Alat bantu untuk melihat tingkat penguasaan materi pembelajaran oleh 
peserta didik disebut juga modul.
13
  
Modul pembelajaran sebagian dari proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam yang berguna untuk membantu guru pada saat peserta didik diberikan 
pengetahuan. Modul berguna sebagai alat ukur dalam melihat sejauh mana 
pemahaman dan penguasaan peserta didik terhadap yang dipelajari. Modul 
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran peserta didik tuntas dalam materi 
pembelajara. Karena itu, pendidik harus menggunakan bahan ajar yang tepat dan 
harus melakukan pemilihan bahan pembelajaran yang sesuai dengan peserta 
didik dan tentunya dapat memberdayakan kreativitas belajar peserta didiknya.  
Banyak  bahan pembelajaran yang ada dipasarkan, tetapi ada yang tidak sesuai  
syarat-syarat  kelayakan dijadikan bahan pembelajaran berkualitas tinggi, 
termasuk bahan ajar yang telah disusun dan dikeluarkan secara Nasional oleh 
DEPDIKNAS. Sehingga, diperlukan pengembangan bahan ajar demi memenuhi 
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Pentingnya modul pembelajaran yaitu sebagai bahan latihan untuk peserta 
didik lebih memahami materi yang disajikan pada buku yang sudah ada. Peserta 
didik dapat menggunakan modul pembelajaran secara mandiri. Modul 
pembelajaran pada Madrasah atau sekolah Islam seharusnya disusun berbeda dari  
sekolahan umum. Modul pembelajaran untuk sekolahan Islami harus mempunyai 
ciri-ciri yang khas seperti menambahkan nuansa-nuansa Islami sesuai dengan 
tujuan Sekolahan atau madrasah Islam yang bertujuan untuk mennjadikan peserta 
didik untuk berkepribadian yang Islami. 
Observasi dilakukan di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung pada 
tanggal 21 Februari 2018.  Dan didapatkan data hasil observasi bahwa MTs 
Muhammadiyah menggunakan bahan ajar berupa modul.  Modul di beli oleh 
pihak sekolah, adapun kelebihan modul mempermudah  ketika kegiatan belajar 
mengajar berlangsung hal ini dapat meminimalisir peran pendidik tentunya 
mempermudah dalam pemahaman materi, materi didalam modul runtut, sudah 
dilengkapi gambar dan dilengkapi soal latihan-latihan. MTs Muhammadiyah 
Bandar Lampung merupakan sekolah Islami yang peserta didiknya 100% 
Muslim. Namun berdasarkan hasil analisis, modul yang digunakan di MTs 
Muhammadiyah belum bernuansa Islami mulai dari tampilan modul maupun isi 
modul tidak dihubungkan kepada ayat - ayat Al-Qur’an dan Hadits, adapun 
kekurangan-kekurangan pada modul MTs Muhammadiyah Bandar Lampung 
yaitu: cover yang masih tipis, materi yang terlalu ringkas, belum adanya petunjuk 
penggunaan modul, Modul di MTs Muhammadiyah Bandar lampung belum 
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memuat Kompetensi Inti (KI 1) Padahal sekolahan tersebut merupakan sekolahan 
yang berbasis Islami. 
 KD (kompetensi dasar) perlu penambahan poin 1.1. tentang mengangumi 
keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan dan penambahan poin 1.2 tentang 
menunjukan perilaku ilmiah di dalam aktivitas sehari – hari sebgai wujud 
implementasian sikap ketika melaksanakan percobaan,pengamatan, serta 
melaporkan hasil dari percobaan. Tampilan gambar dimodul tersebut masih 
hitam putih dan tidak jelas sehingga peserta didik kurang berminat untuk melihat 
dan membaca modul tersebut, Sehingga mengakibatkan peserta didik tidak 
kreatif dalam belajar. Untuk meningkatkan kreativitas belajar peserta didik dapat 
di lakukan dengan membuat keadaan yang berbeda dengan menciptakan hal-hal 
baru sehingga dapat mengajak peserta didik terlibat lebih jauh  ketika kegiatan 
belajar mengajar berlangsung dan tentunya menarik minat belajar peserta didik. 
Berdasarkan hasil pengamatan secara langsung dalam kegitan 
pembelajaran pendidik di MTs Muhammadiyah menggunakan pendekatan 
scientific, model discovery learning, metode observasi dan diskusi. Berdasarkan 
teori metode diskusi merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta 
didiknya  dalam proses memecahkan masalah, menganalisis menggali, 
mendebatkan topik, menggali permasalahan yang terjadi.
14
 Pendidik 
mempersilahkan anak didiknya untuk membaca materi 15 menit setelah dibaca 
pendidik mempersilahkan peserta didik untuk bertanya kepada pendidik 
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mengenai materi yang telah dibaca oleh peserta didik. Kemudian akan 
berlangsung kegiatan diskusi antara guru dan anak didiknya. Namun, di kegiatan 
diskusi hanya beberpa peserta didik saja yang aktif. Untuk itu diperlukan model 
atau metode pembelajaran alternatif.  
 Kompetensi Inti poin 1.1 tentang mengagumi keteratuan dan 
komplesksitas ciptaan Tuhan tentang aspek fisik dan kimiawi, kehidupan 
didalam ekosistem, dan peranan manusia didalam lingkungan serta 
mewujudannya di dalam pengamalan ajaran agama yang dianutnya. Kompetensi 
Inti tersebut belum teralisasi, untuk mencapai kompetensi inti tersebut 
dibutuhkan bahan ajar bernuansa Islami yang dapat mencapai indikator untuk 
mengucapkan syukur atas ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang beraneka ragam 
serta dapat menyebutkan beberapa macam kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. 
Allah berfirman dalam Q.S Al – Baqarah ayat 164: 
                  
             
                 
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Artinya :  “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 
malam dan  siang, bahtera yang berlayar di laut, membawa apa yang berguna 
bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air 
itu dia hidupkan bumi sesudah mati(keringnya) dan Dia sebarkan di bumi itu 
segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara 
langit dan bumi sungguh  (terdapat )tanda-tanda (ke Esaan dan Kebesaran Allah) 
bagi kaum yang memikirkan.(Q.S Al-Baqarah : 164)” 
 
Ayat Al-Qur’an diatas menayatakan bahwa dalam proses penciptaan langit 
dan bumi yang dapat kita lihat ketinggianya sekarang, keluasannya, 
keindahannya, bintang-bintang yang beredar yang tetap serta perputaran 
falak/kosmiknya dan bumi ini yang dengan kepadatannya lembah-lembahnya, 
padang saharanya, lautannya, hutan belantaranya, dan keramaiannya serta semua 
sesuatu yang ada padanya berupa berbagai macam manfaat pergantian malam 
dan siang hari; datang, lalu pergi, kemudian digantikan dengan yang lainnya 
secara silih berganti tanpa ada keterlambatan barang sedikitpun. Allah 
menundukan lautan untuk membawa berlayar perahu – perahu dari suatu pantai 
kepantai yang lainnya untuk keperluan penghidupan manusia dan bias 
dimanfaatkan oleh para penduduk yang berda dikawasan tersebut, sebagai jalur 
transportasi untk mengangkut kperluan dari suatu pantai kepantai yang lainnya 
secara timbal balik. Dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air lalu 
dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati. Dan diantara langit dan  bumi 
ada awan yang dikendalikan yang bergerak antra langit dan bumi, dan 
ditundukan menuju tempat-tempat yang dikendaki oleh Allah dan dipalingkan 
12 
 
menurut apa yang dikehendaki-Nya. Kesemuannya ini sesuai dan benar-bnear 
terdapat tanda – tanda yang jelas menunjukkan ke Esaan Allah SWT.16 
Sedangkan untuk KD tentang  memperlihatkan sikap yang ilmiah ( 
memiliki rasa keingintahuan, jujur, teliti, objektif, cermat, tekun, hati-hati, 
bertanggung jawab, kritis, terbuka, kreatif, inovatif serta peduli terhadap 
lingkungan.) di dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud dari sikap ketika 
melakukan percobaan, pengamatan, serta berdiskusi. KD ini dapat dicapai 
dengan modul yang berbasiskan inqury terbimbing. 
Kegiatan berpikir dengan pengamatan disebut dengan pembelajaran inkuiri. 
kegiatan berpikir yang dilalui peserta didik dalam menemukan konsep melalui 
tahap merumuskan masalah, pengajuan hipotesis, perencanaan pengujian 
hipotesis, menerapkan uji hipotesis melalui demonstrasi dan eksperimen, data 
hasil eksperimen dicatat, diolah, dianalisis dan kemudian dibuat kesimpulan 
proses ini disebut dengan pembelajaran inkuiri.
17
 Menemukan yakni kegiatan 
belajar dimana pendidik memberi kebebasan kepada peserta didik untuk dapat 
memecahkan masalah sendiri, dengan adanya kebebasan ini peserta didik 
diharapkan dapat lebih mengerti secara mendalam dalam pemecahan masalah. 
Jadi pembelajaran inkuiri dapat diartikan sebagai metode pembelajaran peserta 
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Masalah yang banyak dihadapi dalam dunia pendidikan pada saat ini 
salah satunya yaitu dikitnya bahan ajar yang memadukan antara ilmu sains dan 
ilmu Agama dikarenakan adanya pemisahan-pemisahan diantara kedua ilmu 
tersebut. Pemisahan keilmuan Islam dengan ilmu umum berdampak luas bagi 
aspek – aspek pendidikan dilingkungan masyarakat yang beragama Islam. 
Dampak pemisahan keilmuan Islam telah begitu besar sehingga perlu untuk 
mencetuskan ilmu yang dapat membangun adanya keterpaduan kerangka 
keilmuan Islami  dan berupaya untuk meminimalisir pemisahan anatara ilmu 
agama dengan ilmu-ilmu yang umum khususnya pada ilmu sains. Pemisahan 
ilmu-ilmu Agama dengan ilmu-ilmu umum  menyebabkan banyak orang-orang 
yang cerdas tapi miskin akan nilai-nilai spiritual.  Maka dari itu sangat perlu 
untuk melakukan terobosan baru untuk menghasilkan bahan ajar yang bernuansa 
Islami dengan berlandaskan  Al-Qur’an dan Hadits yang mampu untuk mengkaji 
dan melihat tanda-tanda ke Esa an dan Kebesaran Allah SWT.  
Kerusakan & pencemaran lingkungan disebabkan oleh tangan manusia 
untuk mengatasi hal ini dapat dilakukan dengan cara menanamkan nilai-nilai dan 
ajaran agama Islam kepada peserta didik serta mengimplementasikan proses 
pembelajaran inquiry terbimbing yang peserta didiknya secara langsung diajak 
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untuk melhat dan menyelsaikan pencemaran lingkungan yang terjadi sehingga 
mampu menciptakan kesadaran manusia untuk kelestarian lingkungan hidup 
serta . Dalam pencegahan ini tidak hanya dilakukan secara lahiriyah saja 
melainkan juga dari kesadaran manusianya itu sendiri yang tidak lepas dari 
keimanan. Tidak boleh seorangpun menghindari kewajiban ini dan tidak boleh 
ada satu masyarakatpun yang tidak melaksanakannya, sebab dengan tidak 
terlaksananya tugas wajib ini maka seluruh masyarakat akan terjemus dalam 
perusakan & pencemaran lingkungan yang dapat mendatangkan bencana. Dalam 
kaitan ini, Islam sebagai agama yang dipeluk oleh sebagian masyarakat akan ikut 
mempengaruhi konsep pandangan tentang lingkungan hidup. Dengan sistem nilai 
dan norma tertentu, manusia dapat merubah alam menjadi suatu sumber 
kehidupan yang positif yang akan membawa manusia pada kebahagiaan, 
kesejahteraan atau kemuliaan. 
Hasil wawancara dilakukan di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung  
pada tanggal 21 Februari 2018, dengan guru biologi Ibu Siti Komariah 
menggunakan  bahan pembelajaran berupa buku paket dan modul.  Buku  dan 
modul yang dipakai saat ini banyak menunjang ketika kegiatan belajar dan 
mengajar berlangsung. Modul dapat membantu dan tentunya meminimalkan 
peran guru serta memudahkan anak didik dalam memahami dan mencerna materi 
yang diajarkan.. Namun, modul di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung masih 
memiliki kelemahan. Ibu Siti komariah mengatakan modul yang digunakan 
sebagai bahan ajar ini masih memiliki kelemahan yaitu cover modul yang terlalu 
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tipis, belum bernuansa Islami, materi yang terlalu ringkas dan tidak dihubungkan 
kepada Al-qur’an maupun Hadits, juga gambar-gambar yang digunakan masih 
belum berwarna dan tidak jelas. Ibu Siti Komariah juga sangat mengapresiasi 




Ibu Siti Komariah mengatakan “di dalam proses pembelajaran tidak hanya 
mengantarkan peserta didik pada ketercapaian pengetahuan sains saja tetapi ada 
tujuan lain yang ingin dicapai yaitu peserta didik dapat mengucap syukur atas 
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang beraneka ragam, dapat Menyebutkan 
beberapa macam kebesaran Tuhan Yang Maha Esa, serta dapat meningkatkan 
kreativitas belajar peserta didik serta dapat meningkatkan akhlak,sikap sosial dan 
keterampilan. Untuk mencapai itu Ibu Siti Komariah  menyatakan perlu adanya 
pengembangan modul menjadi modul pembelajran biologi bernuansa Islami 
berbasiskan inquiry terbmbing”. 20 
 Berdasarkan hasil analisis angket kebutuhan yang telah di isi oleh anak 
didik kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar Lmapung , 89 % peserta didik 
menyukai mata pelajaran IPA biologi. Namun 74% peserta didik menyatakan 
modul yang dipakai selama ini memiliki tampilan yang kurang menarik maka 
diperlukan pengembangan modul pembelajaran yang dapat menarik peserta didik 
untuk mempelajarinya. 100% peserta didik menyatakan guru IPA Biologi 
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menjadikan modul sebagai bahan pembelajaran, 89% anak didik menyatakan  
bahan pembelajaran yang dipakai guru selama ini sangat membantu. Namun 
peserta didik mengeluhkan modul yang digunakan saat ini masih kurang menarik 
mulai dari segi cover, isi, dan gambar. Untuk itu diperlukan pengembangan 
modul pembelajaran yang bernuansa islami berbasiskan inquiry terbimbing 
sehingga dapat memberdayakan kreativitas belajar siswa. 100% peserta didik 




Dapat disimpulkan masalah yang ada di tersebut ialah  modul pembelajaran 
biologi kurang menarik, cover modul yang terlalu tipis, belum bernuansa Islami, 
materi yang terlalu ringkas dan tidak dihubungkan atau diintegrasikan dengan 
ayat Al-Qur’an maupun Hadits, tugas dan latihan tidak bervariasi sehingga 
membuat peserta didik tidak kreatif serta jenuh  dalam belajar, minimnya bahan 
ajar yang memadukan antara ilmu sains dan ilmu agama, Modul belum memuat 
KI 1 yaitu poin mengahargai & menghayati ajaran agama yang di anutnya. KI 2 
menghargai serta menghayati perilaku jujur, tanggung jawab, peduli,disiplin, 
tanggung jawab, ( toleransi gotong royong), santun,percaya didri dalam 
berintraksi secara efektif dengan lingkungan social, dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaanya. Serta di dalam kegiatan belajar mengajar belum 
menerapkan strategi pembelajaran inquiry terbimbing.   
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Permasalahan yang ada di MTs Muhammadiyah dapat diatasi dengan 
melakukan pengembangan Bahan ajar seperti melakukan “Pengembangan 
Modul Pembelajaran Biologi Bernuansa Islami Berbasis Inquiry Untuk 
Memberdayakan Kreativitas Belajar Peserta Didik ”.  Modul pembelajaran 
biologi bernuansa islami yang berbasiskan inquiry terbimbing ini diharapakn 
dapat memberdayakan kreativitas belajar pesera didik melalui pengembangan 
cover atau tampilan modul, isi materi maupun soal-soal yang telah 
dikembangkan, nuansa islami pada modul diharapkan dapat mengarahkan peserta 
didik untuk mengucap syukur atas ciptaan Allah SWT. yang beraneka ragam dan 
dapat Menyebutkan beberapa macam kebesaran Allah SWT. dapat mengarahkan 
peserta didik untuk menjadi pribadi yang beriman, bertaqwa dan berakhlaq 
mulia, serta peduli terhadap lingkungan disekitarnya. Aspek inquiry terbimbing 
dalam pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting untuk menumbuhkah 
kemampuan berpikir peserta didik. Diharapkankan aspek inquiry terbimbing ini 
dapat memberdayakan kreativitas belajar peserta didik. Inquiri terbimbing 
merupakan proses untuk memperoleh informasi dengan cara melakukan 
eksperimen untuk memecahkan masalah terhadap rumusan masa lah dengan 







B. Identifikasi  Masalah 
Dari latar belakang masalah diatas, dapat di ketahui bahwa identifikasi 
permasalahan yang terjadi sebagai berikut : 
1. Modul yang digunakan disekolah hanya berisi ilmu-ilmu sains (ilmu umum) 
2. Bahan ajar yang digunakan pendidik kurang menarik 
3. Guru belum pernah mengembangkan sendiri bahan ajar berupa modul. 
4. Belum adanya modul pembelajaran biologi bernuansa islami berbasiskan 
inquiry terbimbing. 
5. Belum diterapkan model pembelajaran inquiry terbimbing di MTs 
Muhammadiyah Bandar Lampung. 
6. KI & KD yang ada di modul di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung 
berbeda dengan KI & KD yang ada di RPP. 
7. Modul di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung belum memuat KI 1  
8. Modul di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung belum memuat KD 1.1 & 
1.2 
9. Pempelajaran IPA biologi di kelas VII MTs Muhammadiyah Bandar 
Lampung kebanyakan menggunakan metode diskusi. 
10. Menggunakan metode diskusi antara pendidik dan anak didik mengakibatkan 






C. Batasan Masalah 
Melihat latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka peneliti 
membatasi penelitian ini sebagai berikut :  
1. Penelitian ini mengembangakan modul pembelajaran biologi bernuansa islami 
yang berbasiskan Inquiry terbimbing. 
2. Pengembangan modul biologi islami yang berbasiskan inquiry terbimbing ini 
dibatasi sampai kelayakan modul. 
3. Aspek yang di munculkan dalam pengembangan modul ini yaitu kegiatan 
pembelajaran berbasiskan model pembelajaran inquiry terbimbing. Serta 
aspek nuansa islami yang dimunculkan di dalam modul ini berisikan tentang 
bagian-bagian modul yang ditambahkan nuansa-nuansa islami. 
4. Materi yang dibahas dalam modul ini hanya mencakup tentang pencemaran 
lingkungan saja.  
5. Modul di gunakan hanya sebagai upaya memberdayakan kreativitas belajar 
peserta didik. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :  
1. Bagaimanakah karakteristik modul pembelajaran biologi bernuansa islami 




2. Bagaimanakah kelayakan modul pembelajaran biologi bernuansa islami 
berbasiskan inquiry terbimbing untuk memberdayakan kreativisas belajar 
peserta didik kelas VII MTs Muhammadiyah Banadar Lampung. 
E. Tujuan Penelitian 
  Sesuai dengan masalah yang ada, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 
ini sebagai berikut:   
1. Mengetahui karakteristik modul pembelajaran biologi bernuansa islami 
berbasis inquiry terbimbing untuk memberdayakan kreativitas belajar peserta 
didik. 
2. Mengetahui kelayakan modul pembelajaran biologi bernuansa islami berbasis 
inquiry terbimbing untuk memberdayakan kreativitas belajar peserta didik   
 
F. Manfaat Penelitian 
Terdapat manfaat dari penelitian tentang pengembangan modul ini yaitu: 
1. Bagi anak didik, penelitian pengembangan modul ini diharapkan menjadi 
salah satu bahan ajar untuk meningkatkan wawasan materi serta 
memberdayakan kreativitas dalam belajar. 
2. Bagi pendidik, penelitian pengembangan modul ini dapat digunakan sebagai 
acuan selanjutnya untuk menekankan pada proses belajar  sains dengan modul    
bernuansa islami berbasiskan inquiry terbimbing serta dapat menginspirasi & 
motivasi pendidik dalam mengembangkan modul. 
21 
 
3. Bagi sekolahan, adanya penelitian ini diharapakan berfaedah, dapat  
menambah pustaka yang ada di sekolahan serta dapat dijadikan sumber ajar & 
berguna sebagai bahan pertimbangan untuk memutuskan kebijakan bahan 
ajar. 
4. Bagi peneliti, dapat berlatih mengembangkan modul biologi seta dapat 























A. Penelitian dan Pengembangan  
Pengembangan adalah usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, 
teorotis, konseptual dan moral yang sesuai dengan kebutuhan pendidik 
maupupun peserta didik dalam berlangsungnya proses pendidikan. 
Pengembangan adalah proses untuk mendesain pembelajaran agar menjadi logis 
dan sistematis untuk menetapkan sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses 




Untuk dapat mengembangkan bahan ajar yang dapat mendukung 
tercapainya tujuan pendidikan, harus mempunyai persiapan dan perencanaan 
yang teliti terlebih dahulu. Adapun urutan dalam mengembangkan program 
media sebagai berikut : menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa, 
merumuskan instruksional dengan operasional dan khas, merumuskan butir-butir 
materi yang terperinci yang mendukug tercapainya tujuan, mengembangkan alat 
ukur keberhasilan, menulis naskah media, dan mengadakan tes dan revisi.
23
 
Pengembangan pembelajaran lebih realistik, bukan sekedar idealisme 
pendidikan yang sulit diterapkan didalam kehidupam. Pengembangan 
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pembelajaran merupakan usaha yang dilakukan pendidik untuk meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran baik itu dari segi materi, metode dan substansinya. 
Dari segi materi artinya dari aspek bahan ajar yang disesuaikan dengan 
perkembangan pengetahuan, sedangkan dari metodelogi dan substansinya 




Berdasarkan pengertian pengembangan yang telah diuraikan, maka dapat 
dikatakan bahwa pengembangan adalah suatu proses atau usaha untuk 
menjadikan potensi yang telah ada menjadi suatu potensi yang lebih baik lagi dan 
tentunya berguna baik itu bagi pendidik maupun bagi peserta didik,  yang 
dikembangkan dapat berupa bahan ajar ataupun media-media pembelajaran. 
Untuk mengembangkan suatu produk harus mempunyai persiapan dan 
perencanaan yang teliti terlebih dahulu. Penelitian dan pengembangan 
merupakan suatu proses untuk mengembangkan produk atau untuk 
menyempurnakan produk yang telah ada menjadi produk yang dapat 
dipertanggung jawabkan. 
B. Bahan Ajar 
1. Pengertian bahan ajar 
 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan oleh guru 
dalam melaksanakan kegiatan belajar mrngajar di kelas. Bahan yang 
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dimaksud bisa  berupa bahan tertulis atau bahan tidak tertulis. Bahan ajar 
merupakan informasi, alat dan atau teks yang diperlukan oleh guru untuk 
perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. Bahan ajar pula 
merupakan  seperangkat materi yang disususn secara sistematis, baik tertuluis 
maupun tidak tertulis sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang 
memungkinkan siswa untuk belajar.
25
 Bahan atau materi ajar adalah segala 
sesuatu yang hendak dipelajari dan dikuasai peserta didik baik berupa 
pengetahuan, keterampilan maupun sikap melalui kegiatan pembeajaran.
26
 
Dengan bahan ajar memungkinkan peserta didik dapat mempelajari suatu 
kompetensi atau kompetensi dasar secara runtut dan sistematias sehingga 
sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara utuh 
dan terpadu.
27
  Bahan ajar memiliki peranan yang penting dalam pembelajaran 
termasuk dalam pembelajaran inovatif-progresif. Pembelajaran ini 




2. Ragam bentuk bahan ajar 
a. Bahan ajar dalam bentuk cetak, misalnya lembar kerja siswa (LKS), hand 
out,buku, modul, brosur, leaflet, wilchart, dan lan-lain.  
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b. Bahan ajar berbentuk audio visual, misalnya film/video dan VCD.   
c. Bahan ajar berbentuk audio, misalnya kaset, radio, CD audio. 
d. Visual, misalnya foto, gambar, model/maket. 
e. Multimedia, misalnya CD interakti f, computer based learning, internet.29 
C.  Media Pembelajaran 
1. Penegrtian Media Pembelajran 
Kata media berasal dari bahasa latin bentuk tunggalnya adalah medium. 
Medium dapat didefinisikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya 
komunikasi dari pengirim menuju penerima.Media merupakan salah satu 
komponen komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator.
30
 
Kata media berasal dari bahasa Latin yaitu medius yang secara harfiah dapat 
di artikan tengah, perantara, atau pengantar.
31
 Media berasal dari bahasa latin 
yaitu medius, secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Menurut 
Gerlach dan Ely yang dikutip oleh Azhar Arsyad, media dapat dipahami 
secara garis besar adalah manusia, materi dan kejadian yang dapat 
membangun kondisi peserta didik mampu untuk memperoleh pengetahuan 
maupun keterampilan sikap. Sedangkan menurut Heinich yang dikutip oleh 
Azhar Arsyad, media merupakan perantara yang membawa pesan berisikan 
informasi tentang tujuan instruksional.
32
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Dengan kata lain, media adalah komponen sumber belajar atau wahana  
fisik yang berisi tentang materi instruksional sihingga mampu marangsang 
peserta didik untuk belajar. Menurut para pakar media pembelajaran meliputi 
alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan materi-materi 
pengajaran yang terdiri atas buku, tape recorder, kaset, video camera, video 
recorder, film slide, foto, gambar, grafik, televisi dan computer.
33
 
Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
media pembelajaran adalah alat yang digunakan oleh pendidik untuk 
menyampaikan informasi, isi maupun materi pembelajaran kepada peserta 
didik yang bertujuan untuk merangsang dan memotivasi peserta didik untuk 
lebih giat dalam belajar. 
2.  Fungsi dan Kegunaan Media Dalam Pembelajaran 
Setiap media pembelajaran memiliki fungsi yang berbeda-beda antara 
media satu dengan media yang lainnya.Fungsi media pemelajaran sesuai 
dengan kegunaan pembelajaran. Fungsi media akan terasa apabila diletakkan 
pada posisi yang tepat. Seorang pendidik harus memperhatikan dan 
mempertimbangkan apakah media yang akan digunakan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran atau tidak. Untuk itu seorang pendidik tidak boleh sembaragan 
dalam menggunakan media pembelajaran. Media memiliki tiga fungsi utama 
apabila media digunakan untuk perorangan, kelompok, atau kelompok 
pendengar yang besar jumlahnya. Adapun fungsinya yaitu untuk memotivasi 
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minat atau tindakan, menyajikan informasi, dan untuk member 
instruksi.Sehingga pengguna media pembelajaran diharapkan dapat membantu 
tercapainya tujuan pemebelajaran sendiri. Manfaat media pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar peserta didik, yaitu : 
1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. 
2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga akan lebih jelas 
dipahami oleh peserta didik sehingga akan memungkinkan peserta didik 
menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran. 
3) Metode menagajar yang akan digunakan lebih bervariasi, tidak semata-
mata hanya komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata olh guru, 




Media digunakan sebagai sarana yang  dipergunakan oleh guru untuk 
menyampaikan materi pembelajaran, media memiliki beberapa fungsi 
diantaranya sebagai berikut : 
a. Fungsi media pembelajaran sebagai sumber belajar. 
Media pembelajaran memiliki perumpamaan sebagai “bahasanya 
guru” dimana media pembelajaran dapat menggantikan fungsi guru untuk 
menyalurkan informasi dan pesan ke peserta didik. 
b. Fungsi semantik. 
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Media pembelajaran memiliki fungsi semantik, maksudnya media 
pembelajaran memiliki kemampuan menambah perbendaharaan kata yang 
makna atau maksudnya benar-benar dipahami anak didik. Jadi dalam 
proses kegiatan belajar mengajar ,media pembelajaran adalah alatefektif 
bagi guru atau pengajar  untuk menyederhanakan materi, kata atau 
kalimat sehingga  mudah dicerna dan di mengerti oleh peserta didik. 
Dalam bahasa Indonesia ditemukan kata-kata serapan dan padanan kata 
yang banyak sekali, dengan adanya media flash card misalnya, ini di 
harapka peserta didik dapat menambah dan meningkatkan kosa kata dan 
perbendaharaan kata. 
c. Fungsi manipulatif. 
Media pembelajaran memiliki dua kemampuan yang menjadi 




3. Ciri-Ciri Media Pembelajaran 
Rudy Bretz telah mengidentifikasi ciri utama media menjadi tiga unsure 
pokok yaitu suara, visual dan gerak.
36
 Di dalam Al-Qur’an secara tersirat 
berupa media suara yang ditangkap oleh indra pendengar, media visual yang 
ditangkap oleh media penglihatan, seperti yang tercantum dalam QS. An-Nahl 
ayat 78 berikut : 
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     
 
Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 




Gerlach dan Ely mengemukakan tiga ciri ciri media yang merupakan  
petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang dapat di lakukan 
oleh media yang memungkinkan guru tidak mampu melakukannya. Adapun 
ketiga ciri-ciri tersebut sebagai berikut : 
1. Ciri Fiksatif, ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, 
menyimpan,melestarikan, dan merekrontuksikan suatu peristiwa dan objek. 
2. Ciri manipulative, transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan 
kerena memiliki ciri. 
3. Ciri distributive, memungkinkan suatu objek ataupun kejadian yang 
ditransformasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut 
disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman yang 
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4. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 
Di dalam Proses kegiatan belajar mengajar dikelas  guru harus 
mengetahui terlebih dahulu jenis dari media apa yang digunakan tersebut. 
Media-media pembelajaran memiliki fungsinya masing-masing sesuai dengan 
kebutuhan materi pada saat pemebelajaran berlangsung. Adapun jenis-jenis 
media pembelajaran yaitu sebagai berikut : 
1. Media auditif, media ini hanya mengandalkan kemampuan suara saja, 
seperti piringan hitam, kaset recorder, maupun radio. 
2. Media visual yaitu media yang hanya mengandalkan indera pengelihatan 
saja, seperti film strip,foto,gambar atau lukisan, cetakan. 




Media Pembelajaran juga dikategorikan menjadi Media non elektronik 
dan media elektonik. 
a. Media Non Elekronik 
Media non elektronik merupakan media yang tidak memerlukan energi 
listrik pada saat menggunakan media tersebut seperti media gambar, buku, 
komik, majalah, papan tulis, awetan kering dan basah dan jurnal. 
Berdasarkan jenisnya media non-elektronik dalam pembelajaran biologi 
dikelompokkan menjadi 3 yaitu : 
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1) Media grafis  
Media grafis yaitu media yang melibatkan indera 
penglihatan.Terdapat dua jenis pesan yang dapat dimuat dalam media 
visual, yaitu pesan yang dimuat dalam media visual, yakni pesan verbal 
dan nonverbal.
40
 Media ini digunakan untuk memperjelas pesan yang ingin 
disampaikan pendidik kepada peserta didik.Namun peranan media ini 
dalam menyampaikan pesan terbatas hanya dapat dicerna melalui 
penginderaan mata.Sehingga dalam kegiatan belajar mengajar tidak banyak 
menuntun siswa untuk menggunakan alat indera lainnya. 
2) Media Asli  
Media asli merupakan benda yang masih dalam keadaan utuh dan 
asli, bukan tiruan. Media asli atau specimen merupakan obyek sebenarnya 
yang digunakan sebagai alat bantu pembelajaran.
41
Jadi, media asli adalah 
media yang terdapat di alam dan peserta didik dapat melihat secara asli dan 
utuh. Berdasarkan ukurannya mulai dari obyek yang besar sampai dengan 
obyek mikroskopis yang hanya dapat dilihat dengan bantuan mikroskop. 
Menampilkan obyek nyata di dalam kelas, dapat memberikan 
pengalaman langsung kepada para peserta didik saat pembelajaran.Apabila 
memungkinkan para peserta didik dapat menyentuh, membaui, memegang 
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atau memanipulasi obyek tersebut. Ada beberapa hal yang harus 
dipertimbangkan dalam penggunaan media asli antara lain tingkatan 
pengalaman peserta didik yang belajar dan ketersediaan obyek sebagai 
media.  
Berdasarkan pada kondisinya, media asli dibedakan menjadi: (1) 
media segar. Contoh media segar ini umum digunakan dalam pembelajaran 
biologi seperti  tumbuhan dan bagiannya; akar, batang, daun, bunga, buah, 
biji, spora dan sebagainya. Binatang; tikus kecil, kecoa, katak, belalang dan 
sebagainya. (2) media awetan, contohnya awetan basah dan awetan kering. 
Awetan basah dibuat dengan cara merendam tumbuhan dan atau binatang 
baik dalam bentuk utuh ataupun bagian-bagiannya dalam larutan pengawet. 
Larutan formalin 4% digunakan untuk mengawetkan binatang atau bagian 
tubuh binatang dengan cara merendamkannya. Sedangkan awetan kering 
dibuat dengan cara mengeringkan tumbuh-tumbuhan, binatang atau bagian-
bagiannya.  
Melalui media asli, peserta didik melihat langsung peristiwa yang 
nyata dengan memanfaatkan sekitar lingkungan sekolah sebagai media 
pembelajaran biologi. Contoh ketika seorang guru akan memperkenalkan 
salah satu unggas yaitu ayam, peserta didik secara langsung dapat 





3) Media Model  
Media model merupakan media tiga dimensi yang dapat dilihat, 
diraba dan mungkin dimanipulasi.
42
 Media model ini dibentuk dalam 
ukuran kecil yang berbeda dengan ukuran yang sebenarnya. Hal ini 
dimaksudkan untuk mensiasati kelemahan dari media asli yang tidak 
mungkin dijadikan alat pembelajaran di kelas disebabkan oleh berbagai 
alasan. Melalui penggunaan model sebagai media, suatu obyek dapat 
dibawa ke dalam kelas. 
a. Media Elektronik  
Media elektronik adalah media yang menggunakan energi listrik 
untuk menggunakan media tersebut.Berdasarkan jenisnya media 
elektronik dikelompokkan menjadi media audio, media visual dan media 
audio visual.Beberapa contoh media elektronik adalah overhead 
projector (OHP), slide projector, radio, televisi, computer dan 
sebagainya. 
D. Modul Pembelajaran 
1. Pengertian Modul 
Modul adalah bahan ajar yang di susun secara sistematis dengan 
bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai dengan tingkat 
pengetahuan dan usia agar mereka dapat belajar mandiri atau dengan 
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 Modul yaitu bahan ajar yang ditulis dengan tujuan 
agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan 
guru.
44
 Modul berisi materi pelajaran yang disusun dan disajikan secara 
tertulis sedemikian rupa sehingga pesrta didik dapat menyerap sendiri materi. 
Modul menggunakan bahasa yang sederhana, berisi pengetahuan sesuai 
dengan mata kuliah atau mata pelajaran tertentu mengacu pada sasaran 
pembelajaran, dengan menggunakan format yang lazim digunakan.
45
   
Modul pembelajaran dapat diartikan sebagai satuan program belajar 
mengajar yang terkecil, yang dipelajari oleh Peserta didik sendiri secara 
perseorangan atau diajarkan oleh Peserta didik kepada dirinya sendiri (self-
instructional).Modul pembelajaran merupakan bahan ajar yang disusun secara 
sistematis dan menarik yang mencakup isi materi, metode dan evaluasi yang 
dapat digunakan secara mandiri untuk mencapai kompetensi yang 
diharapkan.Sistem belajar dengan fasilitas modul telah dikembangkan baik 
diluar maupun didalam negeri, yang dikenal dengan Sistem Belajar Bermodul 
(SBB). Tujuan dari system tersebut yaitu: 
1) Untuk memperpendek waktu yang diperlukan Peserta didik untuk 
menguasai tugas yang diberikan,  
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2)   Menyediakan waktu sebanyak yang diperlukan oleh peserta didik dalam 
batas-batas yang dimungkinkan untuk menyelenggarakan pendidikan 
yang teratur. Fungsi modul ini ialah sebagai bahan ajar yang digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran Peserta didik.Dengan modul ini, peserta 




Istilah modul dipinjam dari dunia teknologi, yaitu alat ukur yang 
lengkap dan merupakan satu kesatuan program yang dapat mengukur tujuan. 
Modul adalah salah satu bentuk bahan ajar berbasis cetakan yang dirancang 
untuk belajar secara mandiri oleh siswa karena itu modul dilengkapi dengan 
petunjuk untuk belajar sendiri.Dalam hal ini, siswa dapat melakukan kegiatan 
belajar sendiri tanpa kehadiran pengajar secara langsung.Bahasa, pola, dan 
sifat kelengkapan lainnya yang terdapat dalam modul ini diatur sehingga ia 
seolah-olah merupakan “bahasa pengajar” atau bahasa guru yang sedang 
memberikan pengajaran kepada murid-muridnya. Departemen Pendidikan 
Nasional mendefinisikan modul sebagai suatu kesatuan bahan belajar yang 
disajikan dalam bentuk “self- instruction”, artinya bahan belajar yang disusun 
di dalam modul dapat dipelajari siswa secara mandiri dengan bantuan yang 
terbatas dari guru atau orang lain. 
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Berdasarkan beberapa pandangan mengenai pengertian pengertian 
modul tersebut, dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran adalah salah 
satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara sistematis dan menarik sehingga 
mudah untuk dipelajari secara mandiri.
47
 Bahan ajar berupa modul memegang 
peran penting dalam sebuah proses pembelajaran, dimana modul merupakan 
alat atau sarana pembelajaran mandiri yang berisikan materi, metode, dan cara 
mengevaluasi yang dirancang secara sistematis serta menarik untuk 
membantu siswa mencapai kompetensi belajar yang diharapkan sesuai dengan 
tingkat kompetensinya. Beberapa peneliti terdahulu telah mengembangkan 
modul yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, seperti 
Setyoko yang menunjukan bahwa keunggulan modul dapat menambah 
pengetahuan mahasiswa baik individu maupun kelompok, tidak 
membosankan, meningkatkan prestasi belajar dan pemahaman mahasiswa. 
Sementara itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Gamaliel (2014) 
menunjukan bahwa modul dapat memberikan warna baru sehingga siswa 
dapat melasanakan dengan mudah dalam proses pembelajaran. Selain itu, 
siswa dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran secara nyata dan 
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mengembangkannya secara maksimal sesuai dengan kreativitas masing-
masing, serta dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa.
48
 
2. Karakteristik Modul Pembelajaran Sebagai Produk Pengembangan 
Modul pembelajaran merupakan salah satu bahan belajar yang dapat 
dimanfaatkan oleh siswa secara mandiri. Modul yang baik harus disusun 
secara sistematis, menarik, dan jelas.Modul dapat digunakan kapanpun dan 
dimanapun sesuai dengan kebutuhan siswa.Untuk menghasilkan modul yang 
baik, maka penyusunanya harus sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh 
Depdiknas tahun 2008 sebagai berikut: 
1) Self instructional, Siswa mampu membelajarkan diri sendiri, tidak 
tergantung pada pihak lain. 
2) Self contained, Seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi yang 
dipelajari terdapat didalam satu modul utuh. 
3) Stand alone, Modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media lain 
atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media lain. 
4) Adaptif, Modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap 
perkembangan ilmu dan teknologi. 
5) User friendly, Modul hendaknya juga memenuhi kaidah akrab 
bersahabat/akrab dengan pemakainya. 
6) Konsistensi, Konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan tata letak.
49
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3. Struktur Penyusunan Modul Pembelajaran 
Menurut Sudjana dan Rivai modul tersusun dari beberapa komponen 
yakni : 
a. Pedoman guru yang merupakan petunjuk untuk mengajar secara lebih 
efisien. 
b. Lembaran kegiatan siswa yang memuat susunan materi beserta kegiatan 
yang harus dilakukannya. 
c. Lembaran kerja yang di pakai untuk menjawab soal-soal dan permasalahan. 
d. Kunci lembaran kerja yang dapat membantu siswa untuk mengevaluasi 
jawaban dari soal soal dan permasalahan. 
 e. Lembaran tes yang merupakan alat evaluasi untuk mengukur keberhasilan 
tujuan yang dirumuskan oleh modul. 
f.  Kunci lembaran tes yang merupakan alat koreksi terhadap penilaian.
50
 
Struktur modul bertujuan untuk memudahkan siswa mempelajari 
materi.Satu modul dibuat untuk mengajarakan suatu materi yang spesifik 
supaya siswa mencapai kompetensi tertentu. Struktur penyusunan modul 
dibagi menjadi tiga bagian diantaranya: Bagian Pembuka,  Bagian Inti dan 
Bagian penutup. 
1. Bagian Pembuka yaitu judul modul, Daftar isi, Peta informasi, Daftar 
tujuan kompetensi, Tes awal. 
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2. Bagian Inti yaitu tinjauan umum materi ajar, Hubungan dengan materi 
atau pelajaran yang lain, Uraian materi, Penugasan, Rangkuman. 
3. Bagian penutup yaitu  Glossarium, Tes akhir, Indeks.51 
 
E. Media Pembelajaran Bernuansa Pendidikan Islam  
1. Pengertian Pendidikan Islam  
Pendidikan Islam adalah pendidikan umat manusia seutuhnya,mulai 
dari akal  hati, rohani , jasmaninya, akhlak maupun  keterampilannya. Karena 
itu, pendidikan Islam perlu menjadikan manusia untuk hidup lebih baik dalam 
keadaan damai maupun perang, dan tentunya dapat menyiapkan untuk 
menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya, manis dan 
pahitnya. Sementara itu, Hasan Langggulung merumuskan pendidikan Islam 
sebagai “proses untuk menyiapkan generasi muda untuk dapat berperanan 
dalam menggali pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang kemudian diselaraskan 
dengan akhirat”. Disini pendidikan Islam merupakan proses pembentukan 
individu berdasarkan ajaran Islam yang diwahyukan Allah Swt. kepada 
Muhammad Saw. melalui proses seorang individu dibentuk agar dapat 
mencapai derajat yang tinggi sehingga individu tersebut mampu untuk 
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menunaikan tugas- tugasnya sebagai khalifah dimuka bumi, yang selanjutnya 
mewujudkan  kebahagiaan didunia dan di akhirat.
52
 
Dari kajian di atas, dapat digambarkan bahwa proses pembelajaran 
bernuansa pendidikan Islam adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk 
menumbuh dan mengembangkan rasa intuisi keagamaan pada peserta didik 
sehingga peserta didik melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi segala 
larangan-Nya. Dalam proses pembelajaran tersebut diharapkan pendidik 
mampu mengintegrasikan materi ajar dengan nilai-nilai Islam dan pengalaman-
pengalaman hidup pesertadidik yang beraneka ragam serta konteks masalah-
masalah yang sesuai dengan situasi-situasi nyata yang ada di dalam 
kehidupannya. Nilai-nilai Islam yang ditanamkan bersumber kepada Al-quran 
dan Hadits yang dikaitkan dengan materi yang diajarkan guru,sehingga 
diharapkan setelah proses pembelajaran peserta didik mampu mengintegrasikan 
ilmu ke dalam kehidupan nyata dan menyadari kebesaran Allah SWT melalui 
tekhnologi. 
2. Bahan Ajar Bernuansa islami 
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan kata “nuansa” 
berarti variasi atau perbedaan yang sangat halus atau k ecil sekali atau kepekaan 
terhadap, kewaspadaan atas, atau kemampuan menyatakan adanya pergeseran 
yang kecil sekali tentang makna atau nilai. Sedangkan kata Islami yang 
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dimaksud memiliki sifat keislamaan. Kata Islami sepadan dengan kata religius. 
Dalam kamus Besar Besar Indonesia kata religus berarti bersifat religi, 
keagamaan, atau segala sesuatu yang berpaut dengan religi atau keagamaan.
53
 
Media bernuansa Islami tidak dapat diartikan hanya sebatas bersifat Islami saja. 
Tetapi bahan ajar dikatakan bernuansa Islami  apabila mencakup hal-hal yang 
bersifat Islami, adanya nilai keislaman dalam suatu media serta adanya 
pengintegrasian antara ilmu umum dengan Al-Qur’an dan Hadits. Integrasi 
menurut kamus ilmiah popular yaitu adanya penyatuan sesuatu menjadi satu 
kesatuan yang utuh ; penyatuan; penggabungan ;pemaduan.
54
 
Jadi yang dimaksud dengan nuansa Islami dapat diartikan  suatu hal  
yang di dalamnya memiliki corak keislaman dan memenuhi syarat adanya nilai-
nilai ajaran Islam. Sedangkan dalam konteks pendidikan, nuansa Islam 
diartikan suasana atau iklan kehidupan keagamaan yang dampaknya dapat 
mengembangkan pandangan hidup yang bernapaskan atau dijiwai oleh ajaaran 
dan nilai-nilai agama yang diwujudkan dengan sikap hidup serta keterampilan 
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F. Inquiry Terbimbing 
1. Pengertian Inquiry Terbimbing 
Inquiry adalah salah satu cara belajar atau penelaahan yang sifatnya 
mencari pemecahan suatu permasalahan dengan cara kritis, analisis, dan 
ilmiah dengan menggunakan langkah-langkah tertentu menuju suatu 
kesimpulan yang meyakinkan karena didukung oleh data atau kenyataan. 
Dengan menggunakan cara belajar ini peserta didik diharapkan dapat 
terdorong untuk melaksanakan tugas dan aktif dalam mencari sendiri 
pemecahan masalah serta mampu meneliti pemecahan masala. Mereka 
mencari sumber sendiri dan belajar bersama kelompok. Mereka harus 
mengemukakan pendapatnya dan merumuskan kesimpulan.
56
  Inquiry berarti 
suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh 
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelididki secara sistematis, kritis, 
logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya 
dengan penuh percaya diri.
57
 
Sasaran utama kegiatan pembelajaran inquiry yaitu :  keterlibatan 
siswa secara maksimal dalam proses kegiatan belajar, keterarahan kegiatan 
secara logis dan sistematis pada tujuan pembelajaran, dan mengembangkan 
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Pembelajaran yang berbasis inquiry terbimbing memberi kesempatan 
kepada guru untuk membantu peserta didik dalam mempelajari isi dan konsep 
materi pelajaran dengan meminta peserta didik mengembangkan pertanyaan 
serta dapat mengembangkan hipotesis.
59
Inkuiri terbimbing merupakan sebuah 
proses dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dan memecahkan masalah 
berdasarkan pengujian logis atas fakta-fakta dan observasi-observasi. 




2. Karakteristik Model Pembelajaran Inquiry Terbimbing 
Proses belajar mengajar dengan model inkuiri ditandai dengan ciri-ciri 
sebagai berikut : 
a) Peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpkir  melalui 
observasi. 
b) Peseta didik  mempelajari atau mengamati kejadian atau objek yang sesuai. 
c) Guru mengawasi dan mengontrol pembelajaran yang berupa peristiwa, 
objek,materi dan berperan sebagai pemimpin kelas. 




Khoirul Anam, Pembelajaran Berbasis Inquiry Metode Dan Aplikasi, ( Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar, 2015), h.13 
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d) Setiap peserta didik berusaha untuk mempelajari dan menguatkan proses 
pengujian suatu kejadian dan kemudian menemukan genaralisasi yang tepat 
dari observasi. 
e) Guru memotivasi peserta didik untuk mengemukakan atau 
mengomunikasikan hasil pendapatnya yang kemudian akan dimanfaatkan 
oleh seluruh peserta didik yang ada didalam kelas.
61
 
3. Langkah-langkah dalam pembelajaran inquiry  
Ada beberapa langkah-langkah dalam pembelajaran inquiry yaitu : 
a) Orientasi  
Pada tahap ini seorang guru melakukan langkah untuk membimbing 
suasana dan kondisi pada saat berlangsungnya proses pembelajaran. 
Seorang guru menjelaskan topik, tujuan dan hasil belajar yang diharapkan 
dicapai oleh peserta didik,menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan 
belajar. Hal ini dilakukan untuk memberikan motivasi belajar peserta didik. 
b) Merumuskan masalah  
Kegiatan merumuskan masalah adalah langkah untuk membawa 
peserta didik kepada suatu persoalan.Persoalan yang diberikan yaitu 
persoalan yang dapat menantang peserta didik untuk memecahkan 
permasalahan. Peserta didik di dorong untuk mencari jawaban dari 
permasalahan tersebut . 
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c) Merumuskan hipotesis  
Hipotesis yaitu jawaban sementara dari permasalahan yang akan 
dikaji. Sebagai jawaban sementara hipotis pula perlu diuji kebenarannya 
dengan cara guru mengembangkan kemampuan menebak atau berhipotesis. 
Peserta didik dipersilahkan untuk dapat merumuskan jawaban sementara 
serta dapat memperkirakan kemungkinan jawaban dari permaslahan yang 
ada. 
d) Mengumpulkan Data  
Mengumpulkan data adalah kegiatan atau aktivitas menjaring 
informasi yang di butuhkan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 
e) Menguji Hipotesis 
Menguji hipotesis adalah kegiatan untuk menentukan jawaban yang 
akan diterima sesuai dengan data atau informasi yag telah diperoleh 
berdasarkan pengumpulan data. 
f) Merumuskan Kesimpulan 
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang 
diperoleh berdsarkan hasil pengajuan hipotesis. Untuk mencapai suatu 
kesimpulan seorang guru menunjuk pesrta didik untuk menyimpulkan hasil 
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 Pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa diberi kesempatan 
untuk tahu dan terlibat secara aktif dalam menemukan konsep dari fakta-
fakta yang dilihat dari lingkungan dengan bimbingan guru. Salah satunya 
dengan menggunakan pembelajran inquiry terbimbing adapun sintaks 




Sintaks Inquiry Terbimbing 
Fase Perilaku Guru 
1. Menyajikan pertanyaan atau 
masalah 
Guru membimbing siswa 
mengidentifikasi masalah dan 
masalah dituliskan di papan tulis. 
Guru membagi siswa dalam 
kelompok 
2. Membuat Hipotesis Guru memberikan kesempatan 
pada siswa untuk curah pendapat 
dalam membentuk hipotesis. Guru 
membimbing siswa dalam 
menentukan hipotesis yang relevan 
dengan permasalahan dan 
memprioritaskan hipotesis mana 
yang menjadi prioritas 
penyelidikan 
3. Merancang percobaan Guru memberikan kesempatan 
pada peserta didik untuk 
menentukan langkah-langkah yang 
sesuai dengan hipotesis yang akan 
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dilakukan. Guru membimbing 
peserta didik mengurutkan 
langkah-langkah percobaan. 
4. Melakukan percobaan untuk 
memperoleh informasi 
Guru membimbing peserta didik 
mendapatkan informasi melalui 
percobaan. 
5. Mengumpulkan dan 
menganalisis data 
Guru memberikan kesempatan 
pada tiap kelompok untuk 
menyampaikan hasil pengolahan 
data yang terkumpul 
6. Membuat kesimpulan Guru membimbing peserta didik 
dalam membuat kesimpulan 
 
4. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Inkuiri 
Keunggulan yang dimiliki model pembelajaran inkuiri menurut Robert 
B. Sund dan Leslie adalah sebagai berikut : 
a) Pembelajaran berpusat pada siswa. 
b) Pengajaran inkuiri dapat membentuk konsep diri (self concept) pada siswa. 
c) Metode inkuiri menghindari pembelajaran yang bersifat ceramah. 
d) Dapat memberi waktu kepada siswa untuk mengasimilasi dan 
mengakomodasi informasi. 
e) Menekankan kepada pengembangan prestasi belajar. 
Kelemahan inkuiri menurut Winataputra yaitu : 




b) Umumnya guru belum merasa puas dalam mengajar jika belum banyak 
menyajikan informasi melalui ceramah. 
c) Dalam pelaksanaannya, metode ini membutuhkan penyediaan berbagai 
sumber belajar, fasilitas yang memadai dan biasanya sukar untuk 
penyedianya. 
d) Pada sistem klasikal dengan jumlah siswa yang banyak penggunaan 
metode ini sukar dilaksanakan dengan baik.
64
 
G. Kreativitas Belajar Peserta Didik 
1. Pengertian Kreativitas  
Secara umum kreativitas dapat diartikan sebagai pola berfikir atau ide 
yang timbul secara spontan dan imajinatif yang mencirikan hasil artistik, 
penemuan ilmiah, dan penciptaan secara mekanik.
65
 Kreativitas adalah 
kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data informasi, atau 
unsur-unsur yang ada. Kreativitas merupakan daya cipta yang memungkinkan 
untuk melakukan penemuan-penemuan baru di dalam bidang ilmu dan 
teknologi, serta dalam semua bidang usaha manusia lainnya. 
66
 Kreativitas 
adalah proses yang menuntut keseimbangan antara aspek esensial kecerdasan 
analitis, kreatif, dan praktis, beberapa aspek yang ketika dikombinasikan dan 
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kemudian seimbang  maka dapat melahirkan  kesuksesan yang akan di 
dapatkan oleh peserta didik.
67
  Dengan  kreativitas siswa dapat menciptakan 
situasi yang baru, tidak monoton  dan menarik sehingga siswa akan lebih 
terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu tafsiran tentang hakikat 
kreatifitas dikemukakan oleh Ausubel, sebagai berikut: 
 Creative achievement ... reflects a rare capacity for developing 
insights, sensitivities, ang appreciations in a circumscribed content area of 
intelectual or artistic activity. 
 
Berdasarkan rumusan itu, maka seseorang dikatakan kreatif apabila 
memiliki kemampuan pemahaman, sensitivitas, dan apresiasi melebihi 
seseorang yang tergolong intelegen. Berdasarkan eksperimen Maltzman, 
latihan atau  belajar dapat menambah kreativitas, baik dari aspek keluwesan 
maupun aspek keaslian dan jumlah, dari jenjang yang rendah maupun sampai 
ke jenjang yang tinggi. Banyak pakar yang mendiskusikan kreativitas sebagai 
hasil berfikir kreatif atau pemecahan masalah. Thorrance misalnya, 
mendefinisikan berfikir kretif sebagai proses penyadaran adanya gap, 
gangguan atau unsur- unsur yang keliru, pembentukan gagasan- gagasan atau 
hipotesis, pengujian hipotesis tersebut, pengkomunikasian hasil- hasil, 
mungkin juga pengujian kembali atau perbaikan hipotesis.
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Syamsu dan Juntika Mengemukakan bahwa kreativitas adalah 
kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menciptakan produk-produk baru 
dengan kemampuannya yang dapat memberikan gagasan-gagasan baru yang 
kemudian diterapkan dan dapat memecahkan permasalahan.
69
Sedangkan 
menurut samsunuwiyati kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk 
menciptakn sesuatu yang baru yang wujudnya tindakan manusia. Jadi dapat 
dikatakan kreativitas belajar adalah kemampuan siswa untuk menemukan dan 
menciptakan hal-hal yang baru, model yang baru, cara-cara yang baru 
berdsarkan data ataupun informasi untuk menemukan banyak kemungkinan 
jawaban atas suatu masalah yang mencerminkan keluwesan,kelancaran, 
orisinalitas dalam berfikir serta kemampuan untuk menggabungkan gagsa 
dalam kegiatan pendidikan. 
2. Pentingnya Kreativitas 
Betapa Pentingnya pengembangan kreativitas di dalam system 
pendidikan. Ditinjau dari aspek kehidupan mana pun, kebutuhan kreativitas 
sangatlah terasa. Tidak berlebihan jika dikatakan bahwa saat ini kita semua 
terlibat dalam ancaman maut akan kelngsungan hidup. Kita menghadapi 
macam-macam tantangan, baik dalam bidang ekonomi, kesehatan, politik, 
maupun di dalam bidang budaya sosial. Kemajuan teknologi yang meningkat 
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di satu pihak dan ledakan penduduk disertai berkurangnya persediaan sumber-
sumber alami dilain pihak, lebih-lebih lagi menuntut adaptasi secara kreatif 
dan kemampuan untuk mencari pemecahan yang imajinatif. Gambaran yang 
sama tampak dalam bidang pendidikan yang lebih menekankan pada hafalan 
dan mencari satu jawaban yang benar terhadap soal-soal yang diberikan. 
Proses-proses pemikiran tinggi termasuk berfikir kratif jarang dilatih.
70
 
 Perilaku kreatif adalah hasil dari pemikiran kreatif. Oleh karena itu, 
hendaknya system pendidikan dapat merangsang pemikiran, sikap, dan 
perilaku kreatif- produktif, di samping pemikiran logis dan penalaran.  
3. Ciri-ciri Kreativitas Belajar 
Utami Munandar mengemukkan bahwa kreativitas memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut : 
a. Ciri-Ciri Afektif 
Ciri-ciri afektif ini ditunjukan adanya rasa ingin tahu  yang selalu 
mendorong seseorang untuk mengetahui lebih banyak permasalahan, 
bersifat imajinatif yaitu, merasa tertantang dengan kemajuan terdorong 
untuk mengatasi permasalahan, memiliki sifat berani untuk mengambil 
resiko. 
b. Ciri-Ciri Kemampuan Berfikir Kreatif 
Adapun ciri-ciri kemampuan berfikir kreatif yaitu memiliki  
keterampilan berpikir yang lancar dapat mencetuskan gagasan, jawaban, 
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penyelesaiaan permasalahan atau pertanyaan. Memiliki keterampilan yang 
luwes,rasional, dapat memperinci, mengelaborasi, memperkaya atau 
mengembangkan suatu produk. Serta memiliki ketrampilan dalam menilai 
dan mengevaluasi.   
4. Faktor-Faktor Yanag Mempengaruhi Kreativitas Belajar 
Kreativitas belajar dipengaruhi oleh fakto-faktor sebagai berikut: 
a. Faktor internal yaitu kondisi kesehatan fisik,tingkat kecerdasan dan kondisi 
kesehatan mental. 
b. Faktor eksternal yaitu orang tua ataupun guru yang dapat menerima anak 
apa adanya, yang memberikan kepercayaan, dan kesempatan kepada anak 
untuk memberikan kesempatan untuk mengungkapkan pikiran, perasaan 
serta pendapatnya dan mengungkapkan pikiran perasaan dan pendapatnya, 
serta memupuk sikap dan minat anak dengan berbagai kegiatan yang 
positif, serta menyediakan sarana dan prasarana pendidikan. 
5. Indikator Kreativitas Dalam Pembelajaran 
Utami Munandar mengemukakan tentang teori 4 P (Pribadi kreatif, 
Press, Proses kreatif, Produk kreatif) untuk mengembangkan instrumen dari 
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Indikator Kreativitas Dalam Pembelajaran 















a. Memberikan semangat 












Guntur Talajan menemukan ada lima sifat yang menjadi kemampuan 
berfikir kreatif yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian 
(originality), penguraian (elaboration), dan perumusan kembali 
(redefinitionin).
72
  Kreativitas pemecahan masalah di indikasikan dengan 
kefasihan (fluency), flexibilitas (flexibility) dan kebaruan (novelty). Kefasihan 
diberikan oleh peserta didik dalam memecahkan masalah untuk aspek kebaruan 
mengacu kepada jawaban yang diberikan atau mengacu kepada cara baru atau 
cara kombinasi dari pengetahuan yang didapatkan oleh peserta didik 
sebelumnya yang ditampilkan oleh peserta didik.
73
 
6. Tingkatan Kreativitas dan Karakteristiknya 
Kemampuan kreativitas dalam memecahkan masalah memiliki 
tingkatan-tingkatan. Menurut Tatag Eko Yuli Siswono kreativitas dibagi 
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menjadi 5  yaitu tingkat 4 (sangat kreatif), tingkat 3 (kreatif), tingkat 2 (cukup 
kreatif ), tingkat 1 (kurang kreatif), tingkat 0 (tidak kreatif).  Perjenjangan 





Tingkatan Kreativitas Dan Karakteritiknya 
Tingkatan  Karakteristik 
Tingkat 4 (sangat kreatif) Siwa mampu menunjukan 
kefasihan, flesibilitas, dan 
kebaruan atau kebaruan dan 
fleksibilitas dalam memecahkan 
masalah… 
Tingkat 3 (kreatif) Siswa mampu menunjukan 
kefasihan dan kebaruan atau 
kefasihan dan fleksibilitas dalam 
memecahkan. 
Tingkat 2 (cukup kreatif) Siswa mampu menunjukan 
kebaruan atau fleksibilitas dalam 
memecahkan. 
Tingkat 1 (kurang kreatif) Siswa mampu menunjukan 
kefasihan dalam memecahkan 
masalah. 
Tingkat 0 (tidak kreatif) Siswa tidak mampu menunjukan 
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Mengidentifikasi potensi dan masalah yang ada di MTs Muhammadiyah 
Bandar Lampung 
Permasalahan 
1.Modul yang digunakan tidak  menarik. 
2.Modul yang digunakan belum bernuansa 
islami dan belum berbasiskan inquiry 
terbimbing 
3.Modul yang digunakankan belum 
mencantumkan atau mengimplementasikan 
KI 1 dan KD 1.1 dan KD 1.2 
4.Model Pembelajaran yang digunakan 
monoton. 
5.Kurangnya Kreativitas Peserta didik 
dalam belajar 
Potensi 
1. 89 % Peserta Didik 
menyukai pelajaran IPA 
Biologi 
2.Peserta Didik 100%  
muslim 
3. Sudah ada modul yang 
di akan di kembangkan 
 
Hasil 
Kreativitas Belajar Peserta Didik Terberdaya/Terlatih 
Harapan 
1.Bahan ajar yang dikembangkan dapat menarik, meningkatkan pemahaman 
materi serta memberdayakan kreativitas belajar siswa. 
2.Bahan ajar yang dikembangkan dapat dijadikan acuan selanjutnya untuk 
menekankan pada pembelajaran sains. 
3.Bahan ajar atau modul yang dikembangkan memuat nuansa-nuansa islami, 
berbasis inquiry terbimbing, serta mencantumkan atau mengimplementasikan KI 
1 dan KD 1.1 dan KD 1.2 
 
Solusi 
Mengembangkan Modul Pembelajaran Biologi Bernuansa Islami Berbasiskan 
Inquiry Terbimbing Untuk Memberdayakan Kreativisas Belajar Peserta Didik 
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 Berdasarkan observasi yang telah dilakukan disekolahan maka didapatkan 
potensi dan masalah. Potensi yang ada di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung 
yaitu 89% peserta didik menyukai pelajaran IPA Biologi, 100% peserta didik muslim, 
serta sudah ada modul pembelajaran sehingga akan memudahkan peneliti untuk 
mengembangkan modul. Adapun permasalahan yang terdapat di sekolahan tersebut 
yaitu : Modul yang digunakan belum menarik, Modul yang digunakan belum 
bernuansa islami dan belum berbasiskan inquiry terbimbing, Modul yang 
digunakankan belum mencantumkan atau mengimplementasikan KI 1 dan KD 1.1 
dan KD 1.2, Model Pembelajaran yang digunakan monoton, Kurangnya Kreativitas 
Peserta didik dalam belajar. Melihat dari permasalahan yang ada disekolahan tersebut 
maka diperlukan solusi atau alternatife yang dapat menyelesaikan permasalahan 
tersebut salah satunya dengan mengembangkan modul pembelajaran biologi 
bernuansa Islami berbasiskan inquiry terbimbing untuk memberdayakan kreativisas 
belajar peserta didik setelah mengembangkan modul tersebut diharapkan bahan ajar 
atau modul yang dikembangkan dapat menarik, meningkatkan pemahaman materi, 
dapat dijadikan acuan selanjutnya untuk menekankan pada pembelajaran sains, bahan 
ajar atau modul yang dikembangkan memuat nuansa-nuansa islami, berbasis inquiry 
terbimbing, serta mencantumkan atau mengimplementasikan KI 1 dan KD 1.1 dan 





I. Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan 
Dalam penelitian ini penulis mengambil refrensi dari penelitian dan 
pengembangan yang telah dilakukan oleh : 
 Penelitian yang dilakukan oleh Restu Dewi, dkk pada tahun 2016 yang berjudul 
“Pengembangan Modul Biologi Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Pokok 
Ekosistem Kelas X Negeri Tambusai’’ diperoleh informasi bahwa hasil 
pengembangan modul biologi berbasis inquiry termasuk kedalam kriteria sangat 
layak untuk di manfaatkan sebagai media pembelajaran. Modul tersebut 
mendapatkan skor penilaian dari ahli materi rata-rata persentasenya yaitu 77,81 % 
(layak), skor penilaian oleh ahli media 88,12 % (sangat layak) dan skor penilaian 
dari ahli bahasa 81,25% (sangat layak) dan peserta didik memberikan penilaian 
sangat layak dengan rata-rata 89,71 %.
75
 Kemudian penelitian dilakukan oleh Jepri 
Taroza, dkk. Pada tahun 2015 yang berjudul “Pengembangan Modul Bernuansa 
Islami (Al-Qur’An Dan Hadits) Pada Materi Sistem Reproduksi Manusia Untuk 
SMA Kelas XI MIA” diperoleh informasi bahwa hasil pengembangan modul 
Bernuansa Islami termasuk kedalam kriteria sangat layak untuk di manfaatkan 
sebagai media pembelajaran hal ini ditunjukan oleh perolehan persentase nilai 
rata-rata 90,4% dari Validator dan dari guru didapatkan persentase rata-rata 90,5% 
dan oleh peserta didik 95,7%. 
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J. Spesifikasi Produk  
   Produk pengembangan ini memiliki spesifikasi produk sebagai 
berikut: 
1. Produk modul ini ditulis dalam bentuk word dan kemudian di desain dengan 
menambahkan nuansa-nuansa islami ke dalam modul dengan menggunakan 
Corel Draw X4 
2. Di print menggunakan kertas A4 
3. Modul yang dikembangkan berisi materi pencemaran lingkungan. 
4. Produk modul ini dibuat karena sebelumnya belum ada modul biologi yang 
bernuansa islami berbasis inquiry terbimbing. Modul sebelumnya hanya 
berbasis sains saja. 
5. Modul  bernuansa  islami  mencakup hal-hal yang bersifat islami, adanya nilai 
keislaman dalam suatu media serta adanya pengintegrasian antara ilmu umum 
dengan Al-Qur’an dan Hadits. 
6.  Modul berbasis inquiry terbimbing berisi perumusan masalah, pengajuan 
hipotesis, merencanakan pengujian hipotesis, melakukan pengujian hipotesis 
melalui eksperimen dan demonstrasi, mencatat data hasil eksperimen, 
mengolah data, menganalisis data, dan kemudian membuat kesimpulan. 
7. Pengembngan modul ini akan dimulai dari cover dan judul, Prakata, daftar isi, 
petunjuk penggunaan modul, KI dan KD, indikator, tujuan pembelajaran, 
karakter bangsa, peta konsep, pengenalan, apersepsi, materi, sekilas info dunia 
islami, perumusan masalah,hipotesis, eksperimen dan demonstrasi, mengolah 
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data, menganalisis data, dan kemudian membuat kesimpulan, rangkuman, 
glosarium dan evaluasi formatif berdasarkan Kurikulum 2013. 
8. Kegiatan belajar siswa menggunakan model pembelajaran inquiry terbimbing 
yang akan menambah pengetahuan siswa bagaimana mengatasi menganalisis 
masalah. Pengembangan modul ini bertujuan untuk dapat meningkatkan 
kreativitas belajar peserta didik, karena selama ini guru menggunakan metode 
ceramah dan diskusi selama kegiatan pembelajaran. 



















METODE PENELITIAN  
 
A. Model Penelitian dan Pengembangan 
Metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development 
ialah langkah-langkah penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
serta menguji keefektifan produk tersebut.
77
 Dalam penelitian ini, peneliti 
mengembangkan produk baru yang selanjutnya akan diuji cobakan, penelitian ini 
disebut dengan Research and Depelopment (R & D).  Borg and Gall menyatakan 
bahwa  R & D sebagai berikut : 
“Education R & D is an industry-based development model in which the 
finding of research are used to design new products and procedures, 
which then are systematically field-tested, evaluated, and refined until 
they meet specified criteria of effectiveness, quality, or similar 
standards.”.78 
 
R & D ini ialah penelitian yang mengembangkan produk dengan 
merancang mengenakan cara baru yang runtut, dipertimbangkan serta 
disempurnakan hingga mencapai kriteria yang telah ditentukan efektifitasnya 
baik standard atau kualitas. Metode penelitian pengembangan bertujuan untuk 
menciptakan produk baru, poduk tertentu serta dapat melihat kelayakannya. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penyelidikan ini lakukan di sekolahan SMP/MTs di Bandar Lampung  
pada bulan Oktober 2018. Produk  yang  akan dikembangkan  yaitu bahan 
pembelajaran biologi dalam bentuk modul bernuansa islami berbasis inquiry 
terbimbing yang di harapkan  dapat memberdayakan kreativitas belajar peserta 
didik  dan  modul ini dibatasi hanya pada materi pencemaran lingkungan. Objek 
dalam uji coba penelitian ini ialah anak didik kelas VII SMP IT Az-Zahra, MTs 
Muhammadiyah dan MTs Al-Hikmah Bandar Lampung 
C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
Terdapat tahapan atau proses yang membentuk alur yang selaras ketika 
menciptakan produk baru berdasarkan kebutuhan yang ada di lapangan. Ada tiga 
hal yang mendasari penelitian R & D ini ialah : “ Pertama penelitian R & D ini 
memiliki tujuan akhir untuk menghasilkan produk yang dianggap handal 
dikarenkan telah melewati proses pengkajian yang dilakukan secara 
berkelanjutan, Kedua produk- produk yang diciptakan berdasarkan keperluan 
yang ada dilapangan, karena ketika hendak membuat produk-produk baru 
dilakukan survey lapangan terlebih dahulu & terakhir pada pengembangan 
produk dari awal hingga akhir produk jadi, produk divalidasi secara ilmiah 
dengan data dan kemudian dianalisis secara empiris”.79 
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Model pengembangan produk yang digunakan oleh peneliti ialah 
pengembangan produk yang dikembangkan oleh Borg and Gall. Borg and Gall 
menyatakan “research and development ( R & D)  dalam pendidikan meliputi 
sepuluh langkah”.sepuluh tahapan-tahapan penelitiannya dapat dilihat pada 















Langkah-langkah penggunaan metode Researh and Development (R&D)  
Menurut Borg & Gall 
 
 Peneliti menyederhanakan dan membatasi tahapan penelitian dan 
pengembangan menjadi tujuh tahapan saja dari sepuluh langkah dalam penelitian 
& pengembangan oleh Borg & Gall. Peneliti melakukan pengembangan produk 
ini  dilakukan dengan mengikuti prosedur-prosedur yang dikembangkan oleh 


































information collecting (studi pendahuluan) planning (perencanaan penelitian), 
develop preliminary form of product ( Pengembangan desain), preliminary  field 
testing  (uji coba pendahuluan atau terbatas), main product revision ( revisi hasil 
uji lapangan terbatas), main field testing (uji coba produk lebih luas ) operational 
product revision (revisi hasil uji coba lapangan lebih luas)”. Adanya pembatasan  
pada tahapan  pengembangan ini sesuai dan sejalan dengan pendapat Borg and 
Gall menyatakan dan memberi saran untuk peneliti jenjang S1, proses penelitian 
dapat dibatasi dalam skala kecil yaitu ketika telah menghasilkan produk  yang 
kemudian akan diuji coba terbatas dan memungkinkan untuk dapat membatasi 
proses tahapan penelitian pengembangan.
80
 Penelitian dan pengembangan produk 
ini dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai berikut: 
1. Studi Pendahuluan (Research and Information Collecting) 
Pertama peneliti melakukan studi pendahuluan, peneliti akan terjun 
langsung kelapangan untuk mengidentifikasi, melihat potensi & permasalahan di 
lapangan dan hasil studi pendahuluan ini dijadikan bahan rujukan ketika 
mengembangkan produk yang akan dibuat, peneliti kemudian meninjau KI & KD 
serta menetapkan indikator, dan apa saja tujuan yang akan digapai ketika 
mengembangkan produk ini, yang dilakukan selanjutnya ialah studi pustaka yakni 
mengumpulkan pokok bahasan, sub materi dan segala hal yang berhubungan papa 
penelitian ini. 
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2. Tahap Perencanaan Penelitian (Planning) 
Mempersiapkan materi yang akan dibahas yang diperoleh dari beberapa 
sumber yang terpercaya sesuai dengan kurikulum yang ada di lapangan. 
Selanjutnya mencetuskan indikator, tujuan yang ingin dicapai berdasarkan KI,KD  
yang sesuai dengan sub-sub materi ketika penelitian. 
3. Tahap Pengembangan Produk (Develop Preliminary of Product) 
a. Mengalisis kebutuhan modul 
Proses penjabaran suatu kompetensi yang berfungsi sebagai penentu 
modul yang yang dibutuhkan guna untuk mencapai suatu kompetensi tertentu 
merupakan kegiatan analisis kebutuhan modul. Adapun tahapan-tahapan untuk 
menjabarkan apa saja yang dibutuhkan modul ialah sebagai berikut : 
1) Peneliti memilih terlebih dahulu kompetensi & garis-garis besar program 
pembelajaran yang kemudian dikembangkan menjadi modul.  
2) Peneliti menentukan & mengidentifikasi ruang lingkup dan kompetensi apa 
saja yang ingin digapai. 
3) Peneliti mengidentifikasi serta menetapkan keterampilan, pengetahuan & 
sikap yang disyaratkan. 
4) Memilih judul modul 
5) Penyusunan Draf 
Peneliti menguraikan materi pelajaran terlebih dahulu dari satu 
kompetensi maupun sub kompetensi ke dalam satu kesatuan yang terstruktur 
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dan runtut sebelum melakukan penyusunan draf. Setelah menguraikan materi 
pelajaran dilakukan penyusunan draf adapun langkah-langkahnya sebagai 
beriku:  
a) Judul modul ditetapkan 
b) Peneliti memantapkan tujuan akhir yang ingin digapai peserta didik 
setelah selesai mempelajari modul 
c) Menentukan keahlian yang khas yang dapat mendukung tujuan akhir 
d) Membuat outline atau garis besar modul 
e) Materi pada garis- garis besar dikembangkan 
f) Draf yang dihasilkan kemudian diperiksa ulang  
g) Draf modul dihasilkan. 
4. Tahap Validasi dan Uji Coba Terbatas (Preliminary Field Testing) 
    Membuat kisi-kisi instrument berlandaskan pada standard yang 
disinkronkan pada bagian penilaian seperti untuk ahli bahasa, ahli bahan ajar, ahli 
materi, dan ahli agama Islam. Yang dipakai untuk penilaian yaitu lembar validasi. 
Lembar validasi atau instrument digunakan untuk mengetahui kelayakan modul  
berbasis inkuiri terbimbing  sebagai bahan ajar yang diharapkan dapat 
memberdayakan kreativitas belajar peserta didik pada materi pencemaran 
ingkungan sesuai dengan pemberian nilai ahli bahan ajar, ahli bahasa, ahli materi 
dan ahli agama Islam. 
Ahli materi menilai dan memeriksa aspek-aspek kandungan tentang 
kesesuaian materi atas kurikulum, kejelasan, keselarasan, kebenaran, 
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kesederhanaan, kesetrukturan, kecakupan isi produk ataupun aspek kebahasaan 
yang ada pada mata pelajaran pencemaran lingkungan. Sedangkan untuk ahli 
bahan ajar menilai serta mengkaji aspek kualitas desain dan aspek tampilan 
modul sebagi bahan ajar pembelajaran biologi. Kemudian ahli bahasa yang 
mengkaji semua aspek kebahasaan yang ada pada modul dan ahli agama Islam 
menilai aspek keterkaitan antara materi modul dengan Al-Qur’an dan Hadits 
serta nuansa-nuansa Islami yang ada di dalam produk. 
5. Revisi Hasil Uji Lapangan Terbatas ( Main Product Revision) 
Peneliti melakaukan perbaikan produk sesuai dengan saran dan hasil yang 
diperoleh dari penilaian ahli materi, ahli bahan ajar, ahli agama Islam dan ahli 
bahasa dimana penilaian ini didapatkan ketika uji tes lapangan terbatas. Revisi 
dilakukan secara terus menerus hingga produk dinyatakan layak & valid. 
6. Uji Coba Produk Secara Luas ( Mian Field Test) 
Setelah merevisi produk selanjutnya diuji cobakan kelapangan, hal ini 
dilakukan sebagai upaya untuk melihat penilaian, respon & tanggapan dari 
responden terhadap produk yang dikembangkan apakah sudah layak apa belum 
& bandingkan dengan bahan ajar yang telah digunakan guru selama ini. 
Pengujian produk ini dilakukan dengan 2 uji coba yaitu uji coba kelompok kecil 
dan uji coba lapangan.81 
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 Arie Sadiman dkk,  Media Pendidikan, (Jakarta : Rajagrafindo Persada,2012),h ,128 
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a. Uji Coba Kelompok Kecil ( Small Group Evaluation) 
Pada uji ini akan dilakukan pada 12 peserta didik. Penilaian ini 
menggunakan angket aspek penggunaan yang berisi beberapa standar 
pertanyaan. Angket yang sama diberikan kepada semua responden. Ketika 
melakukan  uji coba kelompok kecil terdapat saran perbaikan dari responden 
maka peneliti konsultasi kepada pembimbing tentang rekomendasi, saran 
perbaikan, sesudah melaksanakan perombakan maka dapat melanjutkan uji 
berikutnya uji coba lapangan yaitu uji coba terakhir. 
b. Uji Coba Lapangan Lebih Luas (Field Evaluation) 
Pada uji coba lapangan lebih luas peneliti mengujicobakan di 3  
sekolah MTs/SMP yang ada di Lampung. Uji coba ini tiap reponden diberikan 
angket yang sama yang berisi aspek kegunaan dan terdiri beberapa kriteria 
pertanyaan. 
7. Revisi Uji Coba Lapangan Lebih Luas ( Operational Product Revison) 
Revisi uji coba lapangan lebih luas ialah langkah untuk memperbaiki & 
penyempurnaan produk sesuai dengan hasil penilaian yang didapat pada uji 
lapangan lebih luas,  yang diperoleh dari hasil akhir berupa produk baru 
berbentuk bahan ajar modul bernuansa islami serta berbasis inquiry terbimbing 
yang dapat di gunakan sebagai bahan pembelajaran yang dapat memberdayakan 
kreativitas belajar pada materi pencemaran lingkungan. Ketika pendidik maupun 
peserta didik menyatakan produk ini menarik ataupun sangat menarik, dari segi 
keefektifannya lebih efektif,menarik dan bermanfaat bagi proses pembelajaran 
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dari pada sebelumnya, serta bahan ajar menunjukkan adanya nuansa islami 
berbasis inkuiri terbimbing ternyata maka dapat dikatakan bahwa bahan 
pembelajaran ini telah selesai dikembangkan sehingga menghasilkan produk 
akhir. Tetapi ketika produk yang dikembangkan tidak sempurna, tidak menarik 
maka hasil penilaian dari uji coba ini akan dijadikan sebagai bahan perbaikan dan 
penyempurna bahan ajar yang dibuat ini, untuk mendapatkan hasil produk akhir 
yang siap dipergunakan di sekolah. 
D.   Jenis Data 
Pada penelitian pengembangan ini terdapat dua jenis data yang digunakan 
yaitu data kuantitatif dan data kualitatif : 
1. Data kuantitatif 
Data yang berbentuk angka-angka yang diperoleh dari melakukan 
observasi atau penelitian disebut dengan data kuantitatif.
82
 Data ini berupa 
skor penilaian setiap poin kriteria penilaian pada angket kualitas modul 
pembelajaran biologi bernuansa islam berbasiskan inquiry terbimbing untuk 
meningkatkan kreativitas belajar siswa pada materi pencemaran lingkungan 
yang dinilai oleh ahli bahan ajar, ahli bahasa, ahli agama Islam dan ahli materi 
serta pendidik yang ada di 3 sekolah SMP/MTs Lampung serta peserta didik 
sebagai responden pengguna. 
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Eko Putra Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrument Penelitian (Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar 2012).h,21  
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2. Data kualitatif 
Data kualitatif ialah semua data- data yang menunjukkan tentang kualitas 
sesuatu. Baik itu keadaannya, proses terjadinya, peristiwa lain-lainnya yang 
dapat kita nyatakan dalam bentuk pertanyaan yang berupa kata-kata.
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E. Instrumen Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini alat pengumpulan data atau instrument yang 
digunakan ketika penelitian yaitu  observasi, dokumentasi, wawancara, dan 
angket (kuesioner),.
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 Pada penelitian ini Instrumen penelitian yang akan 
digunakan divalidasi secara teoritik terlebih dahulu, serta dikonsultasikan dengan 
pembimbing penelitian. Setelah divalidasi instrumen dapat dijadikan alat 
pengambilan data. Peneliti membagi instrumen menjadi tujuh instrument. 
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bahasa serta saran dan 
masukan 




















Guna mendapat respon, 
saran dan penilaian 



















komentar dan saran 
mengenai modul 

















peseta didik  
Peserta didik 
di SMP/MTs 






1) Angket (kuesioner) 
Cara pengumpulan data dengan sistem memberi pertanyaan-
pertanyaan kepada responden, pendidik serta para validator untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang hal-hal yang 
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ia ketahui dapat di artikan sebagai kuisioner ataupun angket.
85
 Mengukur  
suatu indikator yang berikatan pada tampilan program, isi program bahan 
pembelajaran, serta kualitas teknik program dapat dinilai mengenakan angket. 
Angket berformat respon “check list”, sebuah daftar dimana responden tinggal 
menilai dengan cara menambahkan tanda “check list”pada kolom yang 
tersedia. 
a) Angket Validasi Ahli Bahan Ajar 
 Validasi ini dilakukan oleh dosen validator yang ahli dibidangnya. 
Data yang diperoleh selanjutnya dikaji dijadikan acuan dalam merevisi 
produk.  kisi kisi kuisioner atau angket untuk ahli bahan ajar berisi tentang 
rincian aspek  aspek pemprograman dan aspek tampilan.  
Tabel  3.2 
Kisi Kisi Angekt untuk Bahan Ajar  
 





1 Ukuran  
pada modul   






b) Kesesuaian tata letak sampul 
modul 
2 17 
c) Kesesuaian gambar ada pada 
sampul modul dengan materi 
5 11 
d) Kemenarikan huruf 4 14 
e) Ukuran huruf mudah di baca 12 16 
f) Ketepatan dan kesesuaian 
ilustrasi sampul modul 
bernuansa islami 
6 19 
g) Kesesuain ilustrasi gambar 7 25 










h) Konsistensi tata letak gambar 3 34 
i) Ketepatan gambar dengan 
penggunaan materi 
9 31 
j) Kersesuaian, runtutnya tata letak 
materi 
15 26 
k)  Kejelasan pada uraian materi 13 21 
l)  Tata letak materi dan gambar 
lengkap 
20 28 
m) Ketepatan nuansa islami dalam 
modul 
36 27 
n) Ketepatan materi dengan ayat 
Al-qur’an dan Hadits 
33 35 
o) Ketepatan model pembelajaran 
inquiry terbimbing dalam modul 
32  10 
p) Adanya ketepatan pada 
kepenulisan nama ilmiah dan 
istilah asing 
8 23 
q) Tipografi isi  pada buku 
memudahkan  pemahaman  
22 30 
r) Kesesuaiam Ilustrasi isi 24 29 
Jumlah 36 
(Sumber, Aspek Kelayakan Isi Menurut BSNP Urip Purnomo 2008  
https://text-id.123 dok.com / document /oz136r18q-aspek-kelayakan-isi-menurut 
bsnp - urip - purwono -2008.html) 
b)  Angket Validasi Ahli Materi 
Angket yang diberikan pada validator ahli materi berguna sebagai 
mendapatkan penilaian berbentuk data yang dapat menunjukkan kelayakan 
produk, hal ini dapat dilihat dari segi aspek-aspek kelayakan isi maupun 
kelayakan kebahasaan. Angket yang diberikan kepada ahli materi memiliki isi 
berupa beberapa aspek. Validasi ahli materi ini dilakukan oleh dua dosen 
jurusan Biologi UIN Raden Intan Lampung yaitu dosen ahli bidangnya 
tentang materi pencemaran lingkungan. Selanjutnya data yang peroleh 
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kemudian dianalisis guna untuk merevisi modul pembelajaran biologi 
bernansa islami berbasiskan inquiry terbimbing untuk mmemberdayakan 
kreativitas belajar peserta didik pada materi pencemaran lingkungan. Adapun 
kisi kisi untuk validator materi berisikan penilaian tentang sebagai berikut :  
Tabel 3.3 
Kisi-Kisi Angket untuk Ahli Materi 
 
No aspek  Indikator No 
instrument 







a.Kesesuaian isi materi dengan 
Kompetensi Dasar, Kompetensi Inti, 
Tujuan & Indikator  Pembelajaran  
1 10 
b.Kebenaran pada konsep materi 2 9 
c.Ketepatan cakupan materi 3 8 
d. keruntutan penyampaian materi 4 12 
e. Kesesuaian gambar untuk 
memperjelas materi 
5 28 
f.Kemenarikan materi 6 11 
g.Kejelasan materi  7 13 
h.Keluasan materi 14 27 
i.Kemutakhiran materi 15 30 
j.Kemenarikan penyajian materi 16 29 
k. Kesesuaian bahasa dengan EYD  17 26 
l. Kelengkapan materi 18 22 
m.Pendukung materi pembelajaran 19 23 
n.Kelengkapan refrensi 20 24 
o.Sistematika soal latihan 21 25 
Jumlah  30 
(Sumber, Aspek Kelayakan Menurut BSNP Urip Purwono 2008  https: 
// text-id.123dok.com/ document /oz136r18q- aspek- kelayakan -isi- menurut-
bsnp -urip- purwono- 2008 .html) 
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c) Angket Validasi Ahli Bahasa 
Validator ahli bahasa melakukan penilaian menggunkan angket, angket 
berguna mendapatkan penilaian layak atau tidak produk yang dikembangkan 
hal ini dilihat dari segi aspek bahasa & komunikasi. Adapun untuk angket 
bahasa  mempunyai aspek aspek utama dalam penyajian. Validasi ini 
dilakukan dua satu di UIN Raden Intan Lampung dan satu validator dari 
STKIP Bandar Lampung, ahli di bidangnya. Kemudian data akan diolah dan 
dianalisis untuk acuan dalam merevisi modul pembelajaran biologi 
bernuansa islami berbasiskan inquiry terbimbing untuk memberdayakan 
kreativitas belajar peserta didik. Adapun rincian instrument ahli bahasa pada 
table 3.4 : 
Table 3.4 
Kisi- Kisi Angket Untuk Validator Bahasa 
 
No Aspek  Indikator  No 
Item 
+ - 
1. Kelugasan   a) Ketepatan struktur pada kalimat 1 10 
b) Keefektifannya kalimat yang 
digunakan 
2 9 
c) Kebakuan istilah 3 8 
2 Komunikatif  d) Pemahaman terhadap pesan atau 
informasi 
4 7 
3 Dialogis dan 
interaktif 
e) Kemampuan memotivasi peserta 
didik  
5 11 
f) Kemampuan mendorong 
kreativitas peserta didik 
6 12 
4 Kesesuain  
perkembangan 
peserta didik 
g) Kesesuain  dan  perkembangan 
intelek peserta didik 
13 22 







istilah dan ikon 
i) Ketepatan ejaan 15 18 
j) Konsistensi penggunaan istilah 16 21 
k) Konsistensi penggunaan symbol 
atau ikon 
17 20 
Jumlah  22 
(sumber: Instrument Penilaian Buku Teks Pelajaran Tahun 2014 
menurut BSNP 2014, http://bsnp-indonesia.org/2014/05/28/instrumen-
penilaian-buku-teks-pelajaran-tahun-2014/ dan Aspek Kelayakan Bahasa 
Menurut BSNP Urip Purwono 2008  https://textid.123dok. com/ 
document/oz136r18q-aspek-kelayakan-isi-menurut-bsnp-urip-purwono-
2008.html) 
d) Angket Ahli Agama Islam 
 Instrument ahli agama Islam ini berkaitan dengan kelengkapan materi 
dengan ayat suci Al-Qur’an dan hadit serta untuk menilai kebenaran tentang 
aspek kandungan-kandungan Al-Qur’an, hadits maupun tafsir serta 
sistematika dan ketepatan nuansa yang Islami serta disajikan di dalam modul 
biologi bernuansa Islami berbasis inquiry terbimbing. Instrument angket 




Kisi-Kisi Angket Untuk  Ahli Agama Islam 





a) Kesesuaian antara konsep materi 
dengan Ayat Alqur’an dan Hadits 
serta KI dan KD 
1 11 
b) Ketepatan dan kesesuaian nuansa 
islam di dalam modul  
2 20 
c) Sesuainnya antara materi terhadap 3 13 
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 Siti Syarifah, Pengembangan lembar Kerja Peserta Didik Berorientasi Nilai-nilai Agma 
Islam Melalui Pendekatan Inkuiri Terbimbing Materi (Skripsi : Universitas Islam Negeri Fakultas 
Tarbiyah &  Keguruan, 2017), h.50 
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nilai-nilai keislamian (nilai nilai 
aqidah, syariah dan akhlaq) 
d) Kesesuaian penafsiran Ayat Al-Qur’an 4 14 
e) Pemahaman peserta didik terhadap 
konsep materi dengan ayat Al-Qur’an 
dan Hadits yang mudah di  
5 15 
f) Modul memuat nilai-nilai keislaman 







g) Menambah wawasan islami  pada 
peserta didik tentang materi 
pencemaran lingkungan 
7 19 
h) Melatih kecerdasan spiritual  8 16 
i) Membentuk kepribadian yang islami 







j) Penulisan Kalimat  sesuai dengan 
EYD 
10 31 
k) Kemenarikan bahasa yang di gunakan  18 21 
l) Tak ada makna ganda 22 29 
m) Penulisan dari terjemahan ayat-ayat 








n) Terdapat penekanan kata 26 28 
Jumlah 
32 
(Sumber, Muhammad Ali dkk, Pengembangan Modul Berbasis 
Karakter Islami Pada Tema Rotasi & Revolusi Bumi Sebagai Implementasi K 
2013. Jurnal: FKIP Univ. Sebelas Maret. 2015. Vol.4 No.2, ISSN ; 2257-7893 
& Siti Syarifah, Pengembangan LKPD Berorientasi Nilai-Nilai Agama Islam 
Melalui Pendekatan InquiryTerbimbing Pada Materi Trigonoometri, ( Skripsi 
: UIN Lampung FTK.2017) 
e) Angket Tanggapan Peserta Didik 
Lembar penilaian berupa angket tanggapan diberikan setelah 
dilaksanakan uji percobaan di lapangan, peserta didik sebagai responden yang 
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akan menilai aspek kelayakan dan aspek penggunaan modul  biologi 
bernuansa islami berbasiskan inquiry terbimbing untuk memberdayakan 
kreativitas belajar peserta didik pada materi pencemaran lingkungan. 
Instrument untuk anak didik terdapat di tabel 3.6 sebagi berikut : 
Tabel 3.6 
Kisi-kisi Angket untuk Peserta Didik 
 
 












b) Kejelasan tujuan pembelajaran  2 6 






d) Kejelasan untuk uraian materi 4 8 
e) Kejelasan pada contoh yang 
disediakan 
9 16 
f) Kejelasan bahasa yang digunakan 10 17 
g) Peserta didik diberikan kesempatan 
untuk berlatih mengerjakan soal 










i) Tepat dalam pemilihan warna 




























o) Ketertarikan  menggunakan modul  
bernuansa islami berbasis inquiry 
terbimbing 
24 28 
Jumlah  30 





Kisi–kisi Angket Kreativitas Belajar Biologi 
No   Aspek    Indikator   No Item 
+ - 




b) Dapat melihat 
permasalahan  dari sudut 
pandang yang berbeda-
beda 
c) Mencari banyak 



















2 Originilitas  d) Dapat melahirkan 
ungkapan baru yang unik  
e) Berfikir dengan cara 
berbeda ketika 
mengungkapkan diri 




















menyelesaikan tugas  


















melaksanakan tugas berat. 
i) Suka dengan jalan keluar 
atau cara yang mudah 
ketika belajar. 
j) Kritis dalam pemeriksaan 
hasil-hasil pekerjaan 















4 Kefasihan  l) Memunculkan  gagasan, 
jawaban, penyelesaian 
pertanyaan atau masalah 
m) Mempersembahkan  













Jumlah  40 
(Sumber, Guntur Taljan.2012) 
f) Angket Tanggapan Guru 
Pendidik mengisi setelah dilakukan uji lapangan. Yang dinilai ialah 
kelayakan pada kebahasaan, aspek pembelajaran, aspek komunikasi aspek 
penyajian, modul pembelajaran biologi bernuansa islami berbasiskan inquiry 
terbimbing untuk meningkatkan kreativitas belajar peserta didik pada materi 
pencemaran lingkungan. Adapun kisi-kisi angket untuk pendidik  yaitu: 
Tabel 3.8 
Kisi-Kisi Angket  Untuk Tanggapan Guru 
No   Aspek   Indikator  No Item 
+ - 




b) Kesesuain materi-materi  
dengan KD & KI 
2 11 
c) Kesesuaian tujuan 
pembelajaran dengan materi  
3 12 
d) Kesesuaian terpadunya antara 
materi pencemaran 
lingkungan dengan ayat-ayat 






konsep materi  
e) Keruntutan isi materi 5 14 
f) Ketepatan nuansa islami 
dalam modul 
6 15 






h) Kesesuaian antara konsep 
materi dengan Ayat Alqur’an 
dan Hadits serta KI dan KD 
22 28 
i) Kemenarikan materi 8 61 
j) Keluasan materi 9 24 
k) kesesuaian antara materi 
dengan nilai-nilai keislaman 
(nilai aqidah, syariah dan 
akhlaq) 
19 58 
l) Menambah wawasan islami 




m) Membentuk kepribadian 
yang islami pada peserta 
didik 
17 62 
  n) kejelasan materi 25 57 
4 Bahasa dan 
Kejelasan 
kalimat  
o) Bahasa mudah dipahami 20 26 
p) Ketepatan struktur kalimat 21 27 
 





r) Orientasi 30 36 
s) Perumusan masalah 31 37 
t) Perumusan hipotesis 32 38 
u) Pengumpulan data 33 39 
v) Menguji hipotesis 34 40 
w) Perumusan kesimpulan 35 41 
6 Daya Tarik x) Kemenarikan ilustri gambar 
dengan materi 
18 42 
  y) Kesesuaian materi dengan 
ketepatan ilustri dalam  
penyajian informasi (uraian 
materi, peta konsep, info 





z) Kejelasan gambar dan 
beckground 
44 49 
7 Format  aa) Ukuran gambar yang 
berkaitan dengan materi 
45 50 
bb) ukuran huruf dan Bentuk  
pada kalimat 
46 51 
8 Evaluasi cc) ketepatan evaluasi pada 
materi 
47 52 
dd) Evaluasi  53 55 
9 Glosarium  ee) Glosarium  54 56 
Jumlah 56 
(Sumber, Aspek Kelayakan Isi Menurut BSNP Urip Purnomo 2008 
https://text-id.123.dok.com/document/oz136r18q-aspek-kelayakanisimenurut-
bsnp-urip-purwono-2008.html, Mohammad Jauhar 2011, Muhammad Ali dkk, 
Pengembangan Modul Berbasis Karakter Islami Pada Tema Rotasi & 
Revolusi Bumi Sebagai Implementasi K 2013. Jurnal: FKIP Univ. sebelas 
maret,2015,vol5 No 2 ISSN:2252 7893 & Siti Syarifah, Pengembangan 
LKPD Berorientasi Nilai-Nilai Pada Agama Islam Melalui Pendekatan 
Inquiry Terbimbing Pada Materi Trigonmetri, (Skripsi UIN Lampung 
FTK.2017) 
2. Dokumentasi 
Catatan-catatan kejadian yang telah terjadi disebut dokumentasi. 
Dokumentasi dapat seperti foto ataupun tulisan anak asuh pada saat uji coba 
produk atau ketika melakukan pengisian angket penilaian modul pembelajaran 
biologi bernansa islami berbasiskan inquiry terbimbing untuk memberdayakan 







F. Tekhnik Pengumpulan Data 
Pengembilan data ketika melakukan penelitian ini di sajikan dipada table 
3.9 yaitu : 
 
Tabel 3.9 
Tekhnik Pengembilan Data 
No  Data  Tekhnik 
pengumpu
lan data 



















3 Uji satu 
lawan satu 






4 Uji skal 
kecil 















G. Tekhnik Analisi Data 
Tekhnik analisis data yang digunkan pada penelitian ini ialah  tekhnik 
analisa deskriptif kuantitatif & deskriptif kualitatif.  
1. Kuantitatif adalah data-data yang didapatkan dari kritik, saran pada tahap 
validasi kepada ahli bahasa, ahli materi, ahli agama Islam serta ahli bahan 










No   Kategori Skor  
1 Sangat  Layak 4 
2 Layak 3 
4 Kurang Layak  2 
5 Tidak  Layak 1 
 
Penilaian berupa angka satu hingga empat yaitu sangat layak, layak, kurang 
layak, dan tidak layak hal ini mendeskripsikan posisi dari yang sangat positif 
hingga ke sangat negatif. Pengukuran skala penelitian ini mengenakan interval. 
Data-data interval inilah yang kemudian diolah dijabarkan serta dihitung hasil 
rata-rata jawabannya sesuai scoring. Menghitung persentase kelayakan di tiap-






Ps  = Persentase 
S  = Jumlah Jawaban Responden Dalam 1 item 
N  = Jumlah Nilai Ideal Dalam Item 
 
 Sedangkan data kualitatif ialah data yang menjelaskan hasil validasi ahli 
tentang pengembagan modul pembelajaran biologi bernuansa islami 
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berbasiskan inquiry terbimbing untuk meningkatkan kreativitas belajar peserta 
didik pada materi pencemaran lingkungan apakah dapat dijadikan sebagai 
sumber belajar  serta dapat dijadikan tambahan pembelajaran biologi dikelas 
atau tidak. Dan data kualitatif ialah data yang diperoleh kemudian diubah hasil 
keseluruhannya (rata-rata) menjadi nilai kualitatif yang sesuai. Persentase 





Skor kelayakan Kriteria  
81% - 100% Sangat layak  
61 % - 80% Layak  
41% - 60% Cukup layak  
21% - 40% Kurang layak  
0% - 20% Tidak layak  
 
Table skala likert diatas  dapat dijadikan rujukan peneliti untuk menentukan 
persentase hasil penilaian produk ke dalam kategori sangat layak, layak , tidak 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Hasil Penelitian  
Setelah dilaksanakan penelitian sesuai dengan tahapan penelitian dan 
pengembangan, peneliti memperoleh data hasil penelitian sebagai berikut :  
Dalam penelitian ini, yang dikembangkan oleh peneliti ialah produk bahan ajar 
yang berupa modul pembelajaran biologi bernuansa Islami berbasis inquiry 
terbimbing, dikembangkan dengan menjadikan model penelitian Borg and Gall 
sebagi acuan. Pengembangan ini dibatasi sampai 7 (tujuh) tahapan saja: pertama 
studi pendahuluan, kedua rencana penelitian, ketiga pengembangan produk, 
keempat validasi & uji coba terbatas, kelima revisi hasil uji coba terbatas, keenam 
uji coba produk lebih luas, dan kemudian terakhir merevisi hasil uji coba lapangan 
lebih luas. Ketujuh tahapan-tahapan tersebut sebagai berikut:  
1. Studi Pendahuluan (Researh and information Collecting) 
Tahap ini peneliti melihat masalah  dilapangan dengan melakukan 
studi lapangan dan studi literature terlebih dahulu di sekolahan. Studi 
pendahuluan dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan semua data-data 
informasi disekolah yang memiliki kaitan dengan penelitian yang akan 




kemudian di analisis untuk mendapatkan potensi dan masalah yang ada di 
sekolahan.  
1) Studi Lapangan  
Hasil studi lapangan didapatkan dengan cara melakukan observasi 
dan wawancara kepada Guru IPA peserta didik kelas VII pada tanggal 21 
Februari 2018. Hasil observasi dan wawancara sebagai berikut: modul IPA 
yang dipakai hanya ilmu sains saja, Bahan ajar yang digunakan pendidik 
kurang menarik, Pendidik belum pernah mengembangan sendiri bahan ajar 
berupa modul, Belum adanya modul pembelajaran biologi  bernuansa 
Islami berbasiskan inquiry terbimbing, dan Belum diterapkan model 
pembelajaran inquiry terbimbing, Modul belum memuat KD 1.1 & KD 2.3, 
Pempelajaran IPA biologi di kelas VII menggunakan model dan metode 
berdiskusi antar guru dan anak didik, Menggunakan metode diskusi 
mengakibatkan hanya anak didik yang berani dan aktif saja yang selalu 
mengutarakan pendapatnya sehingga mengakibatkan rendahnya kreativitas 
kegiatan belajar anak didik. 
Setalah melakukan studi lapangan di sekolahan peneliti 
menyimpulkan bahwa dilapangan dibutuhkan pengembangan bahan ajar 
yaitu dengan, melakukan “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi 
Bernuansa Islami Berbasis Inquiry Untuk Memberdayakan Kreativitas 
Belajar Peserta Didik ” dengan pengembangan ini diharapkan dapat 
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menjadi salah satu bahan ajar yang dapat mengatasai permasalahan-
permasalahan yang ada di sekolahan.   
2) Studi Literatur  
Studi literat ini yaitu proses untuk mendapatkan data-data yang 
dibutuhkan seperti teori – teori pendukung yang berkaitan pada proses 
dikembangkannya modul biologi bernuansa Islami yang berbasis inquiry 
terbimbing untuk memberdayakan kreativitas belajar peserta didik. 
Kegiatan studi literature yang dilakukan yaitu tinjauan  kurikulum, RPP, 
silabus, buku-buku mengenai bahan ajar, dan buku-buku yang berkaitan 
dengan materi pelajaran pencemaran lingkungan dan lainnya. Didapatkan 
hasil studi literature yaitu: 1) proses pembelajaran pada materi pencemaran 
lingkungan semestinya tidak hanya dilakukan secara teori dan fokus buku 
saja, namun dibutuhkan pula kreativitas peserta didik, dengan 
pengembangan modul berbasis inquiry terbimbing diharapkan peserta didik 
lebih kreatif dalam kegiatan belajar mengajar berlangsung ; 2) Modul 
pembelajaran biologi bernuansa islami dapat memberikan nilai-nilai 
keislaman dan memiliki banyak manfaat, modul seharusnya tidak hanya 
mengantarkan peserta didik kepada pengetahuan ilmu sains saja namun 
modul ini diharapkan dapat menanamkan nilai-nilai religius kepada peserta 
didik In Syaa Allah. Bahan ajar ini di lengkapi dengan proses kegiatan 
yang dapat menjadikaan peserta didik kreatif ketika memecahkan 
permasalahan - permasalahan karena modul dikembangkan dengan 
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mengikuti sintaks model pembelajaran inquiry terbimbing. 3) proses 
penelitian dan pengembangan ini dilakukan  dengan beberapa tahap.  
 
 Setelah melakukan kajian literature maka didapatkan  hasil bahwa 
materi pencemaran lingkungan ialah materi yang cakupannya cukup luas 
yang merupakan teori serta dapat di terapkan kedalam praktek. Ketika, 
pada saat kegiatan belajar mengajar membutuhkan modul pembelajaran 
yang didukung oleh kedua kegiatan tersebut. Selanjutnya menganalisis 
kebutuhan ketika mengembangkan modul bernuansa Islami berbasis 
inquiry terbimbing untuk memberdayakan kreativitas peserta didik. 
Rumusan kebutuhan tersebut sebagai berikut: 1) Dibutuhkan modul 
pembelajaran yang bernuansa islami sebagai sumber ajar tapi tidak hanya 
menjadikan peserta didik tahu pada pengetahuan ilmu umum, sains saja 
namun modul ini dapat menanamkan nilai-nilai religius kepada peserta 
didik dan 2) Dibutuhkan modul pembelajaran yang berbasis inquiry 
terbimbing untuk memberdayakan kreativitas belajar peserta didik. 
2. Perencanaan (Planning) 
Peneliti mengembangkan “modul pembelajaran biologi bernuansa 
Islami berbasis inquiry terbimbing” dengan menggunakan ms word dan 
kemudian melakukan desain dengan menggunakan aplikasi corel draw. Dalam 
pengembangan modul biologi yang perlu dilakukan adalah mengumpulkan 
sebanyak mungkin sumber tentang materi pencemaran lingkungan. Sumber 
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digunakan untuk mengembangkan modul biologi pembelajaran dapat berupa 
buku buku sains, cambell , Al -qur’an dan Hadits, buku cetak BSE, silabus 
Biologi kls VII materi  pencemaran lingkungan, KI, KD pada pokok bahsan 
pencemaran lingkungan. Kemudian merancang untuk mengembangkan modul 
pembelajaran biologi bernuansa Islami berbasis inquiry terbimbing 
berdsarkan rancangan dan perencanaan untuk mengembangkan produk dari 
segi bahan ajar, bahasa dan materi sebagi berikut: 
1)  Perencanaan Dari Segi Materi 
Pada perencanaan ini peneliti menyempurnakan pembahasan sesuai 
pada KI, KD dan tujuan pembelajaran. Materi pencemaran lingkungan 
dikaitkan pada Al-qur’an dan Hadits. Materi pencemaran lingkungan di 
bagi menjadi 3 sub materi antara lain pencemaran tanah, pencemaran air 
dan pencemaran udara adapun ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas 
tentang pencemaran lingngkungan yaitu : Q.S Ar-Rum : 41, Q.S An-Nahl : 
88, Q.S An-Nahl : 10, Q.S Al-Anbiya’ : 30, Q.S Al - A’raf : 56, Q.S Al- 
Baqarah : 11-12, Q.S As-Syu’ara: 151-152, Q.S As-Syu’ara : 183, Q.S Ar-
Rum : 46, Q.S Shaad : 28, Q.S Al-A’raf : 58, dan kemudian materi 
dilengkapi dengan ikon-ikon islami serta gambar-gambar yang mendukung 
materi pencemaran lingkungan. 
2) Perencanaan dari segi bahan ajar 
Modul mentah dirancang menggenakan  Ms. word selanjutnya desain 
mengenakan corel draw, kemdudian melakukan pemilihan sampul modul 
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jelas & menarik gambar, gambar yang berkaitan dengan materi pencemaran 
lingkungan disempurnakan. Bayground isi dan layout modul dibuat dan 
kemudian mendesain modul dengan menambahkan nuansa-nuansa Islami 
ke dalam modul pembelajaran serta sintaks model inquiry terbimbing.  
3) Perencanaan dari segi bahasa  
Aspek kebahasaan yang komunikatif sesuai dengan tingkat peserta 
didik dipersiapkan aspek ini mudah untuk dipahami, modul dikembangkan 
dengan menggunakan bahasa yang sesuai dengan EYD. Kata yang 
digunakan tak bernilai ganda yang dapat menimbulkan kerancuan. 
Memakai kalimat baku, efektif & lebih interaktif agar modul pembelajaran 
biologi bernuansa Islami berbasis inquiry terbimbing ini memperoleh 
kriteria layak. 
 
Setelah melaksankan observasi diketahui bahan ajar yang digunakan 
sudah menggunakan modul namun belum bernuansa Islami dan berbasis 
inquiry terbimbing, untuk itu perlu dikembangan modul pembelajaran biologi 
bernuansa islami berbasis inquiry terbimbing yang diharapkan dapat 
memberdayakan kreativitas belajar peserta didik. 
Penulis menemukan potensi & masalah pada tahap ini setelah melihat 
modul awal yang digunakan disekolahan adapun kelemahan yang dapat 





Pada  pokok bahasan pencemaran lingkungan belum dikaitkan dengan 
Al-qur’an dan hadits. 
b. Bahan Ajar 
Bahan ajar sebelumnya buku paket & modul yang mengantar pada 
pengetahuan umum/sains saja dengan dikembangkan modul bernuansa 
islami dan berbasis inquiry terbimbing diharapakan modul ini dapat 
menambah wawasan peserta didik dalam pengetahuan sains dan religius, 
dan tentunya dapat memberdayakan kreativitas belajar peserta didik 
melalui modul pembelajaran yang berbasis inquiry terbimbing yang 
melatih siswa dalam pemecahan masalah.  
c. Bahasa  
Bahasa yang digunakan terdapat kata ambigu yang berisi banyak 
makna serta diksi yang tak tepat 
3. Pengembangan Produk (Develop Preliminary of Product) 
Penulis mengembangkan modul pembelajaran biologi yang bernuansa 
Islami berbasis inquiry terbimbing setelah melihat produk awal & data-data 
yang telah didapatkan adapun yang dikembangkan ialah:  
a. Materi  
Materi berisi tentang pencemaran lingkungan, pencemaran lingkungan 
terdiri dari 3 sub materi antara lain pencemaran udara, pencemaran tanah, 
& pencemaran air dimana pada setiap sub bab terdapat materi pengertian 
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pencemaran, faktor-faktor penyebab pencemaran, dampak pencemaran 
dan cara penanggulangan pencemaran. kemudian materi dilengkapi 
dengan menggunakan gambar-gambar pencemaran serta ikon-ikon islami 
yang menimbulkan nuansa islami serta dapat menjadi magnet daya tarik 
peserta didik untuk membaca materi pencemaran lingkungan kemudian 
materi di kaitkan atau dipadukan dengan Al- Qur’an & Hadits yang 
berkaitan pada pencemaran lingkungan. Serta, modul dimodifikasi 
berbasis inquiry terbimbing yang diharapkan dapat memberdayakan 
kreativitas belajar peserta didik dalam kegiatan belajar. 
Tabel 4.1 
Hasil Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Bernuansa 
Islami Berbasis Inquiry Terbimbing 
 
No  Modul Buansa Islami 
Berbasis Inquiry 
Terbimbing 
Hasil Modul Bernuansa Islami 
Berbasis Inquiry Terbimbing 
1 Pada awal pembelajaran 
peserta didik diajak untuk 




2 Pada Orientasi 
dimunculkan nuansa 
islami dengan 
menambahkan Hadits pada 
apersepsi pembelajaran. 
Sehingga peserta didik 
diharapkan dapat 
mengamalkan KD 1 & KI 
1 
 
3 Materi pembelajaran 
dipadukan dengan nilai 
keislaman dengan 
ditambahkannya ayat  Al-




4 Menambahkan ikon-ikon 
Islami agar dapat menarik 





5 Menambahkan Info islami 
 
6 Menambahkan jagoan-
jagoan muslim dan 




b. Bahan Ajar 
Bahan ajar modul bernuansa islami berbasis inquiry terbimbing 
didesain mulai dari tampilan modul, ukuran modul, sampul modul, 
maupun isi modul. Pengembangan modul biologi bernuansa Islami 
berbasis inquiry terbimbing ini di desain dengan menggunakan corel draw 
dan MS.Word. Ukuran kertas modul menggunakan kertas quarto, 
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kemudian mendesain bagian dalam isi dipadukan dengan nuansa-nuansa 
yang berbau islami dan kemudian diperkuat dengan menambahkan ikon-
ikon Islami yang dapat menarik perhatian peserta didik, menambahkan 
warna yang kontras, mendesain bagian-bagian modul peta konsep, kata 
pengantar, daftar isi, kegiatan pembelajaran, info islami, tahukah kamu, 
glosarium, daftar isi, rangkuman. Aspek pada instrument bahan ajar 
disajikan pada table dibawah ini : 
Table 4.2 
Desain Bahan Ajar 
 
No   Aspek Tampilan   







2 Desain cover atau sampul 
berisi judul, nama 
penyusun & gambar 
 
3 Desain isi modul 






 Peta konsep 
mempermudah melihat 




 Pendahuluan berisi KI, 
KD, Indikaor serta tujuan 
yang ingin dicapai dalan 
pembelajaran 
 
 Materi yang dibahas 
disajikan dengan gambar 





 Uji kompetensi  Sebagai 
pengukur sejauh mana 





 Glosarium membantu 
memahamkan kata dan 
istilah penting dalam 
modul 
 
 Daftar pustaka 
Memberikan 
pengetahuan mengenai 





c. Bahasa  
 
Pada tahap ini peneliti memperbaiki kata-kata maupun tanda baca agar 
mudah difahami peserta didik. Kata yang ambigu dikurangi karena 






4. Validasi Produk 
Tahapan validasi Produk ini dilakukan oleh beberapa dosen validator 
yang telah mumpuni dibidangnya. Validator produk ini ialah Dosen UIN 
Raden Intan Lampung, Dosen IAIN Metro serta dosen di STKIP Bandar 
Lampung. Validasi ini mengenakan lembar penilaian yang di berikan kepada 
2  Dosen ahli Bahan Ajar yaitu Dr.H. Agus Jatmiki,M.Pd & Dr.Hj.Eti Hadiati, 
M.Pd. 2 Dosen ahli materi yaitu Suci Wulan Phawestri. M.Si.dan Ovy 
Prasetya W. M.Si. 2 dosen ahli bahasa yaitu Nuru Hidayah,M.Pd. & 
Dr.Hastuti, M.Pd dan dua Dosen validator Agama yaitu Dr.Hj. Umi Hijriyah 
M.Pd dan Dr. Sri Andri Astuti. 
a. Validasi Oleh Ahli Bahan Ajar 
Validator bahan ajar ialah Dr.H.Agus Jatmiko, M.Pd & Dr. Hj. Eti 
Hadiati, MP.d validasi ini menilai produk yang dikembangkan dengan 
mengisi angket penilaian pada tiap-tiap aspek penilaian. Aspek penilaian 
terdapat terdiri atas aspek desain sampul modul, aspek ukuran modul, 
serta aspek desain isi. Masing-masing aspek terdapat beberapa pernyataan. 
pernyataan seluruhnya terdiri atas 36 pernyataan yang di isi oleh dua 
dosen validator ahli bahan ajar yaitu dengan menggunkan angket yang 
sama untuk kedua validator bahan ajar. Hasil penilaian bahan ajar pertama 












Persentase Kriteria  




74 96 77% Layak  
Desain isi modul 133 176 76 % Layak   
Jumlah Total  220 
Skor Maksimal 288 
Presentase  76% 
Kriteria Layak 
(Sumber  : Dari data primer yang telah diolah ) 
 
 
Melihat hasil penilaian oleh validator ahli bahasa didapatkan jumlah 
keseluruhan penilaian dari tiap aspek ialah 220 dengan skor maksimalnya 
288 & persentase yang diperoleh 76% masuk kedalam kriteria layak 
digunakan. Untuk aspek ukuran modul diperoleh nilai 13 dari skor 
maksimalnya 16 & persentasena 81% sangat layak. Untuk desain sampul 
modul didapatkan jumlah skor 74 dari skor maksimalnya 96 dengan 
persentasenya 76 % dan dinyatakan layak. Sedangkan untuk desain isi 
didapatkan skornya 133 dari skor keseluruhan 176  & persentasenya 76% 








Tabulasi Uji Ahli Bahan Ajar Akhir 





Ukuran  14 16 88 % Sangat 
Layak 
Desain sampul 84 96 88 % Sangat 
Layak  
Desain isi  146 176 83 % Layak  
Jumlah Total 244 
Skor Maksimal 288 
Presentase  85 % 
Kriteria Sangat Layak 
(sumber : Dari data utama yang diolah) 
    
Bahan ajar direvisi didapatkan penilaian jumlah total tiap aspek 
244 dengan skor maksimal 288 dan diperoleh persentase sebesar 85 %  
sehingga modul dinyatakan masuk kedalam kriteria sangat layak diuji 
cobakan. Aspek ukuran modul didapatkan jumlah skor 14 dari skor 
maksimal 16 dengan presentase 88 % dengan kategori sangat layak. 
Didapatkan jumlah skors 84 dari skor keseluruhan 96 & pesentase 88 % 
untuk desain sampul dan dinyatakan sangat layak. Sedangkan untuk 
desain isi mendapat jumlah skors 147 dari skors maksimalnya 174 dengan 
persentase 83% dan di nyatakan masuk kedalam kriteria sangat layak di 
uji cobakan.  
b. Validasi Oleh Ahli Materi 
Kegiatan penilaian oleh validator ini bertujuan memvalidkan 
materi pencemaran lingkungan yang ada di dalam produk dengan cara 
validator mengisi lembar angket penilaian pada tiap-tiap aspek. Aspek  
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penilaian berisi tentang kelayakan isi. Aspek kelayakan isi terdapat 
beberapa pernyataan, pernyataan yang seluruhnya terdiri atas 30 
pernyataan yang dinilai dua dosen validator. Validator materi yaitu dua 
ahli dibidangnya yaitu Ovi Prasetya, M.Si & Suci Wulan Pawhestri, M.Si.  
Table 4. 5 
Tabulasi Uji Ahli Materi Awal 
Aspek Jumlah 
tiap aspek  
Skor 
maksimal 
Persentase  Kriteria   
Aspek 
Kelayalakan isi 
171 240 71 % Layak 
Jumlah Total 171 
Skor Maksimal 240 
Persentase 71% 
Kriteria Layak 
(sumber : data utama yang sudah diolah) 
 
Melihat hasil uji tabulasi ahli materi tersebut didapatkan jumlah 
keseluruhan tiap aspek 171 dengan skor maksimalnya 240 & persentase 
71 %  modul dalam kategori layak untuk dipergunakan. Kelayakan isi 
didapatkan skors 171 dari skors keseluruhan 240 & presentase 71 % 
(layak). 
Table 4.6 
Tabulasi Uji Ahli Materi Akhir 







178 240 74,6 % Layak  
Jumlah total 178 
Skor maksimal  240 
Persentase  74 % 
Kriteria  Layak 




Berdasarkan penilaian ahli materi di atas  didapatkan jumlah 
keseluruhan tiap aspek 178 dengan skor maksimalnya 240 dengan 
persentase 74 %  dan modul dinyatakan kedalam kriteria layak untuk 
dipergunakan. Pada aspek kelayakan isi didapatkan jumlah skor 178 dari 
skor maksimal 240 dengan presentase 74 % dengan kriteria layak untuk di 
uji cobakan. 
c. Validasi Oleh Ahli Bahasa 
  Ketepatan bahasa dapat dilihat dengan mengenakan validasi produk 
oleh validator yang ahli dibidangnya. Validator akan menilai aspek-aspek 
yang berhubungan dengan kebahasaan  seperti aspek komunikatif, 
kelugasan, kesesuaian dengan perkembangan anak, kesesuaian dengan 
kaidah bahasa, penggunaan symbol istilah & ikon, serta aspek dialogis & 
interaktif.    Pada tiap-tiap aspek memiliki beberapa pernyataan, pernyatan 
seluruhnya pada tiap aspek terdiri atas 22 pernyataan. Pernyata an diisi oleh 
2 dosen ahli bahasa. Dosen validasi ahli bahasa yaitu Hastuti, M.Pd, dosen 
STKIP PGRI Bandar Lampung & Nurul Hiadayah, M.Pd. dosen PGMI 












Persentase  Kriteria   
Lugas  40 48 83 % Sangat 
layak  















11 16 69 % Layak 
Penggunaan 
istilah symbol, 
istilah, dan ikon 
30 48 63 % Layak 
Jumlah total 135 
Skor maksimal 176 
Presentase  77 % 
Kriteria layak 
(sumber : dari data utama yang diolah) 
 
Melihat hasil penilaian produk awal tersebut didapatkkan keseluruhan 
tiap-tiap aspek berjumlah 135 dengan mendapatkan skor maksimalnya 176 
dengan persentase sebesar 77 %  & modul dinyatakan kedalam kriteria 
layak untuk diuji cobakan. Pada aspek lugas 40 dari skor maksimalnya 
yaitu 48   & persentase 83 % masuk kriteria sangat layak. Untuk aspek 
komunikatif di dapatkan jumlah penilaian 14 dari skor maksimalnya 16  
persentase yang di dapatkan 88% & dinyatakan sangat layak. Sedangkan 
untuk Dialogis dan Interaktif mendapat 27 dari skor keseluruhan 32 
105 
 
dengan persentase 84 % masuk kedalam kriteria sangat layak. Untuk 
aspek kesesuaian dengan perkembangan peserta didik diperoleh 13 dari 
skor maksimal 16 dengan persentase 88 % & dinyatakan sangat layak 
sedangkan aspek kesesuaian dengan kaidah bahasa diperoleh jumlah skors 
11 dari skor maksimal 16 dengan persentase 69 % dan dinyataka layak 
dan untuk aspek terakhir yaitu aspek penggunaan istilah symbol, istilah, 
dan ikon didapatkan jumlah skor 30 dari skor maksimal 48 dengan 
persentasenya 63 % dengan kriteria layak. 
Tabel 4.8 
Tabulasi Uji Bahasa Bahasa Produk Akhir 
Aspek  Jumlah 
tiap aspek  
Skor 
maksimal 
persentase  kriteria 
Lugas  43 48 90 % Sangat 
layak 



















istilah, dan ikon 
43 48 90 % Sangat 
layak  
Jumlah total 160 
Skor maksimal 176 
Presentase  91% 
Kriteria   Sangat layak  
(Sumber : hasil pengolahan data primer) 
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Setelah produk direvisi didapatkan semua nilai total yaitu 160 dari 
maksimal toral 176 dan persentasenya 91 % (sangat layak). Untuk aspek 
lugas mendapatkan jumlah skor 43 dari skor maksimal 48 dengan 
persentase 90% dengan kategori sangat layak. Pada aspek komunikatif 
didapatkan skor 14 dari skor maksimal 16 persentasenya 88% & sangat 
layak. Sedangkan untuk dialogis dan interaktif didapatkan akumulasi skor 
32 dari smua skor 32 persentasenya 100% dan masuk dalam kategori 
sangat layak. Untuk aspek kesesuaian dengan perkembangan peserta didik 
diperoleh jumlah skor 15 dari skor maksimalnya 16 persentase yang 
didapat 94 % dan dikatakan sangat layak. Pada aspek kesesuaian dengan 
kaidah bahasa didapat 13 dari skor maksimalnya 16 dengan persentase 
81% dan dinyatakan sangat layak. Aspek terakhir aspek penggunaan 
istilah symbol, dan ikon didapat nilai 43 dari skor maksimal 48 dengan 
persentasenya 90 & dan sangat layak. 
d. Oleh Ahli Agama Islam 
Validator ahli Agama Islam ini menilai tentang nuansa-nuansa islami 
yang ada pada produk (modul pembelajaran biologi) baik dari segi ikon-
ikon, tampilan bahkan melihat dan menilai baik segi kepenulisan, ukuran 
maupun tafsir dan ketepatan antara ayat-ayat suci Al-Qur’an dengan 
pokok bahasan pencemaran lingkungan. Yang menjadi validator Ahli 
Agama Islam pada penelitian ini ialah dua dosen yaitu Dr. Sri Andri 
Astuti, M. Ag. Ketua jurusan IAIN Metro dan  Dr. Umi Hijriyah, M.Pd 
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dosen FTK Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung. Data 
dikumpulkan dengan cara menyerahkan lembar penilaian kepada 
validator. Validator ahli Agama Islam selanjutnya memberikan 
penilaianya, masukan serta kritik terhadap produk yang dikembangkan ini. 
Ketika penilaian telah selesai maka akan didapatkan masukan dari 
validator mengenai hal-hal apa saja yang perlu direvisi. Penilaian awal 
dari ahli keterpaduan di paparkan pada table dibawah: 
Tabel 4.9 
Tabulasi Uji Ahli Agama Islam Awal 




Persentase  Kriteria   
Kualitas Isi 158 176 90 % Sangat 
layak 
Bahasa  49 64 77 %   Layak  
Penekanan-
Penekanan Materi 
12 16 75% layak  
Jumlah Total 219 
Skor Maksimal 256 
Presentase  86% 
Kriteria  Sangat layak  
(sumber : dari data promer yang diolah) 
 
Sesuai dengan penilaian validator Agama Islam pada produk awal di 
atas, memperoleh jumlah total 219 dari tiap aspek sedangkan skor 
maksimalnya 256. Persentase didapatkan sebesar 86 %  dan modul 
masukkan kedalam kategori sangat layak untuk diuji cobakan. Untuk 
aspek  kualitas isi di peroleh jumlah skor 158 dari skor maksimal yang ada 
yaitu 176 dan  persentase yang diperoleh 90%  kriterianya sangat layak 
Untuk kategori bahasa didapatkan total  penilaan 49 dari nilai 
maksimalnya 64. & persentase didapat 77% dan dikategorikan layak. 
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Sedangkan untuk aspek penekanan-penekanan materi di proleh jumlah 
skor 12 dari skor maksimal yang ada yaitu 16 dan persentasenya 75 % dan 
dimasukkan kedalam kriteria layak.  
Table 4.10 
Tabulasi Uji Ahli Agama Islam Akhir 




Persentase   Kriteria   
Kualitas Isi 169 176 96 % Sangat 
layak 
Bahasa  58 64 91 %   Layak  
Penekanan-
Penekanan Materi 
14 16 88 % Sangat 
layak  
Jumlah total 241 
Skor maksimal 256 
Presentase  94 % 
Kriteria  Sangat layak   
(sumber: dari data utama yang kemudian diolah) 
 
Melihat nilai diatas oleh ahli Agama Islam pada produk akhir, 
diperoleh jumlah total tiap aspek 241 atas skor maksimalnya 256 dengan 
persentasenya 94 %  & modul masuk kedalam kategori sangat layak untuk 
diuji cobakan. Untuk penilaian kualitas isi diperoleh 168 dari skor 
maksimalnya 176, presentasenya 96 % sangat layak. Untuk aspek 
kebahasaan didapatkan nilai 58 dari nilai maksimalnya yaitu 64 dan 
persentase yang didapatkan sebesar 91 % dan layak di uji cobakan. 
Sedangkan untuk aspek penekanan-penekanan materi di peroleh jumlah 
skor 14 dari skor maksimalnya yaitu 16 dengan persentase yang 






Tabulasi penilaian dari validator ahli bahan ajar, ahli bahasa, ahli 
materi, dan ahli Agama Islam terhadap modul pembelajaran biologi 
bernuansa Islami berbaisis inquiry terbimbing untuk memberdayakan 
kreativitas belajar peserta didik untuk produk awal dan produk akhir yang 
sudah di perbaiki di paparkan kedalam tabulasi : 
Tabulasi 4.1 
Tabulasi Penilaian Ahli Bahan Ajar, Ahli Materi, Ahli Bahasa, 
Dan Ahli Agama Islam 
 
e. Respon Pendidik 
Produk yang selesai di validkan kepada validator ahli materi, bahan 
ajar, bahasa, dan ahli Agama Islam.  Produk selanjutnya akan dinilai oleh 4 
guru IPA yang ada disekolahan SMP IT-Az Zahra Lampung, MTs 
Muhammadiyah Bandar Lampung dan MTs Al-Hikmah Bandar Lampung 
yang merupakan tampat penelitian. Hasil repon dan penilaian guru IPA 


















Tabulasi Hasil Penilaian  Pendidik  
















konsep materi  300 320 94% 
Sangat 
Layak 
4 Bahasa dan 
Kejelasan 




Terbimbing 184 192 96% 
Sangat 
Layak 
6 Daya Tarik 












30 32 94% 
Sangat 
layak 
Jumlah total 941 
Skor maksimal 992 
Persentase  95% 
Kriteria  Sangat layak  
(Sumber: data pertama yang diolah ) 
Melihat penilaian tersebut didapatkan hasil respon guru Biologi. 
Respon guru menggunakan 4 guru Biologi, 1 guru IPA SMP IT-Az-Zahra 
Lampung, 2 guru IPA MTs Muhammadiyah Bandar Lampung dan 1 guru IPA 
MTs Al-Hikmah Bandar Lampung. Dari hasil penilian produk yang telah 
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dikembangkan oleh peneliti didapatkan kriteria sangat layak dengan 
persentasenya sebesar 95%  dengan jumlah total penilaian 945 dari skor 
maksimal 992. Pada aspek kepenulisan diperoleh skot 31 dari skor 
maksimalnya 32 dengan persentase sebesar  97 % dan diperolah kriteria 
sangat layak. Pada aspek kebenaran materi & konsep didapat nilai 92 dari skor 
maksimal 96 d& persentase didapat 96% sangat layak. Pada aspek kedalaman 
& keluasan didapat 300 dari skor maksimalnya 320 dengan persentase 94% 
sangat layak persentase yang didapat 96% sangat layak. Pada aspek bahasa & 
kejelasan kalimat didapatkan skor 90 dengan skor maksimalnya 96 & 
diperoleh persentase 94% sangat layak. Aspek inquiry terbimbing didapat 
skor 184 dengan skor maksimal 192 dengan persentase 96% dan mendapat 
persentase 96% dan mendapat kriteria sangat layak. Kemudian aspek daya 
tarik mendapat skor 93 dari skor maksimal 96 dengan persentasenya 97% 
sangta layak. Dan untuk penyajian format dapat skor 63 dari skor maksimal 
64 & persentase 97% (sangat layak).  Dan untuk evaluasi mendapat skor 58 
dari skor maksimal 64 dengan persentase 91% (sangat layak). Dan terakhir 
aspek glosarium didapat skor 30 dari skor maksimal 34 dengan persentase 







5. Revisi Desain Dari Para Ahli 
Setelah produk didesain dan divalidkan pada validator materi, bahan 
ajar, ahli bahasa dan Agama Islam didapatkan arahan & masukkan. Kemudian 
peneliti memperbaiki  produk yang sudah dikembangkan sesuai dengan 
saran,arahan dan masukan  dari para ahli.  Adapun arahan, saran dan masukan 
untuk diperbaiki yaitu pada table dibawah ini : 
a. Ahli Materi 
Didapatkan saran dan masukkan dari kedua validator materi yag 
dijadikan seagai acuan untuk memperbaiki modul pembelajaran biologi 
bernuansa islami berbasis inquiry terbimbing. hasil revisi  disajikanpada 
table dibawah ini : 
Table 4.12 
Table Revisi Materi 
















    
 
b. Ahli Bahan Ajar 
Produk yang telah diberi saran oleh validator ahli bahan ajar 
selanjutnya diperbaiki dan dijadikan acuan untuk merevisi produk modul 
biologi bernuansa islami berbasis inquiry terbimbing adalah sebagai 
berikut:   
Table 4.13 
Table Revisi Bahan Ajar 



















    
 
c. Ahli Bahasa 
Setelah produk di validasi didapatkan saran perbaikan oleh ahli 
bahasa. Saran ahli bahasa ini digunakan untuk merevisi produk modul 
biologi bernuansa islami berbasis inquiry terbimbing. Adapun sarannya 
dipaparkan pada table dibawah ini :   
Table 4.14  
Tabel Revis  Bahasa 














































d. Ahli Agama Islam 
Setelah produk di validasikan ke validator agama Islam maka 
didapatkan saran perbaikan dari para ahli Agama Islam. Saran ahli agama 
Islam  ini digunakan untuk merevisi produk modul biologi bernuansa 
islami berbasis inquiry terbimbing. Adapun sarannya dibawah ini sebagai 
berikut:   
Table 4.15 
Table Revisi Agama Islam 



































































6. Uji coba Produk 
Sesudah produk di validasikan kepada validator dan sudah direvisi 
atau sempurnakan sesuai saran dan masukan validator. Produk kemudian akan 
di uji cobakan kelompok kecil terdi atas 12 peserta didik dari satu sekolahan  
dan kemudian dilanjutkan uji coba produk kelompok besar yang terdiri dari 
95 responden tiga sokolahan.  
a) Uji Kelompok Kecil 
Uji Kelompok kecil ini menggunakan 12 responden  yang berbeda 
adapun hasil dari penilaian uji coba kelompok keci ialah : 
Tabel 4.16 
Tabulasi Penilaian Uji Coba Kelompok Kecil 
  
No Responden Jumlah Skor 
maksimal 
Persentase Kriteria 
1 AZ1 120 120 100% Sangat layak 
2 AZ2 115 120 96% Sangat layak 
3 AZ3 106 120 88% Sangat layak 
4 AZ4 119 120 99% Sangat layak 
5 AZ5 106 120 88% Sangat layak 
6 AZ6 95 120 79% layak 
7 AZ7 119 120 99% Sangat layak 
8 AZ8 119 120 99% Sangat layak 
9 AZ9 113 120 94% Sangat layak 
10 AZ10 107 120 89% Sangat layak 
11 AZ11 119 120 99% Sangat layak 
12 AZ12 103 120 86% Sangat layak 
Jumlah  1341 




Kriteria Sangat layak 
   (Sumber : data mentah yang diolah) 
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Pada uji coba kelompok kecil ini produk sudah meperoleh  respon 
yang baik dari responden bahkan anak didik sudah ada yang berminat 
untuk membeli modul pembelajaran biologi bernuansa islami namun 
terdapat saran dari siswa untuk modul yaitu, ada beberapa gambar pada 
modul dibuat lebih jelas. Skor uji  coba  kelompok kecil ini berjumlah total 
1341 skor maksimalnya 1440 & persentasenya 93% dapat dikatakan sangat 
layak. Tujuan dilakukan uji coba kelompok kecil ini untuk melihat 
tanggapan responden anak didik kepada modul. Uji coba skala kecil ini 
merupakan langkah awal untuk memperkenalkan modul kepada peserta 
didikk kemudian peneliti menyerahkan lembar penilaian berupa angket 
untuk mengetahui respon anak didik tehadap produk yang telah 
dikembangakan oleh peneliti. 
 
b) Uji Coba Skala Luas 
Uji coba skala luas ini dilaksanakan pada 3 sekolah yaitu SMP IT Az-
Zahra Lampung, MTs Muhammadiyah Bandar Lampung dan MTs Al-














Tabulasi Penilaian Uji Coba Skala Luas 
 
No  Responden Jumlah  Skor 
maksimal  
Persentase  Kriteria 
1 SMP IT Az 
Zahra 






3304 3600 91% Sangat 
layak 
3 MTs Al-Hikmah 
Bandar 
Lampung 
3588 4320 83% Sangat 
layak 
Jumlah  10.104 
Skor maksimal 11.400 
Persentase  89% 
Kriteria  Sangat layak 
   (Sumber: data mentah yang diolah) 
Jumlah total skor dari tiga sekolah didapatkan skor total sebesar 10104 
dari skor maksimal 11400 & persentasenya 89 % dengan kriteria yang 
didapatkan sangat layak. Di SMP IT Az- Zahra didapatkan respon sangat 
layak dengan persentase 92%, MTs Muhammadiyah mendapat respon sangat 
layak dengan persentase sangat layak pula begitu pula dengan respon MTs Al-
Hikmah 83%. Melihat hasil uji skala luas penilaian dari 95 responden dari tiga 
sekolahan tersebut disimpulkan bahwa modul biologi bernuansa islami 
berbasis inquiry terbimbing dinyatakan kedalam kategori sangat layak untuk 













Tabulasi Respon Kreativitas Belajar Peserta Didik 
 
Hasil yang diperoleh dari pemberian angket kreativitas  kepada peserta 
didik di tiga sekolahan menunjukan bahwa hanya 2 peserta didik saja yang 
mendapat kriteria sangat kreatif, 62 peserta didik kreatif dan 31 peserta didik 

























peserta didik, maka diperlukan upaya untuk memeberdayakan atau melatih 
peserta didik untuk menjadi kreatif. Untuk meningkatkan kreativitas peserta 
didik diperlukan pemberdayaan kreativitas, salah satunya dengan 
pengembangan bahan ajar modul yang berbasis inquiry terbimbing 
berdasarkan penelitian sebelumnya yang di telah ditelit oleh A.D Kurnawan  
menyatkan bahwa proses pembelajaran yang menerapkan inquiry terbimbing 
ini akan melibatkan kreativitas peserta didik sehingga kreativitas belajar 
peserta didik dapat meningkat.
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Pada penelitian ini modul pembelajaran biologi dikembangkan dibatasi 
hanya untuk mengetahui karakteristik, kelayakan modul pembelajaran biologi 
bernuansa islami berbasis inquiry terbimbing untuk memberdayakan 
kreativitas belajar peserta didik karena telah menjawab rumusan masalah, 
tidak untuk melihat peningkatan kreativitas belajar anak didik dikarenakan, 
berdasarkan penelitian yang sebelumnya oleh Yuni Wibowo, Asri Widowati 
dan Kurnia Rusmawati menjelaskan untuk meningkatkan kreativitas belajar 
peserta didik dibutuhkan waktu yang lama serta melihat peningkatan 
kreativitas belajar peserta didik ini ialah PTK yang mengikuti model dari 
Kemmis and Taggart yang meliputi langkah-langkah: rencana, tindakan & 
observasi, serta refleksi yang berlangsung dalam 2 siklus instrument. Di dalam 
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Biologi Untuk Meningkatkan Kreativitas Siswa SMP (Jurnal Pendidikan IPA Indonesia JPII 2 (1) 




penelitian ini terdiri atas instrumen pelaksanaan penelitian yaitu RPP, LKS, 
serta bahan ajar pembelajaran melalui outdoor learning activity dengan model 
PBL dan instrumen pengambilan data berupa lembar observasi kegiatan 
pembelajaran, lembar observasi kemampuan kreativitas dan soal tes 
kemampuan kognitif siswa. Data kualitas proses pembelajaran dan 
kemampuan kreativitas siswa dianalisis secara deskriptif. Sementara itu, data 
kemampuan kognitif siswa dianalisis dengan menggunakan gain score. Hasil 




7. Revisi Produk  
Setelah melakukan uji coba produk modul biologi bernuansa Islami 
berbasis inquiry terbimbing yang bertujuan untuk melihat kelayakan dari 
modul pembelajaran biologi bernuansa Islami berbasis inquiry terbimbing, 
produk dinyatakan sangat layak sehingga tak melakukan uji coba ulang. 
Bahan ajar  kemudian dapat dijadikan sebagai salah satu sumber belajar dan 
digunakan guru SMP IT-Az-Zahra, MTs Muhammadiyah Bandar Lampung, 
dan MTs Al-Hikmah Bandar Lampung kelas VII pada materi pencemaran 
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 Yuni Wibowo,dkk,  Peningkatan Kreatifitas Dan Kemampuan Kognitif Siswa Melalui 
Outdoor Learning Activity, (Jurnal  Jurusan Pendidikan Biologi Fmipa Uny Bioedukasi Volume 6, 




Pendidikan ialah proses yang memerlukan waktu yang panjang dan telah 
menjadi bagian yang tidak terpisahkan di kehidupan, karena dengan melewati 
proses pendidikan yang baik maka manusia akan dapat meraih & menguasai ilmu 
pengetahuan untuk bekal hidupnya yang akan mendatang. Pendidikan ialah 
tahapan untuk memengaruhi anak didik agar dapat menyesuaikan diri sebaik 
mungkin di dalam lingkungannya, sehingga dapat menciptakan perubahan dalam 
masyarakat. Pendidikan membentuk manusia agar terus berusaha dalam 
mengembangkan kemampuan dirinya untuk menghadapi segala perubahan yang 
ditimbulkan oleh adanya kemajuan ilmu pengetahuan maupun tekhnologi..
92
 
Spiritual seseorang dapat dibentuk dengan adanya pendidikan. Pendidikan 
pula yang memberikan solusi atau cara  untuk mengarahkan diri seseorang supaya 
membentuk sikap, akhlak mulia, serta kepribadian seseorang maupun intelekual & 
keterampilan.  Di dalam Undang-Undang Dasar :  
“Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan, 
membentu watak serta peradaban bangsa dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik untuk 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
demokratis serta bertanggung jawab”. 93  
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Melihat dari UUD No 20 Tahun 2003 maka pendidikan bertujuan untuk 
menciptakan generasi penrus yang aktif, terampil, kreatif dan diharapkan dapat 




Untuk mencapai tujuan  pendidikan dapat dilakukan dengan cara 
meningkatkan sistem yang ada pada pendidikaan salah satunya dengan cara 
mengembangkan bahan pembelajaran. Bahan ajar yaitu bagian utama ketika 
kegiatan belajar mengajar secara keseluruhan.95 Bahan ajar dapat dikatakan salah 
satu sarana prasarana dalam pendidikan yang memiliki peranan yang sangat 
penting pada  proses pembelajaran. Bahan ajar dapat dijadikan sebagai rujukan 
bagi peserta didik dan guru sehingga mampu meningkatkan efektivitas 
pembelajaran. Bahan ajar menjadi acuan pendidik ketika menyampaikan ilmu 
kepada peserta didik. Hal ini telah diatur pada UU SISDIKNAS 11 tahun 2005 
yaitu:   
“Buku pelajaran merupakan buku acuan wajib untuk digunakan di sekolah 
yang memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan dan 
ketaqwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, kemampuan dan kepekaan estesis, potensi fisik dan 
kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan”.96 
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 Yani Ramdani, Pengembangan Instrumen Dan Bahan Ajar Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Komunikasi, Penalaran, Dan Koneksi Matematis Dalam Konsep Integral,  Jurnal 
Penelitian Pendidikan Fmipa Unisba Vol. 13 No. 1, April 2012).h.50 
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Pengembangan Modul Pembelajaran Berbsis Tematik Terpadu Tema” Peduli Terhadap 
makhluk hidup” untuk siswa kelas VI Di MIT Ar Roihan Lawang Malang. (Jurnal Akademika, Vol 9, 




Penggunaan bahan ajar modul akan sangat membantu guru ketika 
menyampaikan materi sains kepada peserta didik, peserta didik akan menjadi lebih 
kreatif dalam mengembangkandirinya, proses pembelajaran akan menjadi lebih 
menarik, peserta didik dilatih untuk belajara secara sendiri, tidak bergantug pada 
kehadiran pendidik & peserta didik mudah ketika mempelajari setiap kompetensi 
yang harus dikuasainya.
97
 Bahan ajar modul dapat menggantikan peran pendidik 
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Pendidik menyampaiakan materi dengan 
suara, sedangkan modul harus dapat menyampaikan materi dengan bahasa yang 
komunikatif atau bahasa yang  mudah dipahami oleh peserta didik sebagai 
pengguna modul. Daya guna modul tinggi jika modul tersebut mengantarkan anak 
didik untuk lebih kreatif dan aktif belajar secara sendiri tanpa didampingi oleh 
pendidik.   Modul praktis didalam efektivitas waktu (effectiveness of time) belajar 
peserta didik. Fungsi modul bagi siswa dapat mengefisienkan waktu dalam proses 
pembelajaran. Dengan menggunakan modul siswa dapat belajar berdasarkan 
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Modul ialah sebuah buku sumber pembelajaran yang diciptakan untuk anak 
didik sehingga bias belajar secara sendiri atau mandiri tidak bergantung pada 
bimbingan pendidik. Format dalam pembuatan modul meliputi judul, kata 
pengantar, daftar isi, penggambaran singkat modul, KI & KD, peta konsep, tujuan 
dan indikator, penunjuk penggunaan modul, uraian materi, ringkasan, latihan atau 
tugas, tes mandiri, kunci jawaban, tindak lanjut, glosarium dan daftar pustaka.
99
 
Permasalahan yang sering dihadapi  di dalam dunia pendidikan saat ini 
yaitu kurangnya bahan ajar yang memadukan antara ilmu sains dengan ilmu 
Agama dikarenakan adanya pemisahan-pemisahan diantara kedua ilmu tersebut. 
Pemisahan keilmuan Islam dengan ilmu umum berdampak luas terhadap aspek-
aspek kependidikan  yang Islam. Modul pembelajaran pada madrasah atau sekolah 
Islam seharusnya beda pada sekolahan umumnya, modul pembelajaran seharusnya 
terdapat ciri khas dengan nuansa Islami supaya terwujudnya tujuan Madrasah atau 
Sekolah-sekolah yang Islami yang tentunya untuk menjadikan peserta didik 
berkepribadian islami.
100
   
Pada kurikulum 2013 berdasarkan peraturan pemerintah nomor 32 tahun 
2013 : 
“proses pembelajaran pada satuan pendidikan deselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 
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dan kemandirian dengan sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta 
biologis peserta didik”.  
 
Melihat hal tersebut maka kegiatan pembelajaran pada kurikulum 2013 
harus melibatkan peserta didik untuk mencapai kompetensi yang ingin dicapai 
pada setiap pembelajaran serta peserta didik di tuntut untuk aktif serta kreatif pada 
kegiatan pembelajaran yang diajarakan olehpendidik yang merupakan sebagai 
fasilitator.
101
 Untuk itu dibutuhkan cara untuk memenuhi peraturan pemerintah 
nomor 32 tahun 2013 dan UUD No 20 Tahun 2003. Salah satunya dengan cara 
mengembangkan bahan ajar modul pembelajaran biologi bernuansa islami berbasis 
inquiry terbimbing untuk memberdayakan kreativitas peserta didik. Tujuan 
Pengembangan modul pembelajaran ini ialah dapat menjadikan anak didik 
bertambahnya keimanan & menambah taqwa kepada Allah SWT., berakhlakul 
karimah, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri.  
Modul disusun dengan bahasa yang mudah untuk difahami oleh peserta 
didik sesuai dengan tingkat pengetahuan.
102
 Modul disusun semenarik mungkin, 
sitematis dapat digunakan secara mandiri untuk mencapai indikator yang telah 
ditetapkan dalam dunia kependidikan.
103
  Modul ialah rangkaian proses belajar 
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mengajar yang disusun bertujuan mencapai tujuan pembelajaran.
104
 Modul baik 
harus disusun sistematis, terstruktur menarik, jelas, dapat digunakan kapanpun dan 
dimanapun sesuai dengan kebutuhan peserta didik.Untuk menghasilkan modul 
yang baik, maka penyusunanya harus sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh 
DEPDIKNAS tahun 2008 sebagai yaitu :  
1) “Self instructional peserta didik  mampu membelajarkan diri sendiri, tidak 
tergantung pada pihak lain.  
2) Self contained, Seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi yang 
dipelajari terdapat didalam satu modul utuh. 
3) Stand alone, Modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media lain 
atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media lain 
4) Adaptif, Modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap 
perkembangan ilmu dan teknologi. 
5) User friendly, Modul hendaknya juga memenuhi kaidah akrab 
bersahabat/akrab dengan pemakainya. 
6) Konsistensi, Konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan tata letak”.105 
 
Pada penelitian ini yang dikembangkan bahan ajar cetak yaitu modul 
pembelajaran biologi bernuansa islami berbasis inquiri terbimbing untuk 
memberdayakan kreativitas peserta didik. Karakteristik dari pengembangan modul 
tersebut adalah sebagai berikut :  
1) Modul bernuansa islami 
Modul disusun oleh penulis dengan cara menambahkan nuansa-nuana 
yang Islami. Nuansa Islami diartikan  sesuatu  yang di dalamnya memiliki 
corak keislaman serta memenuhi syarat adanya nilai-nilai ajaran Islam. 
Sedangkan dalam konteks pendidikan, nuansa Islam diartikan iklan / suasana 
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kehidupan keagamaan yang dampaknya dapat mengembangkan pandangan 
hidup yang bernapaskan atau dijiwai oleh ajaaran dan nilai-nilai agama yang 
diwujudkan dengan sikap hidup serta keterampilan hidup oleh ajaran dan 
nilai-nilai agama.
106
 Untuk itu sangat perlu adanya pendidikan yang dapat 
mengajarakan nilai-nilai Islami dan diharapkan dapat membentuk kepribadian 
berkarakter, berakhlak mulia, dan beradap. Nilai-nilai Islami diintgrasikan 
kedalam proses kegiatan pembelajaran sehingga diharapkan dapat 
mengantarkan peserta didik untuk mencapai pengetahuan, pemahaman, dan 
penerapan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain 
melalui pembelajaran dapat menanamkan nilai-nilai religious pada peserta 
didik. Untuk itu diperlukan adanya proses pembelajaran yang menanamkan 
nilai-nilai ke Islamian.
107
 Salah satunya dengan mengembangkan modul 
pembelajaran bernuansa Islami berbasis inquiry terbimbing. 
Pendidikan bernuansa Islami adalah pendidikan yang diarahkan  untuk 
menumbuhkan rasa intuisi keagamaan yang ada pada diri seseorang sehingga 
akan melaksanakan perintah-Nya dan berakhlak mulia. Proses pembelajaran 
bernuansa Islami dalam konteks ini bermkana disetiap kegiatan pemberian 
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2) Modul Berbasis Inquiry Terbimbing 
Modul berbasis inquiry terbimbing yaitu bahan ajar yang 
dikembangkan dan disusun secara struktur dengan menekankan proses 
kegiatan pembelajaran berdasarkan sintaks inquiry terbimbing yang teridiri 
dari enam tahap yaitu:  tahap orientasi, tahap merumuskan masalah, tahap 
merumuskan hipotesis, tahap mengumpulkan data, tahap menguji hipotesis, 
dan tahap merumuskan kesimpulan. Kegiatan belajar berasis inqury 
terbimbing diutamakan pada proses menemukan guna mendapat ilmu, & 
tujuannya dari pembelajaran ini untuk melatih peserta didik agar dapat 
memiliki pola pikir dan cara kerja ilmiah seperti seorang ilmuan.
109
 
Pembelajaran inquiry terbimbing ialah kegiatan belajar bertitik pusat kepada 
anak didik, di kegiatan pembelajaran ini semua peserta didik dituntut aktif, 
dengan bimbingan pendidik. Tahapan inquiry terbimbing ialah 
mempersiapkan pertanyaan ataupun masalah, adanya hipotesis, melakukan 
percobaan untuk mengumpulkan informasi, mengumpulkan dan menjabarkan 
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data, & dijadikan kesimpulan.
110
  Sehingga melatih peserta didik untuk 
mandiri,aktif dn kreatif tentunya. 
3) Modul  Yang Dapat Memberdayakan Kreativitas Belajar Peserta Didik 
Kreativitas merupakan kemampuan peserta dalam menggambarkan & 
menciptakan atau membuat sesuatu, kemampuan ketika menciptakan ide-ide 
baru dengan cara mengkombinasikan, menerapkan idenya, mengubah, atau 
sikap yang dapat welcome dengan pembaruan, dapat menyelesaikan soal-soal 
yang diberikan dengan beberapa jalan keluar untuk menyelesaikannya. Peserta 
didik yang kreatif ditunjukkan dengan adanya rasa ingin tahu yang tinggi, 
selalu mencari masalah, senang bermain dengan imajinasi dan suka terhadap 
tantangan, optimis, melihat peluang dalam masalah, gigih, bekerja keras, 
menerima masalah dengan emosional.
111
 Untuk dapat mencapai kreativitas 
tersebut diperlukan pemberdayaan dengan merealisasikan model 
pembelajaran inquiry terbimbing karena didalam tahapan pembelajaran 
inquiry terbimbing  peserta didik dituntut aktif dan kreatif. Inquiry terbimbing 





                                                          
110
 Desmaria Kristin dkk. Op.Cit.h.1-4 
111
Titin Faridatun Nisa, Pembelajaran Matematika Dengan Setting Model Treffingger Untuk 
Mengembangkan Kreativitas Siswa,(Jurnal Universitas Muhammadiyah Sidoarjo Vol 1,No 1 
Desember 2011),h,38 
112
 Ratnasari dkk, Pengembangan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk 
Meningkatkan Sikap Peduli Terhadap Lingkungan Pada Konsep Pencemaran Lingkungan Dikelas VII 
SMP Negri 1 Sumber (Jurnal Scienties Education IAIN Syekh Nurjati Vol 1 No 2 tahun 2015) h.6 
134 
 
Modul pembelajaran pada sekolah Islami harus berbeda dari sekolah 
umunya, modul pembelajaran memiliki ciri khas tersendiri dikembangkan dengan 
nuansa islami agar tujuan madrasah atau sekolah  Islami tercapai.
113
 
Pengembangan modul pembelajaran biologi bernuansa islami berbasis inquiry 
terbimbing untuk memberdayakan kreativitas belajar peserta didik diawali dengan 
membuat struktur rancangan modul terlebih dahulu. Struktur pembuatan modul 
dibagi jadi tiga bagian yaitu : Bagian pembukaa meliputi cover judul modul, kata 
pengantar, peta konsep, KI, KD pembelajaran, tujuan pembelajaran. Bagian inti 
meliputi tinjauan umum materi ajar, uraian materi dan penugasan. Sedangkan 
bagiam penutup meliputi glossarium tes akhir dan rangkuman.
114
 Ketiga bagian 
tersebut dibuat melalui word terlebih dahulu setelah itu modul yang diword 
kemudian di desain dengan menggunakan aplikasi corel draw untuk mempercantik 
bagian-bagian desain modul. 
 
Penelitian ini telah dilaksankan di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung, 
SMP IT Az-Zahra dan MTs Al-Hikmah Bandar Lampung pada tanggal 23 sampai 
30 Oktober. Permasalahan pembelajaran sains (termasuk fisika, biologi, dan 
kimia) yang ditemukan didalam sekolahan tersebut berhubungan pada tiga hal 
ialah bahan ajar, kreativitas, serta keterampilan proses sains. Hasil yang diperoleh 
dari pemberian angket kreativitas  kepada peserta didik di tiga sekolahan 
menunjukan bahwa yang mendapat kriteria sangat kreatif hanya 2 peserta didik 
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saja, 62 peserta didik kreatif dan 31 peserta didik cukup kreatif. Melihat hasil skor 
angket kretivitas peserta didik, maka diperlukan upaya untuk memeberdayakan 
atau melatih peserta didik untuk menjadi kreatif dalam proses kegiatan belajar dan 
mengajar.   
Dalam kegiatan belajar disekolah pendidik tidak memberikan kesempatan 
yang optimal pada peserta didik agar bisa mengembangkan kreativitasnya. Hal ini 
terjadi karena dilapangan masih terjadi  beberapa faktor seperti guru hanya 
menjelaskan atau menyampaiankan informasi, soal-soal hanya difokuskan di aspek 
kognitif saja, gaya mengajar yang terus menghafal & jarang untuk praktik. 
 
Pendidikan sangat penting bagi kehidupan sehingga banyak upaya untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran disekolah seperti menyempurnakan 
kurikulum, meningkatkan kualiatas pendidik bidang studi, melakukan pemberuan 
& penyedian buku atau bahan ajar, menyediakan alat-alat lab yang diperlukan. 




Untuk menciptakan suasana belajar menyenangkan sesuai dengan tujuan 
dan harapan, maka pendidik diharuskan untuk membuat dan merancang 
perencanaan pembelajaran, pemilihan pembelajaran yang bervariasi, media yang 
menarik, sehingga dalam kegiatan pembelajaran peserta didik memiliki peran 
aktif, dan berpartisipasi. Penggunaan bahan ajar bisa meningkatakan rasa 
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penasaran peserta didik tinggi, menciptakan semangat baru, bahkan berdampak 
baik terhadap peserta didik.
116
 
Pengembangan pada modul pembelajaran biologi bernuansa Islami 
berbasis inquiry terbimbing ini melalui beberapa tahap yakni mencetuskan syarat 
dalam belajar, tahap perancangan atau   keperluan proses  pengembangan yakni 
kegiatan memvalidasikan modul, simulasi serta uji coba.
117
 Validator modul 
pembelajaran biologi bernuansa Islami berbasis inquiry terbimbing ini terdiri dari 
beberapa validator ahli materi, bahasa, bahan ajar dan ahli agama Islam  
Pada tahap penilaian ahli materi peneliti menggunakan dua validator. 
Penilaian dilakukan dengan mengisi lembar penilaian dengan skala penilaian 1,2,3 
sampai 4 pada lembar angket penilaiaan yang telah disediakan. Lembar penilaian 
tersebut berisi dari aspek kelayakan isi penilaian yang kemudian diturunkan 
menjadi 30 kriteria untuk dinilai. Hasil penilaian tahap awal oleh ahli materi aspek 
kelayakan isi materi diperoleh skor 171 dari skor maksimalnya 240 & 
persentasenya 71% dengan kriteria sangat layak. Dari penilaian tersebut diketeahui 
bahwa materi yang ada didalam modul layak untuk digunakan. 
 Banyak perbaikan pada penilaiaan awal mulai keluasan materi, kejelasan 
materi, serta keakuratan materi. Perbaikan dikerjakan berdasar saran dan masukan 
                                                          
116
 Wiwik Sulistiana Dewi, Nanang Supriadi, dkk, Model Hands on Mathematics (HoM) 
Berbantuan LKPD Bernuansa Islami Materi Garis dan Sudut,( Desimal : Jurnal MTK UIN Raden 
Intan Lampung 1 (1), 2018, 57-63 ISSN: 2613-9073, Online ISSN: 2613-908),h.2 
117
 Rizki Nurhidayah,dkk, Pengembangan Modul Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi 
Larutan Elektrolit Dan Non-Elektrolit,( Jurnal Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 
EDUSAINS 7 (1) 2015 p-ISSN 1979-7281 E-ISSN 24431281).H.4-7 
137 
 
validator. Saran ini diharapkan menjadi acuan dalam mengembangkan produk 
sehingga diharapkan produk yang telah dikembangkan menjadi lebih, efektif, 
menarik, lebih efisien sera diterima oleh anak didik sebagai salah satu bahan ajar 
untuk kegiatan pembelajaran. Setelah produk direvisi selanjutnnya produk dinilai 
lagi dan penilaian produk mengalami kenaikaan nilai maksimal, & persentase yang 
didapatkan dari validator yaitu aspek kelayakan isi memperoleh jjumlah total 178 
dari skor maksimal 240 dengan pencapaian persentase sebesar 74 % dengan 
kriteria layak. Jadi untuk penilaian ahli materi didapatkan kriteria layak untuk 
digunakan sebagai bahan ajar.   
 
Validator bahan ajar menilai produk dengan mengisi lembar angket 
penilaian. Aspek yang dinilai ialah ukuran modul,  desain isi modul serta desain 
sampul pada modul. Tiap aspek beberapa pernyataan. Semua pernyataan terdiri 
atas 36 pernyataan yang di isi oleh dua validator ahli bahan ajar. Penilaiaan ini 
dilakuka oleh dua validator yang ahli dibidangnya dengan menggunakan angket 
yang sama. Penilaian oleh dua validator bahan ajar pada tahap awal didapatkan 
hasil jumlah keseluruhan tiap aspek 220 dengan skor maksimalnya 288 dan 
persentase yang diperoleh sebesar 76%, modul dinyatakan layak untuk digunakan. 
Kemudian pada aspek ukuran modul diperoleh jumlah nilai 13 dari total skor 
maksimalnya 16  & persentase 81 % dengan kriterian yang diperoleh sangat layak 
digunakan.  Untuk desain sampul modul didapat jumlah nilai 74 dari skor total 
maksimal 96 & persentase 76 % (layak). Sedangkan untuk dasain isi didapat 
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jumlah skor 133 dari skor maksimalnya 176  & persentasenya yang didapatkan 
sebesar 76% dan masuk kedalam kriteria layak dengan beberapa catatan dari ahli 
bahan ajar untuk merevisi produk sesuai saran para ahli. Setelah  direvisi penilaian 
produk mengalami kenaikan, jumlah total tiap aspek 244 dengan skor 
maksimalnya 288 serta persentase  didapat 85 %   & modul masuk kriteria sangat 
layak untuk diuji cobakan. Pada ukuran modul didapatkan nilai 14 dari  total skor 
maksimal keseluruhannya 16 & presentase 88%  dengan kategori sangat layak. 
Untuk desain sampul modul  jumlah skornya 84 dari total skor maksimalnya 96 
didapat  persentase 88 % dan dinyatakan sangat layak untuk digunakan. 
Sedangkan untuk desain isi modul diperoleh jumlah skor 147 dari total skor 
maksimal 174 ddidapat persentase 83%  & dikatakan sangat layak.  
 
Penilaian bahasa menggunakan dua validator ahli dibidangnya penilaian 
pada produk pertama diperoleh jumlah total keseluruhan tiap aspek 135 dengan 
nilai/ maksimalnya 176 dengan persentasenya diperoleh sebesar 77 %  & modul 
dikatan layak untuk diuji cobakan. Kemudian pada aspek-aspek lugas didapatkan 
jumlh skor 40 dari skor maksimal 48 dan persentase yang diperoleh ialah 83%  
dengan kriteria sangat layak.. Untuk aspek-aspek komunikatif didapatkan jumlah 
skor total 14 dari skor maksimalnya 16, persentase 88 % dan dikatakan sangat 
layak untuk digunakan. Sedangkan untuk aspek  dialogis dan interaktif didapat 
jumlah skor 27 dari skor total maksimalnya 32, persentase 84 % & dikategorikan 
sangat layak. Untuk aspek kesesuaian pada perkembangan peserta didik 
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didapatkan jumlah skor 13 dari skor maksimalnya 16, persentasenya 81 % & 
dikatakan sangat layak sedangkan aspek kesesuaian dengan kaidah bahasa 
mendapat jumlah skor 11 dari skor maksimalnya 16, persentase 69 % dan 
dinyataka layak dan untuk aspek terakhir yaitu aspek penggunaan istilah symbol, 
istilah, dan ikon didapatkan jumlah 30 dari skor  maksimalnya 48 & persentasenya 
63 %  (layak) serta mendapatkan catatan saran dan masukan dari ahli bahasa untuk 
memperpaiki produk modul pembelajaran biologi bernuansa islami berbasis 
inquiry terbimbing. setelah produ direvisi selanjutnya divalidasikan lagi dan 
didapat jumlah keseluruhan total aspek 160 dengan skor maksimalnya 176 
persentasenya 91% dan sangat layak. Pada aspek lugas didapat 43 dari skor 
maksimal 48 persentasenya 90% sangat layak. Untuk komunikatif didapat nilai 14 
dari jumlah skor maksimal 16, persentase 88% sangat layak. Untuk dialogis dan 
interaktif didapatkan jumlah sor 32 dari skor maksimal keseluruhannya 32dan 
persentase 100% sangat layak. Pada aspek kesesuaian dngan perkembangan 
peserta didik didapat jumlah skor 15 dari skor maksimalnya 16 dengan 
persentasenya 94% dan dikatakan sangat layak. Sedangkan kesesuainkaidah 
bahasa jumlah skor didapat 13 dari skor maksimal 16 persentasenaya 81% sangat 
layak. Untuk aspek terakhir penggunaan istilah simbul, istilah & ikon didapatkan 





Ahli Agama Islam menilai tentang nuansa-nuansa islami yang ada pada 
produk modul pembelajaran biologi baik dari segi ikon-ikon Islami, tampilan 
modul, bahkan validator melihat dan menilai baik segi kepenulisan, ukuran 
maupun tafsir dan ketepatan antara Al-Qur’an & Hadits dengan bahasan 
pencemaran lingkungan. Ahli agama Islam yang menjadi validator ialah Dr. Sri 
Andri Astuti,M.Ag yaitu ketua jurusan PAI Institut Agama Islam Negeri Metro 
dan Dr Umi Hijriyah, M.Pd dosen FTK UIN Raden Intan Lampung. Validator 
Ahli Agama Islam memberikan penilaian, saran serta  komentar terhadap produk 
yang telah dikembangkan. Berdasarkan penilaian yang diperoleh dari para ahli 
Agama Islam pada produk awal, pada tiap aspek didapatkan jumlah total penilaian 
sebanyak 219  dari skor maksimalnya 256 serta persentasenya diperoleh 86 %  dan 
modul masuk kedalam kriteria sangat layak untuk diuji cobakan. Pada aspek 
kualitas isi memperoleh skor berjumlah 158 dari semua skor maksimal 176 serta 
presentase 90 % (sangat layak).  Diperoleh jumlah skor 49 untuk aspek bahasa dari 
skor maksimalnya 64, persentase yang didapat 77 % (layak). Sedangkan untuk 
penekanan-penekanan materi didapatkan jumlah skor 12  dari skor maksimum 16  
& persentase 75% & dimasukan kedalam sangat layak. Ketika memperoleh saran 
& masukan kemudian produk direvisi dan setelah direvisi produk dinilai kembali 
oleh ahli agama Islam. Berdasarkan penilaian validator  Agama Islam untuk 
produk akhir, diperoleh jumlah total tiap aspek 241 dari skor maksimalnya  256 
serta persentase didapat  94 %  dan modul masuk kategori sangat layak untuk diuji 
cobakan. Pada aspek kualitas isi didapat  jumlah skor 168  dari skor maksimalnya 
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176 &presentase didapat 96 %  kriterianya sangat layak. Untuk bahasa didapatkan 
skor berjumlah 58 dari skor maksimalnya 64, persentase didapat 91 % (sangat 
layak). Sedangkan untuk aspek penekanan-penekanan materi diperoleh jumlah 
skor 14 dari skor maksimalnya 16 dengan persentase 88 % dan dikategorikan 
masuk kedalam kriteria sangat layak. Pada produk yang telah direvisi ini 
mengalami kenaikan dalam segi tiap aspek penilaian produk. 
 
Respon guru peneliti menggunakan empat guru Biologi, satu guru IPA 
SMP IT-Az-Zahra Lampung, dua guru IPA MTs Muhammadiyah Bandar lampung 
dan satu IPA MTs Al-Hikmah Bandar Lampung. Dari hasil penilian didapat 
kriteria sangat layak, hal ini ditunjukkan dengan persentase 95% dengan jumlah 
total penilaian 945 dari skor maksimal 992. Untuk penulisan didapat skor 31 dari 
skor maksimalnya 32 serta persentasenya 97 % & masuk kategori sangat layak. 
Untuk aspek kebenaran materi serta konsep konsep mendapatkan skor total 92 & 
skor maksimalnya 96, persentase didapat sebesar 96% yaitu sangat layak.  
Didapatkan skor 300 pada aspek kedalaman & keluasan konsep materi & skor 
maksimalnya 320 didapat persentase 94% kriterianya sangat layak. Untuk bahasa 
dan kejelasan kalimat skor didapat  90 dari skor maksimalnya 96 dengan 
persentasenya 94 % (sangat layak). Didapatkan skor 184 dari skor maksimalNYA 
192  pada aspek inquiry terbimbing, persentase yang didapat 96% masuk kedalam 
kriteria sangat layak. Selanjutnya aspek daya tarik didapatkan skor 93 dari skor 
maksimalnya 96 masuk kriteria sangat layak hal ini ditunjukan dengan 
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persentasenya sebesar 97%. Pada aspek penyajian format didapat 60 dari skor 
maksimalnya 64 dengan persentasenya 98 % sangat layak. Untuk aspek evaluasi 
didapatkan skor maksimal 64 dan persentase 91 %sangat layak. Yang terakhir 
pada aspek glosarium diperoleh skor  30 dari skor maksimalnya 34 dengan 
persentase  94% & dinyatakan sangat laya. 
Sesudah produk divalidasikan pada ahli ahli bahasa, agama Islam, materi 
serta ahli bahan ajar yang telah direvisi sesuai bahan ajar kemudian produk  dinilai 
oleh pendidik dan kemudian di uji cobakan terhadap kelompok kecil yaitu dinilai 
oleh dua belas responden. Uji coba kelompok kecil mendapat penilaian dari 
tanggapan anak didik terhadap modul pembelajaran biologi bernuansa islami 
berbasis inquiry terbimbing dengan persentase 93% dengan kriteria sangat layak. 
Terdapat masukan peserta didik  yaitu gambar pada modul diperjelas lagi.  
Uji coba skala luas dilaksanakan pada SMP IT Az-Zahra Lampung, MTs 
Muhammadiyah Bandar Lampung, dan MTs Al-Hikmah Bandar Lampung pada 
kelas VII  dengan responden keseluruhan berjumlah 95 responden. Uji kelompok 
luas mendapat persentase 89%  kriterianya sangat layak. Dapat diambil 
kesimpulan bahwa modul biologi bernuansa Islami berbasis inquiry terbimbing  
dapat dikatakan sangat layak atau menarik untuk bahan pembelajaran, 
Melihat fakta adanya modul pembelajaran bernuansa islami berbasis 
inquiry terbimbing ini lebih memotivasi dan memberikan semangat dalam belajar 
dan tentunya dapat memberdayakan kreativitas belajar peserta didik. Berdasarkan 
kolom kritik dan saran pada angket yang telah diisi oleh responden menunjukan 
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peserta didik sangat antusias melihat produk dan merespon positif serta 
mendukung adannya modul pembelajaran biologi bernuansa islami berbasis 
inquiry terbimbing, karena modul  ini tidak hanya menambah pengetahuan sains 
namun menambah wawasan yang Islami, serta modul ini melatih kreativitas dan 
tentunya menambah pengetahuan religius peserta didik.  
Kegiatan pembelajaran yang dikerjakan peserta didik dengan terobosan 
yang berbeda serta  memberdayakan kreativitas anak didik akan sangat antusias 
dan bahagia atas adanya pembelajaran yang menjadikan anak didik lebih aktif 
melaksanakan aktivitas pembelajaran pada saat pembuatan bahan ajar beserta 
media  dengan alat dan benda yang disediakan pendidik serta didukung peserta 
didik  melakukan percakapan memancing untuk menimbulkan banyak gagsan baru 
dan contoh agar dibuat menjadi media sesuai dengan materi yang memperlihatkan 
tingkatan kreativitasnya. Menggunakan inkuiri terbimbing akan melibatkan 
kreativitas peserta didik. Hal ini merupakan suatu cara atau teknik yang mampu 
meningkatkan dan mengembangkan kreativitas peserta didik seperti yang 
dikatakan Slameto menyatakan bahwa “melakukan pendekatan inquiry 
(pencaritahuan) ini memungkinkan peserta didik menggunakan semua proses 
mental untuk menemukan konsep atau prinsip ilmiah yang banyak memberikan 
keuntungan antara lain meningkatkan multi intelegensi, membantu peserta didik 
belajar melakukan penelitian, meningkatkan daya pengingatan, menghindari 
proses belajar secara menghafal tetapi dengan cara memahami, dapat 
mengembangkan kreativitas, meningkatkan aspirasi, membuat proses pengajaran 
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menjadi student centered fokus kepada peserta didik,  sehingga dapat membantu 
lebih ke arah pembentukan konsep diri, memberikan lebih banyak kesempatan 
bagi peserta didik untuk menampung serta memahami informasi”.118  
 Namun, Pada penelitian ini modul pembelajaran biologi dikembangkan 
dibatasi hanya untuk mengetahui karakteristik modul pemelajaran biologi 
bernuansa Islami berbasis Inquiry terbimbing, serta untuk mengetahui kelayakan 
modul pembelajaran biologi bernuansa islami berbasis inquiry terbimbing untuk 
memberdayakan kreativitas belajar peserta didik karena telah menjawab rumusan 
masalah, tidak untuk melihat peningkatan kreativitas belajar peserta didik. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Yuni Wibowo, Asri Widowati 
dan Kurnia Rusmawati menjelaskan untuk meningkatkan kreativitas belajar 
peserta didik dibutuhkan waktu yang lama serta melihat peningkatan kreativitas 
belajar peserta didik ini ialah penelitian tindakan kelas dengan mengikuti model 
dari Kemmis and Taggart meliputi tahap-tahap: perencanaan, pelaksanaan atau 
tindakan dan observasi, serta refleksi yang berlangsung dalam dua siklus 
instrumen pada penelitian terdiri dari instrumen pelaksanaan penelitian yaitu RPP, 
LKS, serta bahan ajar pembelajaran dan instrumen pengambilan data berupa 
lembar observasi kegiatan pembelajaran, lembar observasi kemampuan kreativitas 
dan soal tes daya kognitif peserta didik. Data kualitas proses pembelajaran dan 
kemampuan kreativitas peserta didik ini kemudian dijabarkan secara terperinci. 
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Sementara itu, data daya kognitif peserta didik dijbarkan menggunakan gain score. 
Baru kemudian dapat melihat hasil penelitian apakah  menunjukkan bahwa adanya  
peningkatan kreativitas atau tidak.
119
  
Rustaman menyatakan pendekatan pembelajaran menyarankan agar proses 
pembelajaran dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan belajar. 
Bila terjadi proses pemberi pengetahuan dengan baik maka peserta didik dapat 
meningkatkan pemahamannya terhadap materi yang dipelajari. Pemilihan 
pendekatan pembelajaran tertentu akan berpengaruh pada motivasi belajar peserta 
didik. Diterapkannya metode pembelajaran Inkuiri Terbimbing dapat menekankan 
pada kreatifitas belajar peserta didik dalam kegiatan mencari pemecahan masalah 
pada proses pembelajaran secara aktif ,mandiri serta dapat mendorong peserta 




Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Dedi Holden Simbolo 
diterapkannya proses inkuiri ialah 1) Dapat mengembangkan keterampilan proses 
sains, 2) proses penyelidikan dapat dikembangkan secara kreatif, 3)  dapat 
menimbulkan semangat kreatif dan semangat belajar pada peserta didik, 4) dapat 
memberikan kebebasan atau belajar secara otonomi pada pesrta didik, 5) dapat 
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menciptakan kerjasama dua arah (guru dengan peserta didik dan pesrta didik 
dengan peserta didik), 6) inquiry terbimbing dapat menekankan hakikat 
kesementaraan dari pengetahuan. Joyce & Weil menyatakan bahwa model 
pembelajaran berbasis inkuiri adalah kegiatan yang melatih peserta didik untuk 
menginvestigasi, memecahkan dan menjelaskan fenomena yang tidak biasa. 
Pembelajaran inkuiri didesain sedemikian rupa agar peserta didik secara langsung 
terjun dan melakukan kegiatan proses ilmiah melalui latihan dalam waktu singkat. 
Sclenker pula mengatakan bahwa pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan 
pemahaman sains, berfikir kreatif, produktivitas,  serta peserta didik menjadi 




Pembelajaran inquiry terbimbing dapat membuat peserta didik lebih 
berpartisipasi, aktif serta kreatif dalam kegiatan belajar karena hal ini telah diteliti 
oleh Mariana Natalina dkk yang mengatakan bahwa penerapan pembelajaran 
inquiry ini dapat meningkatakan aktivitas belajar peserta didik serta pembelajaran 
ini terdapat keunggulan dan kelebihan pada penyajiannya yang dapat memancing 
rasa penasaran ingin mengetahui, menjadikan peserta didik giat dan aktif ketika 
menemukan inti dari materi secara mandiri. Malatih diri untuk mengembangkan 
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Berdasarkan hasil nilai  validator ahli bahasa, materi, bahan ajar, agama 
Islam di atas maka didapatkan kesimpula bahwa bahan ajara berupa pembelajaran 
biologi bernuansa islami berbasis inquiry terbimbing untuk memberdayakan 
kreativitas peserta didik sangat layak dan dapat dijadikan sebagai sumber belajar. 
Pada proses pengembangan kelayakan modul pembelajaran biologi bernuansa 
islami berbasis inquiry terbimbing untuk memberdayakan kreativitas peserta, 
hambatan- hambatan yang ditemui peneliti yaitu : 
1). Minimnya penguasaan dalam memadukan nuansa Islami seperti dalam 
mengaitkan materi dengan ayat-ayat Al-Quran. Dalam mengintegrasikan nilai-
nilai Al-Quran perlu pemahaman antara materi yang akan dipadukan dengan 
ayat Al-Qur’an.  
2). Tahap pengembangan modul pembelajaran biologi bernuansa islami berbasis 
inquiry terbimbing untuk memberdayakan kreativitas peserta hanya sampai 
pada revisi  dan tidak mengimplementasikan produk akhir karena penelitian 
ini dibatasi sampai pada tahap ketujuh dari sepuluh tahapan Borg and Gall.  
3). Penentuan standar kualitas modul modul pembelajaran biologi bernuansa 
islami berbasis inquiry terbimbing untuk memberdayakan kreativitas peserta 
dalam penelitian pengembangan ini sebatas melalui penilaian oleh dua 
validator  ahli materi, dua validator ahli bahasa, dua validator  ahli bahan ajar, 
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dua validator ahli agama Islam, empat guru biologi dan Sembilan puluh lima 
peserta didik.   
4). Hambatan – hambatan dalam pengembangan produk ini diharapkan kemudian 
dapat diatasi oleh peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan modul 
pembelajaran biologi bernuansa islami berbasis inquiry terbimbing untuk 
memberdayakan kreativitas peserta dengan tema serupa. Sesuai dengan hasil 
skala Likert mengenai standar  kelayakan modul bernuansa Islami berbasis 
inquiry terbimbing untuk memberdayakan kreativitas peserta didik batas 
terendah persentase kelayakan modul adalah 61%. Dengan melihat hasil 
penilaian validasi oleh ahli bahan ajar, ahli materi, ahli agama Islam, ahli 
bahasa pendidik & peserta didik, maka mdul pembelajaran biologi bernuansa 
islami berbasis inquiry terbimbing untuk memberdayakan kreativitas dapat 
disimpulkan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar.  
Modul pembelajaran biologi bernuansa Islami berbasis inquiry terbimbing 
terdapat beberapa keunggulan dibandingkan pada penggunaan bahan pembelajaran 
yang lainnya seperti buku paket, LKS dan lainnya:   
1). Modul pembelajaran biologi bernuansa Islami  berbasis inquiry terbimbing 
dapat menambah pengetahuan ilmu agama, dapat menambah keimanan & 
taqwa, menambah keyakinan sesungguhnya semua ilmu berasal dari Al-
Qur’an  serta dapat menumbuhkan kekaguman atas kebesaran Allah SWT.  
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2). Modul pembelajaran biologi bernuansa Islami  berbasis inquiry terbimbing 
fokus kepada “student center”  yang bertujuan agar peserta didik dapat belajar 
mandiri tidak tergantung dengan kehadiran pendidik   
3). Bahan ajar modul pembelajaran biologi bernuansa Islami  berbasis inquiry 
terbimbing mudah untuk digunakan dan dapat memberdayakan kreativitas 
belajar peserta didik. 
Selain kelebihan yang dimiliki modul pembelajaran biologi bernuansa 
Islami berbasis inquiry terbimbing  masih terdapat kekurangannya yakni: 
1) Materi yang terdapat di dalam modul hanya materi pencemaran lingkungan 
saja 
2) Modul berukuran lebih besar dibandingkan dari buku paket sehingga 


















A. Kesimpulan  
       Berdasrkan hasil penelitian tentang pengembangan produk ini maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
 
1. Karakteristik modul yang dikembangkan antara lain: modul ditambahkan 
sintaks model pembelajaran inquiry terbimbing yang menekankan peserta 
didik untuk mandiri & diarahkan untuk menemukan dan memecahkan 
permasalahan sehingga mampu memberdayakan kreativitas belajar peserta 
didik, modul ditambahkan  nuansa-nuansa Islami dengan menghubungkan 
materi pembelajaran dengan Al-Qur’an dan Hadits,  terdapat  info Islami, tahu 
kamu dan jagoan-jagoan muslim serta menambahkan ikon-ikon yang Islami  
sehingga modul akan tampak bernuansa islami & tentunya menarik minat 
peserta didik, menambah pengetahuan ilmu agama, menambah keimanan & 
taqwa, menambah keyakinan sesungguhnya semua ilmu berasal dari Al-






2.  Pengembangan modul pembelajaran ini mendapatkan respon baik serta 
mendapatkan  tanggapan sangat layak oleh guru IPA SMP IT Az-Zahra, MTs 
Muhammadiyah dan MTs Al-Hikmah Bandar Lampung dengan persentase 
rata-rata 95% dan dari  penilaian peserta didik diperoleh tanggapan sangat 
layak dengan persentase rata-rata 89% serta peserta didik sangat senang dan 
antusias ketika menggunakan modul pembelajaran biologi. Dengan ini modul 
dinyatakan saangat layak untuk digunakan sebagai bahan ajar.  
A. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka terdapat saran-saran 
yang dapat diberikan sebagai berikut : 
1. Bagi Pendidik 
Pendidik dapat menjadikan modul pembelajaran biologi bernuansa 
Islami berbasis inquiry terbimbing yang telah dikembangkan oleh peneliti 
sebagai cara untuk mengatasi kesulitan ketika penyampaian informasi atau 
materi yang padat sehingga memungkinkan anak didik dapat belajar secara  
2. Bagi peserta didik 
Modul pembelajaran biologi bernuansa Islami berbasis inquiry 
terbimbing ini dapat dimanfaatkan oleh peserta sebagai bahan ajar dan 






3. Bagi peneliti lain 
Pada penelitian ini peneliti masih minim penguasaan dalam 
memadukan nuansa Islami seperti dalam mengaitkan materi dengan ayat-ayat 
Al-Quran, materi yang dikembangkan masih satu pokok bahasan saja 
diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan modul  biologi 
bernuansa Islami berbasis inquiry terbimbing ini tidak hanya satu pokok 
bahasan saja namun pada pokok bahasan yang lainnya dan peneliti lain di 
harapkan dapat menerapkan modul ini untuk pemberdayaan kreativitas belajar  
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1 Penulisan 31 32 97% Sangat Layak
2 Kebenaran
materi dan konsep 92 96 96% Sangat Layak
3 Kedalaman
dan keluasan
konsep materi 300 320 94% Sangat Layak
4 Bahasa dan
Kejelasan
kalimat 90 96 94% Sangat Layak
5 Inquiry Terbimbing 184 192 96% Sangat Layak
6 Daya Tarik 93 96 97% Sangat Layak
7 Format 63 64 98% Sangat Layak
8 Evaluasi 58 64 91% Sangat Layak















1 Penulisan 31 32 97% Sangat Layak
2 Kebenaran
materi dan 92 96 96% Sangat Layak
3 Kedalaman
dan keluasan
konsep materi 300 320 94% Sangat Layak
4 Bahasa dan
Kejelasan
kalimat 90  94% Sangat Layak
5 Inquiry 184 192 96% Sangat Layak
6 Daya Tarik 93 96 97% Sangat Layak
7 Format 63 64 98% Sangat Layak
8 Evaluasi 58 64 91% Sangat Layak
9 Glosarium 30 32 94% Sangat Layak
Kriteria Sangat Layak 




Jumlah Responden : 95
Skor Maksimal Pernyataan : 4
Skor Maksimal Seluruh Pernyataan : 160
Penilaian JumlahPersentaseKriteria
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 ## # ## ## # 23 # 25 26 27 ## 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
1 Maryuningtiyas 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 4 3 4 2 3 2 4 3 3 3 107 67% Kreatif
2 Salwa 2 2 1 3 1 1 2 4 2 1 2 2 2 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 4 4 91 57% Cukup Kreatif
3 Khairun Nisa 3 2 3 3 3 1 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 108 68% Kreatif
4 Nailah 2 1 2 2 2 1 3 3 2 2 3 2 2 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 1 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 95 59% Cukup Kreatif
5 Sayyidah Ghania R. 1 2 2 3 2 2 2 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 2 2 2 2 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 117 73% Kreatif
6 Dea 2 2 2 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 135 84% Sangat Kreatif
7 Shofi 3 2 4 3 2 2 3 2 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 3 132 83% Sangat Kreatif
8 Ulya F. Anjani 2 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 117 73% Kreatif
9 Evita Farah Dilla B. 2 3 4 3 3 1 4 4 2 2 2 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 2 4 3 4 3 3 4 2 4 3 4 4 4 3 126 79% Kreatif
10 Adibah N. 2 2 3 4 3 2 3 4 2 4 3 2 4 3 4 3 4 4 2 2 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 126 79% Kreatif
11 Fawzyyah Ufairoh 2 1 3 2 3 2 2 3 2 0 4 4 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 4 3 4 1 4 2 4 3 2 4 105 66% Kreatif
12 Ananda 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 3 1 2 3 1 3 4 4 2 2 3 3 2 3 3 2 2 4 2 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 118 74% Kreatif
13 Aliyah Fitri Anisa 2 2 2 3 1 2 2 3 2 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 3 109 68% Kreatif
14 Zahra Aulie Olivia 3 2 3 4 2 1 3 4 2 2 3 3 4 4 4 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 1 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 121 76% Kreatif
15 Irma 2 2 3 3 2 2 4 4 2 2 3 2 3 4 4 2 4 2 2 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 2 4 2 4 3 3 4 121 76% Kreatif
16 Syiffa Salsabila 2 2 3 3 1 1 2 4 2 2 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 1 3 3 4 2 4 4 4 1 3 4 119 74% Kreatif
17 Nabila Alawiyah 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 4 3 3 2 2 2 1 4 4 3 3 1 4 2 4 3 4 4 118 74% Kreatif
18 Chelsea Cahya R. 2 1 1 2 2 2 2 4 1 2 4 1 1 1 4 2 4 2 1 3 2 1 3 3 4 2 1 4 4 1 4 1 2 3 2 4 4 3 4 94 59% Cukup Kreatif
19 Aqila S. 2 2 3 3 1 2 3 3 3 2 2 2 3 3 4 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 4 3 99 62% Cukup Kreatif
20 Nabillah 2 3 1 3 1 2 2 4 2 1 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 1 1 4 2 4 4 3 4 2 3 2 4 3 2 3 110 69% Kreatif
21 Nadya El Nanda 1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 1 4 4 126 79% Kreatif
22 Eni Setia Wati 3 2 2 1 1 1 3 4 2 1 3 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 2 2 4 2 4 4 3 4 1 4 2 4 4 4 3 117 73% Kreatif
23 Adelia 3 2 3 3 2 2 2 4 1 2 2 1 3 3 4 2 3 3 2 4 3 2 3 4 2 2 2 4 2 4 2 4 4 2 2 2 3 3 2 3 106 66% Kreatif
24 Afifah Nahda Az-Z 1 2 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 121 76% Kreatif
25 Ayesha Firdani 1 2 1 3 2 2 3 2 2 2 3 4 4 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 2 2 1 2 2 2 3 3 3 4 2 4 2 4 3 3 3 103 65% Kreatif
26 Rosianna 2 3 2 4 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 1 4 2 4 2 3 2 4 3 121 76% Kreatif
27 Mazia 2 2 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 128 80% Kreatif
28 Syahratu Fahra F. 2 3 4 3 3 1 2 4 2 3 2 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 2 4 3 4 3 119 74% Kreatif
29 Aisyah Cinde C. 3 2 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 3 3 122 76% Kreatif
30 Fajrul 2 3 3 4 4 4 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 120 75% Kreatif
31 Robby Kholifanto 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 64% Cukup Kreatif
32 Alvin Alfarizi 4 4 3 2 4 2 4 1 3 1 3 3 3 1 4 2 4 1 1 4 1 3 1 3 2 1 4 4 1 4 4 2 1 4 2 1 3 3 2 4 104 65% Kreatif
33 Aan Roinado 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 1 2 2 3 2 3 2 3 3 3 4 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 97 61% Cukup Kreatif
34 M.Ragil Al-Izah 4 4 2 1 4 4 4 1 2 4 2 3 4 2 4 3 4 3 2 3 4 4 1 1 4 1 3 3 3 1 3 4 4 4 4 2 1 4 4 4 119 74% Kreatif
35 Farrelman 2 2 2 4 3 2 1 4 2 3 4 2 3 3 3 4 4 4 1 4 1 2 1 1 2 3 4 4 4 1 2 1 2 1 1 1 1 3 3 3 98 61% Cukup Kreatif
36 Musa Idam 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 4 2 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 1 4 1 1 1 1 3 1 2 1 2 1 2 3 113 71% Kreatif
37 Jihan Salsabila 4 4 4 4 3 4 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 1 3 4 3 3 1 2 3 4 4 1 1 2 3 2 3 2 1 2 3 1 3 103 64% Cukup Kreatif
38 Santi Kumala D. 3 3 2 3 4 4 4 3 2 1 3 2 2 4 1 2 4 2 2 2 1 3 3 2 2 1 3 2 1 1 3 2 2 1 2 3 3 3 4 2 97 61% Cukup Kreatif
39 Detta Fiansyah 3 4 1 2 3 4 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 103 64% Cukup Kreatif
HASIL UJI KREATIVITAS PESERTA DIDIK
Nama RespondenNo
40 Dian Entin D. 3 2 4 3 3 2 2 3 1 3 4 3 2 3 3 1 3 2 3 4 3 4 2 1 3 1 3 3 3 3 1 2 2 2 4 2 3 2 4 4 106 66% Kreatif
41 Golda Pratisia H. 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 108 68% Kreatif
42 Tika Sari 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 4 4 4 2 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 2 1 124 78% Kreatif
43 Hanny Ladista V. 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 1 1 3 2 3 4 3 3 2 2 4 3 4 2 3 3 4 3 3 2 4 4 109 68% Kreatif
44 Bayu Pratama 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 113 71% Kreatif
45 M. Rifky 2 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 2 2 1 3 3 1 1 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 1 102 64% Kreatif
46 Mumtazul Fitri E. 3 4 4 3 2 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 4 3 2 3 2 4 129 81% Cukup Kreatif
47 Anita Nurjanah 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 120 75% Kreatif
48 Rahma Aulia 4 2 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 3 1 3 4 2 1 3 3 3 3 4 4 4 3 2 1 3 4 4 4 128 80% Kreatif
49 Reza Firnando O. 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 2 4 3 3 4 4 1 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 2 1 3 2 1 2 2 4 4 3 3 2 123 77% Kreatif
50 Angga Satria 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 1 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 118 74% Kreatif
51 Antalia Handayani 1 3 2 3 1 2 4 3 4 3 4 4 3 1 4 4 2 3 2 3 4 2 2 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 1 2 2 3 4 3 2 113 71% Kreatif
52 Tiara Maharani 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 1 3 2 4 2 2 1 2 2 1 3 3 2 3 1 2 2 2 2 4 3 3 3 3 4 2 102 64% Cukup Kreatif
53 Adji Bagas P. 2 1 3 4 4 2 2 4 2 4 3 3 2 4 2 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 2 3 4 2 3 123 77% Kreatif
54 Jihan Shobihah 2 2 3 2 4 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 1 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 2 3 2 2 3 100 63% Cukup Kreatif
55 Elzha Isnaini 3 2 3 4 2 4 2 2 3 4 4 1 4 4 4 4 4 2 2 4 3 2 3 4 3 4 1 4 4 3 4 4 4 2 4 2 3 4 3 4 127 79% Kreatif
56 Zahra Nur J. 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 107 67% Kreatif
57 Fatimah Nabila 3 2 2 2 2 3 2 4 3 3 4 4 2 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 1 3 2 3 104 65% Kreatif
58 Firman Tirta G.A 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 80 50% Cukup Kreatif
59 M.M Fauzi 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 1 1 108 68% Kreatif
60 Rifki Anugrah 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 4 3 2 3 4 2 2 1 3 3 2 1 3 1 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 1 3 111 69% Kreatif
61 Imam Maulana I. 2 1 1 2 2 2 3 4 2 3 3 3 1 2 2 3 3 4 4 1 2 3 3 3 4 1 4 4 2 3 3 4 3 2 2 3 3 2 4 4 107 67% Kreatif
62 Fadila Aulia Z. 2 2 3 4 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 122 76% Kreatif
63 Fena Natasyah 3 4 4 1 1 1 4 2 2 3 2 2 4 3 1 3 2 4 4 2 3 3 3 3 1 3 4 3 3 1 4 4 2 4 4 3 3 2 3 4 112 70% Kreatif
64 Nanda Bagas 2 3 3 1 1 2 2 4 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 4 3 4 3 1 4 4 2 1 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 1 3 101 64% Cukup Kreatif
65 Ghina R. Janna 3 2 3 2 2 2 2 4 2 2 4 4 4 2 2 2 2 4 2 3 3 1 1 3 3 4 3 1 1 1 3 3 2 1 3 3 3 2 2 3 99 62% Cukup Kreatif
66 Az-Zahra Arali 4 2 3 2 2 2 2 4 2 2 4 4 4 2 2 2 2 4 4 2 3 1 1 3 3 1 1 1 1 1 3 3 2 1 1 3 3 1 1 3 92 58% Cukup Kreatif
67 Hanif Futihal M. 2 1 4 1 2 1 2 2 1 2 2 1 3 2 1 2 2 1 1 2 3 4 4 2 4 3 3 4 2 4 4 4 3 3 2 2 3 4 4 2 99 62% Cukup Kreatif
68 M. Aziz Saputra 3 2 4 3 2 1 2 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 2 2 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 121 76% Kreatif
69 Rika Fadhalia I. 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 109 68% Kreatif
70 Bilqis Amalia Z. 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 110 69% Kreatif
71 Shella Amartha 2 3 2 1 2 1 4 2 1 1 4 4 4 4 3 4 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 124 78% Kreatif
72 M. Rafiq 3 2 1 3 3 3 1 4 3 2 3 1 3 3 1 1 3 2 1 2 4 4 2 3 1 3 2 3 2 2 1 1 1 1 2 3 2 2 3 4 91 57% Cukup Kreatif
73 Anastasia Putri 2 2 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 4 1 2 4 2 4 4 2 4 2 3 4 4 4 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 109 68% Kreatif
74 Alhaurani Elisia 2 2 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 2 4 4 3 4 2 3 3 111 69% Kreatif
75 Halimah M. 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 112 70% Kreatif
76 Idha Aulia Putri 2 3 2 3 3 1 4 2 1 2 2 1 2 3 2 4 2 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 120 75% Kreatif
77 Alvira Gladis 2 2 3 4 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 117 73% Kreatif
78 Raflie Aryanda 4 2 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 2 2 2 1 2 1 1 2 4 1 2 2 1 1 2 3 4 4 3 2 4 4 111 69% Kreatif
79 Resthu Yunan 3 1 3 2 4 2 3 4 2 1 4 1 2 2 3 1 3 2 3 1 3 3 1 1 4 1 3 1 2 2 1 1 3 4 1 1 3 4 2 3 91 57% Cukup Kreatif
80 Naufal Al Hannan 3 1 3 2 2 3 3 3 1 3 2 4 4 2 2 3 3 4 2 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 122 76% Kreatif
81 M. Afdhal Dinil Aziz 4 2 3 2 2 1 4 4 2 2 2 1 3 1 3 2 1 2 2 1 2 3 3 3 4 3 1 3 2 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 101 63% Cukup Kreatif
82 Wisnu Adi Pratama 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 2 3 4 3 2 2 1 2 2 3 2 3 3 3 3 1 2 3 1 2 2 3 3 2 109 68% Kreatif
83 Hasbi Halfi.M 3 3 2 3 2 1 4 4 2 2 2 1 3 3 3 1 1 2 3 3 1 2 3 3 3 4 3 1 3 2 3 3 2 3 4 2 1 2 1 3 97 61% Cukup Kreatif
84 Abdi L. 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 4 3 4 95 59% Cukup Kreatif
85 Ika D.M 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 103 64% Cukup Kreatif
86 Erika Putri Wulandari 2 1 2 1 3 3 4 3 4 2 2 2 4 1 2 4 2 1 2 2 2 1 2 4 4 2 4 2 2 1 3 2 4 1 2 1 2 2 2 3 93 58% Cukup Kreatif
87 Rayuandu A. 4 2 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 1 2 4 4 3 2 4 3 2 3 4 2 3 1 4 1 2 3 3 4 2 4 4 2 3 3 2 4 117 73% Kreatif
88 Fauzy 3 4 2 4 4 3 3 3 4 2 4 3 1 2 2 2 1 3 3 2 4 1 2 2 2 3 1 1 2 3 4 1 4 2 3 2 3 3 2 3 103 64% Cukup Kreatif
89 Rahmat Hidayat 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 3 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 3 1 3 2 2 95 59% Cukup Kreatif
90 M.Raihan Al Farizi 2 2 1 2 1 1 1 4 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 89 56% Cukup Kreatif
91 Rahmat Maulana 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 108 68% Kreatif
92 Ani Nafsa 2 4 4 3 2 2 4 4 2 2 3 4 4 4 2 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 4 3 2 3 1 1 3 1 2 2 3 104 65% Cukup Kreatif
93 Assyira Khourinusia 2 3 4 4 2 2 2 2 2 3 4 2 4 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 105 66% Kreatif
94 Arvi Nur Fadhilah H. 2 2 2 3 2 1 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 4 3 3 3 3 3 2 3 4 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 100 64% Cukup Kreatif
95 Raka Satria 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 100 63% Cukup Kreatif
Kriteria
: SMP IT Az-Zahra cukup kreatif##
: MTs Muhammadiyah Bandar Lampung Kreatif##






0,0 % - 20 %Tidak Kreatif
Tingkat Interprestasi Kreativitas Peserta Didik
60,1% - 80% 
40,1% - 60 %




















(+) (-) (+) (-) (+) (-) (+) (-)
a)Kesesuaian isi materi dengan 
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, 
Indikator dan Tujuan Pembelajaran 







2 3 3 3 3 3 3 3
Aspek
kelayakan  isi
171 240 71% Layak
c) Ketepatan cakupan materi 2 3 3 3 3 3 3 3 Jumlah Total
d) Penyampaian materi yang 
     urut 3 3 3 3 3 3 3 3 Skor Maksimal
e) Kesesuaian gambar untuk
 memperjelas materi 3 3 3 3 3 3 3 3
Persentase
f)Kemenarikan materi 3 3 3 3 4 4 4 4 Kriteria
g)Kejelasan materi 3 3 3 3 3 3 3 3
h)Keluasan materi 1 3 2 3 3 3 3 3
i)Kemutakhiran materi 1 3 3 3 3 3 3 3






k)Kesesuaian bahasa dengan EYD 2 3 3 3 4 4 4 4
Aspek
kelayakan  isi
178 240 74% Layak
l)Kelengkapan materi 2 3 3 3 3 3 3 3 Jumlah Total
m)Pendukung materi pembelajaran 2 3 2 2 3 3 3 3 Skor Maksimal
n)Kelengkapan refrensi 2 2 2 2 3 3 3 3 Persentase




Keterangan : Kriteria :
AX1 Suci Wulan Pawhestri, M.Sc Skor kelayakan media pembelajaran Kriteria
AX2 Ovi Prasetya W., M.Sc















41% - 60 %
21% - 40 %
0% -  20 %
81% - 100%
61%  - 80 %
AspekNo
AX2 (Awal) AX2 (Akhir)
Penilaian
Persentase 64% 70% 78% 78%

















Awal                  Akhir
Layak
Layak
Jumlah Responden : 95
Skor Maksimal Pernyataan : 4
Skor Maksimal Seluruh Pernyataan :
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 Maryuningtiyas 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 99 83% Sangat Layak
2 Salwa 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 105 88% Sangat Layak
3 Khairun Nisa 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 105 88% Sangat Layak
4 Nailah 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 111 93% Sangat Layak
5 Sayyidah Ghania R. 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119 99% Sangat Layak
6 Dea 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 95 79% layak 
7 Shofi 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 115 96% Sangat Layak
8 Ulya F. Anjani 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 101 84% Sangat Layak
9 Evita Farah Dilla B. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 100% Sangat Layak
10 Adibah N. 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 111 93% Sangat Layak
11 Fawzyyah Ufairoh 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 107 89% Sangat Layak
12 Ananda 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 111 93% Sangat Layak
13 Aliyah Fitri Anisa 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 105 88% Sangat Layak
14 Zahra Aulie Olivia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 100% Sangat Layak
15 Irma 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 100% Sangat Layak
16 Syiffa Salsabila 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 107 89% Sangat Layak
17 Nabila Alawiyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 100% Sangat Layak
18 Chelsea Cahya R. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 100% Sangat Layak
19 Aqila S. 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 115 96% Sangat Layak
20 Nabillah 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 106 88% Sangat Layak
21 Nadya El Nanda 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119 99% Sangat Layak
22 Eni Setia Wati 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 106 88% Sangat Layak
23 Adelia 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 95 79% layak
24 Afifah Nahda Az-Z 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119 99% Sangat Layak
25 Ayesha Firdani 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119 99% Sangat Layak
26 Rosianna 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 113 94% Sangat Layak
27 Mazia 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 107 89% Sangat Layak
28 Syahratu Fahra F. 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119 99% Sangat Layak
29 Aisyah Cinde C. 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 103 86% Sangat Layak
30 Fajrul 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 118 98% Sangat Layak
31 Robby Kholifanto 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 100% Sangat Layak
32 Alvin Alfarizi 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 103 86% Sangat Layak
33 Aan Roinado 3 4 3 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 104 87% Sangat Layak
34 Ragil Al-Izah 4 4 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 105 88% Sangat Layak
35 Farrelman 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 109 91% Sangat Layak
36 Musa Idam 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 100% Sangat Layak
37 Jihan Salsabila 4 3 3 2 1 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 1 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 98 82% Sangat Layak
38 Santi Kumala D. 4 3 4 3 2 3 1 4 4 2 3 4 3 4 2 4 3 3 4 2 4 2 3 4 3 2 1 3 1 4 89 74% layak
39 Detta Fiansyah 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 107 89% Sangat Layak
40 Dian Entin D. 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 104 87% Sangat Layak
41 Golda Pratisia H. 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 112 93% Sangat Layak
42 Tika Sari 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 3 2 4 4 3 2 1 1 3 2 4 4 3 95 79% layak
43 Hanny Ladista V. 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 2 2 1 98 82% Sangat Layak
44 Bayu Pratama 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 100% Sangat Layak
45 M. Rifky 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 109 91% Sangat Layak
46 Mumtazul Fitri E. 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 111 93% Sangat Layak
47 Anita Nurjanah 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 111 93% Sangat Layak
48 Rahma Aulia 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 111 93% Sangat Layak
49 Reza Firnando O. 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 2 4 4 107 89% Sangat Layak
50 Angga Satria 3 1 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 110 92% Sangat Layak
51 Antalia 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119 99% Sangat Layak
52 Tiara Maharani 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 117 98% Sangat Layak
53 Adji Bagas P. 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 115 96% Sangat Layak
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54 Jihan Shobihah 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119 99% Sangat Layak
55 Elzha Isnaini 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 115 96% Sangat Layak
56 Zahra Nur J. 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 113 94% Sangat Layak
57 Fatimah Nabila 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 116 97% Sangat Layak
58 Firman Tirta G.A 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 117 98% Sangat Layak
59 M.M Fauzi 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112 93% Sangat Layak
60 Rifki Anugrah 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 102 85% Sangat Layak
61 Imam Maulana I. 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 4 2 3 1 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 94 78% layak
62 Fadila Aulia Z. 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 106 88% Sangat Layak
63 Fena Natasyah 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 1 1 4 104 87% Sangat Layak
64 Nanda Bagas 3 4 3 4 4 1 2 1 1 3 2 3 3 3 4 3 3 1 2 1 3 4 3 4 4 1 4 4 4 4 86 72% layak
65 Ghina R. Janna 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 103 86% Sangat Layak
66 Az-Zahra 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 101 84% Sangat Layak
67 Hanif Futihal M. 4 3 3 4 1 3 3 3 3 3 1 4 3 2 4 3 3 4 4 2 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 89 74% layak
68 M. Aziz Saputra 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 108 90% Sangat Layak
69 Rika Fadhalia I. 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 110 92% Sangat Layak
70 Bilqis Amalia Z. 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 101 84% Sangat Layak
71 Shella Amartha 4 3 3 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 2 4 105 88% Sangat Layak
72 M. Rafiq 3 4 2 2 4 3 2 2 2 4 1 3 1 4 2 2 4 3 3 1 3 4 4 4 1 2 4 2 3 1 80 67% layak
73 Anastasia Putri 4 3 3 3 1 4 4 4 2 4 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 5 3 3 4 3 2 2 4 3 1 96 80% Sangat Layak
74 Alhaurani Elisia 4 3 3 4 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 2 2 2 97 81% Sangat Layak
75 Halimah M. 4 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 111 93% Sangat Layak
76 Idha Aulia Putri 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 100 83% Sangat Layak
77 Alvira Gladis 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 113 94% Sangat Layak
78 Raflie Aryanda 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 108 90% Sangat Layak
79 Resthu Yunan 3 2 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 105 88% Sangat Layak
80 Naufal Al Hannan 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 106 88% Sangat Layak
81 M. Fadhil Dinil Aziz 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 2 4 3 4 1 1 3 3 3 2 4 4 2 3 1 2 4 90 75% layak
82 Wisnu Adi Pratama 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 4 1 3 3 2 3 95 79% layak
83 Hasbi H.M 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 1 4 1 103 86% Sangat Layak
84 Abdi L. 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 1 3 2 98 82% Sangat Layak
85 Ika D.M 3 4 3 4 1 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 105 88% Sangat Layak
86 Erika Putri Wulandari 4 4 3 3 1 1 2 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 91 76% layak
87 Rayuandu A. 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 1 2 2 4 3 2 2 1 4 3 2 87 73% layak
88 Fauzy 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 92 77% layak
89 Rahmat Hidayat 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 106 88% Sangat Layak
90 M.Raihan Al Farizi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 75% layak
91 Rahmat Maulana 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 105 88% Sangat Layak
92 Ani Nafsa 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 108 90% Sangat Layak
93 Assyira Khourinusia 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 101 84% Sangat Layak
94 Arvi Nur Fadhilah H. 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 102 85% Sangat Layak
95 Raka Satria 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 75% layak
350 335 333 339 334 322 327 326 337 351 330 337 333 346 352 336 340 330 333 329 337 342 341 349 342 326 340 332 336 341
380 380 380 380 380 380 380 380 380 380 380 380 380 380 380 380 380 380 380 380 380 380 380 380 380 380 380 380 380 380
92% 88% 88% 89% 88% 85% 86% 86% 89% 92% 87% 89% 88% 91% 93% 88% 89% 87% 88% 87% 89% 90% 90% 92% 90% 86% 89% 87% 88% 90%
Keterangan :
: SMP IT Az-Zahra
: MTs Muhammadiyah Bandar Lampung













AZ1 (Akhir) AZ1 Nurul Hidayah, M.Pd
(+) (-) (+) (-) (+) (-) (+) (-) AZ2 Hastuti, M.Pd
a) Ketepatan struktur kalimat 3 2 4 3 4 4 4 4
b) Keefektifan kalimat 3 4 4 4 4 3 4 4
Kriteria :
c) Kebakuan istilah 3 4 4 4 4 2 4 4 Skor kelayakan media pembelajaran
2 Komunikatif d) Pemahaman terhadap pesan 
atau informasi
3 3 4 2 4 4 4 4
e) Kemampuan memotivasi 
peserta didik 
3 3 4 4 4 4 4 4
f) Kemampuan mendorong
kreativitas peserta didik




h) Kesesuain  dan  perkembangan 
intelek peserta didik
2 3 4 3 4 4 4 4
5 Kesesuaian  
dengan
kaidah bahasa
i) Ketepatan bahasa 3 3 3 3 1 4 4 3
j) Ketepatan ejaan 3 2 3 3 1 3 4 4
k) Konsistensi penggunaan
 istilah
2 3 3 4 1 3 4 4
l) Konsistensi penggunaan
 symbol atau ikon
3 3 3 3 2 4 4 4
Aspek JumlahTiap Aspek Aspek JumlahTiap Aspek Skor Maksimal
Lugas 40 Lugas 43































Jumlah Total Jumlah Total





































Hasil Uji Ahli Bahasa
Aspek
























41% - 60 %
21% - 40 %
90%48
Kriteria








0% -  20 %
81% - 100%




















Awal            Akhir
Layak
Sangat Layak
(+) (-) (+) (-) (+)
1 Penulisan a). Penggunaan penulisan jelas 4 4 4 4 4
b) Kesesuain materi dengan KI dan KD 4 4 4 4 3
c) Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran 4 4 4 4 3
d) Kesesuaian keterpaduan antara materi 
dengan ayat ayat Al-Qur’an
4 4 4 4 3
e) Keruntutan isi materi 4 4 4 4 3
f) Ketepatan nuansa islami dalam modul 4 4 4 4 3
g) Ketepatan materi dengan ayat Al-Qur’an 4 4 4 4 3
h) Kesesuaian antara konsep materi dengan 
Ayat Alqur’an dan Hadits serta KI dan KD 4 4 4 4 3
i) Kemenarikan materi 3 3 3 3 3
j) Keluasan materi 4 1 4 1 3
k) kesesuaian antara materi dengan nilai-nilai 
keislaman (nilai aqidah, syariah dan akhlaq) 4 4 4 4 3
l) Menambah wawasan islami pada peserta 
didik tentang materi pencemaran
lingkungan 4 4 4 4 4
m) Membentuk kepribadian
yang islami pada peserta didik 4 4 4 4 4
n) kejelasan materi 4 4 4 4 3
o) Bahasa mudah dipahami 4 4 4 4 3
p) Ketepatan struktur kalimat 4 4 4 4 3
q) Kesesuian kalimat dengan EYD 4 4 4 4 4
r) Orientasi 4 4 4 4 3
s) Perumusan masalah 4 4 4 4 3
t) Perumusan hipotesis 4 4 4 4 3
u) Pengumpulan data 4 4 4 4 3
v) Menguji hipotesis 4 4 4 4 3
w) Perumusan kesimpulan 4 4 4 4 3
x) Kemenarikan ilustri gambar
dengan materi 4 4 4 4 4
y) Kesesuaian materi dan ketepatan ilustrasi 
cara menyajikan informasi ( peta
konsep,uraian materi, info islami, rangkuman 









HASIL PENILAIAN PENDIDIK TERHADAP MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI BERNUANSA ISLAMI BERBASIS INQUIRY TERBIMBING













z) Kejelasan gambar dan beckground 4 4 4 4 4
aa) Ukuran gambar pada materi 4 4 4 4 4
bb) Bentuk dan ukuran huruf pada kalimat 4 4 4 4 4
cc) Ketepatan evaluasi pada materi 4 4 4 4 3
dd) Evaluasi 1 4 1 4 3
9 Glosarium ee) Glosarium 4 4 4 4 2
keterangan :
G1 Izzatunnisa, S.Pd                      (Guru IPA SMP IT Az-Zahra)
G2 Ratna Kusuma Dewi, S.Pd    (Guru MTs Al-Hikmah Bandar Lampung)
G3 Eva Yenani, S.Pd                       (Guru MTs Muhammadiyah Bandar Lampung)

















(-) (+) (-) (+) (-) (+) (-) (+) (-) (+) (-)
3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4
3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4
3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4
3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4
3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3
G2 G3
HASIL PENILAIAN PENDIDIK TERHADAP MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI BERNUANSA ISLAMI BERBASIS INQUIRY TERBIMBING
 UNTUK MEMBERDAYAKAN KREATIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK
G4
Penilaian
Awal Akhir Awal Akhir
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4



















Skor kelayakan media pembelajaran
Sangat Layak Sangat Layak Sangat Layak
81% - 100 %
61%  - 80 %
41% - 60 %
21% - 40 %







Jumlah Responden : 12
Skor Maksimal Pernyataan : 4
skor Maksimal seluruh Pernyataan : 120
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 AZ1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 100%
2 AZ2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 115 96%
3 AZ3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 106 88%
4 AZ4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119 99%
5 AZ5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 106 88%
6 AZ6 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 95 79%
7 AZ7 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119 99%
8 AZ8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119 99%
9 AZ9 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 113 94%
10 AZ10 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 107 89%
11 AZ11 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119 99%
12 AZ12 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 103 86%
Jumlah 45 42 41 44 45 46 44 45 43 47 44 41 42 47 45 45 46 44 43 44 45 46 45 46 47 45 47 45 46 46
Skor Maksimal 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
Persentase 94% 88% 85% 92% 94% 96% 92% 94% 90% 98% 92% 85% 88% 98% 94% 94% 96% 92% 90% 92% 94% 96% 94% 96% 98% 94% 98% 94% 96% 96%












(+) (-) (+) (-) (+) (-) (+) (-)
a)Kesesuaian antara konsep
 materi dengan Ayat Alqur’an 
dan Hadits serta KI dan KD







b) Ketepatan dan kesesuaian 
nuansa islam di dalam modul 
3 4 4 4 4 4 4 4
Kualitas Isi
158 176 90% Sangat Layak
c) kesesuaian antara materi 
dengan nilai-nilai keislaman
 (nilai aqidah, syariah dan akhlaq)
4 4 4 4 3 3 4 4
Bahasa
49 64 77% Layak
d) Kesesuaian penafsiran Ayat 
Al-Qur’an
3 2 4 3 3 4 3 4
e) Konsep materi dengan 
ayat Al-Qur’an dan Hadits 
mudah di pahami oleh peserta didik
4 3 4 3 4 4 4 4
4 4 4 4 4 1 4 3 Jumlah Total
4 3 4 4 4 4 4 4 Skor Maksimal
4 3 4 4 4 1 4 3 Persentase
g) Menambah wawasan islami  
pada peserta didik tentang materi 
pencemaran lingkungan
4 3 4 3 4 4 4 4 Kriteria
h) Melatih kecerdasan spiritual 4 4 4 4 4 4 4 4
i) Membentuk kepribadian yang
 islami pada peserta didik 4 4 4 4 4 4 4 4
j) Penulisan Kalimat  sesuai 







k) Kemenarikan bahasa yang 
di gunakan 
3 4 3 4 3 3 4 4
Kualitas Isi
169 176 96% Sangat Layak
l) Tidak terdapat makna ganda 3 3 3 4 3 3 3 4 Bahasa 58 64 91% Sangat Layak
m) Tulisan terjemahan ayat-ayat A-




14 16 88% Sangat Layak
3 Penekanan-
penekanan 
materi n) terdapat penekanan kata





Keterangan : Kriteria : 86
AR1 Dr. H. Umi Hijriyah, M.Pd Skor kelayakan media pembelajaran Kriteria 94
AR2 Dr. Sri Andri Astuti, S.Ag
Persentase 86% 93%
Hasil Uji Ahli Agama Agama
No Aspek




f) Modul memuat nilai-nilai 



























0% -  20 %
81% - 100%





41% - 60 %








(+) (-) (+) (-) (+) (-) (+) (-)
1 Ukuran modul a)Kesesuaian ukuran fisik modul







b) Kesesuaian tata letak sampul 
modul 4 3 4 4 3 3 3 3
Ukuran Modul
13 16 81% Sangat Layak
c)Kesesuaian gambar sampul 
modul dengan materi 4 2 4 4 3 3 3 3
Desain sampul
modul
74 96 77% Layak
d) Huruf yang digunakan menarik 4 2 4 4 3 3 3 3
Desain Isi
modul
133 176 76% Layak
e) Ukuran huruf yang digunakan 
mudah di baca 3 3 4 4 3 3 3 3
Jumlah Total
f) Ketepatan dan kesesuaian 
ilustrasi sampul modul bernuansa 
islami 4 3 4 4 3 3 3 3
Skor Maksimal
g) Kesesuain ilustrasi gambar 
dengan  materi 3 3 4 4 3 3 3 3
Persentase
h) Konsistensi tata letak gambar 4 3 4 4 3 3 3 3 Kriteria
i) Ketepatan gambar dengan 
penggunaan materi 3 3 4 4 3 3 3 3
j) Keruntutan tata letak materi 4 3 4 4 3 3 3 3
k) Kejelasan uraian materi 3 3 4 4 3 3 3 3
l)  Tata letak materi dan gambar 
lengkap







m) Ketepatan nuansa islami dalam 
modul 3 3 3 4 3 3 3 3
Ukuran Modul
14 16 88% Sangat Layak
n) Ketepatan materi dengan ayat-
ayat Al-Qur’an dan Hadits 3 3 4 3 3 3 3 3
Desain sampul
modul
84 96 88% Sangat Layak
o) Ketepatan model pembelajaran 
inquiry terbimbing dalam modul
3 3 4 3 3 3 3 3
Desain Isi
modul 146 176 83% Sangat Layak
p) Ketepatan penulisan istilah 
asing dan nama ilmiah 3 2 3 3 3 3 3 3
Jumlah Total
q) Tipografi isi buku memudahkan  
pemahaman 3 3 4 2 3 3 3 3
Skor Maksimal
r) Kesesuaiam Ilustrasi isi 4 2 4 3 3 3 3 3 Persentase
Kriteria
Keterangan : Kriteria :
AY1 Dr.H. Agus Jatmiko, M.Pd Skor kelayakan media pembelajaran Kriteria Persentase Kriteria
AY2 Dr.Hj. Eti Hadiati, M.Pd ahli produk awal 76% Layak 
ahli produk akhir 85% Sangat Layak
144
75%
0% -  20 %
81% - 100%





41% - 60 %













Tabulasi Uji Ahli Bahan Ajar Produk Akhir
108 108
























Awal            Akhir
Layak
Sangat Layak
   
SMP IT-Az Zahra Lampung 
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Kisi-Kisi Angket Lembar Penilaian Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi 
Bernuansa Islami  Berbasis Inquiry Terbimbing Untuk Memberdayakan Kreativitas 
Belajar Peserta Didik                                                                                                             
Untuk Ahli Bahan Ajar 
 












b) Kesesuaian tata letak sampul modul 2 17 
c) Kesesuaian gambar sampul modul dengan 
materi 
5 11 
d) Huruf yang digunakan menarik 4 14 
e) Ukuran huruf yang digunakan mudah di 
baca 
12 16 
f) Ketepatan dan kesesuaian ilustrasi sampul 
modul bernuansa islami 
6 19 





h) Konsistensi tata letak gambar 3 34 
i) Ketepatan gambar dengan penggunaan 
materi 
9 31 
j) Keruntutan tata letak materi 15 26 
k)  Kejelasan uraian materi 13 21 
l)  Tata letak materi dan gambar lengkap 20 28 
m) Ketepatan nuansa islami dalam modul 36 27 
n) Ketepatan materi dengan ayat-ayat Al-
Qur’an dan Hadits 
33 35 
o) Ketepatan model pembelajaran inquiry 
terbimbing dalam modul 
32 10 
p) Ketepatan penulisan istilah asing dan nama 
ilmiah 
8 23 
q) Tipografi isi buku memudahkan  
pemahaman  
22 30 
r) Kesesuaiam Ilustrasi isi 24 29 
Jumlah 36 
(Sumber, Aspek Kelayakan Isi  Menurut BSNP Urip Purwono 2008  https://text-
id.123dok.com/document/oz136r18q-aspek-kelayakan-isi-menurut-bsnp-urip-purwono-
2008.html) 
Angket Lembar Penilaian Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Bernuansa 
Islami  Berbasis Inquiry Terbimbing Untuk Memberdayakan Kreativitas Belajar 
Peserta Didik Untuk Ahli Bahan Ajar 
 
A.Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda ceklis pada salah satu pilihan kolom kategori SL,L,TL atau STL  pada 
tiap butir kriteria penilaian sesuai dengan penilaian bapak/ibu terhadap modul 
dengan ketentuan penilaian sebagai berikut : 
Pernyataan Positif (+)   Pernyataan Negatif (-) 
SL  = Sangat Layak  (4)  SL  = Sangat Layak  (1) 
L    = Layak   (3)  L    = Layak   (2) 
TL  = Tidak Layak  (2)  TL  = Tidak Layak  (3) 
STL= Sangat Tidak Layak (1)  STL= Sangat Tidak Layak (4) 
 
2. Diharapkan Bapak/Ibu  berkenan memberikan penilaian secara lengkap pada setiap 
butir kriteria penilaian. Kriteria dan saran Bapak/Ibu  terhadap modul harap 
dituliskan dalam lembar masukan. 
 
3. Sumber angket validasi dari Program Studi Pendidikan Biologi UIN Raden Intan 
Lampung “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Bernuansa Islami Berbasis 
Inquiry Terbimbing Untuk Memberdayakan Kreativitas Belajar Peserta Didik” 
 
B. Angket Lembar Penilaian Untuk Ahli Bahan Ajar 
No  Pertanyaan Skor Keterangan  
SL L TL STL 
1 Ukuran fisik modul / bahan ajar sesuai 
dengan standar ISO. 
     
2 Penampilan unsur tata letak pada 
sampul muka, belakang 
dan punggung memiliki kesesuaian 
irama dan kesatuan serta konsistensi. 
 
 
    
3 Tata letak Gambar di dalam modul 
konsisten 
     
4 Huruf yang digunakan dalam 





    
5 Gambar sampul modul sesuai 
dengan materi 
     
6 Ilustrasi sampul modul bernuansa 
islami telah tepat dan sesuai 
     
7 Ilustrasi gambar dengan materi 
yang di sajikan sesuai dan secara 
visual dapat mengungkapkan jenis 
ilustrasi berdasarkan materi 
ajarnya 
     
8 
 
Penulisan istilah asing dan nama 
ilmiah tepat  
 
 
    
9 Gambar yang digunakan didalam 
modul tepat dan telah sesuai 
dengan penggunaan materi.  
     
10 Sintaks model pembelajaran 
pembelajaran inquiry terbimbing 
di dalam modul belum tepat 
 
 
    
11  Gambar sampul modul belum 
sesuai dengan materi 
 
 
    
12 Ukuran huruf yang digunakan 
mudah di baca dan tidak 
menggunakan jenis huruf yang 
terlalu dekoratif  
 
 
    




    
14 Ukuran huruf yang digunakan sulit 
di baca dan menggunakan jenis 
huruf yang terlalu dekoratif  
     
15 Tata letak materi di dalam modul 
runtut 
 
     
16 Ukuran huruf yang digunakan sulit 
di baca dan menggunakan jenis 
huruf yang terlalu dekoratif  
     
17 Penampilan unsur tata letak pada 
sampul muka, belakang 
dan punggung tidak memiliki 




    
18 Ukuran fisik modul / bahan ajar 
tidak sesuai dengan standar ISO. 
     
19 Ilustrasi sampul modul bernuansa 
islami belum tepat dan sesuai 
     
20 Tata letak materi dan gambar di      
dalam modul lengkap 
21 Uraian materi dalam modul tidak 
jelas 
     
22 Tipografi isi modul memudahkan  
pemahaman peserta didik. 
     
23 Penulisan istilah asing dan nama 
ilmiah tidak tepat 
     
24 Ilustrasi isi sesuai  
 
    
25 Ilustrasi gambar dengan materi 
yang di sajikan tidak sesuai dan 
secara visual tidak dapat 
mengungkapkan jenis ilustrasi 
berdasarkan materi ajarnya 
     
26 Tata letak materi di dalam modul 
tidak runtut 
     
27 Nuansa islami dalam modul tidak 
tepat 
     
28 Tata letak materi dan gambar di 
dalam modul tidak lengkap 
     
29 Tipografi isi modul memudahkan  
pemahaman peserta didik. 
     
30 Tipografi isi modul tidak 
memudahkan  pemahaman peserta 
didik. 
     
31 Gambar yang digunakan didalam 
modul tidak tepat dan tidak sesuai 
dengan penggunaan materi. 
     
32 Sintaks model pembelajaran 
pembelajaran inquiry terbimbing 
di dalam modul tepat 
     
33 Materi dengan ayat-ayat Al-Qur’an 
dan Hadits tepat/sesuai 
     
34 Tata letak Gambar di dalam modul 
belum konsisten 
     
35 Materi dengan ayat-ayat Al-Qur’an 
dan Hadits tidak tepat/sesuai 
     
36 Nuansa islami dalam modul tepat  
 




C. Kolom Kritik Dan Saran 
No  Obyek  Kritik dan Saran 
   
Kesimpulan 
1. Layak digunakan tanpa revisi 
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 







                   
           NIP :  
 
Kisi-Kisi Angket Lembar Penilaian Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi 
Bernuansa Islami  Berbasis Inquiry Terbimbing Untuk Memberdayakan Kreativitas 
Belajar Peserta Didik                                                                                                             
Untuk Ahli Materi 
 







a.Kesesuaian isi materi dengan 
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, 
Indikator dan Tujuan Pembelajaran  
1 10 
b.Kebenaran konsep materi 2 9 
c.Ketepatan cakupan materi 3 8 
d.Penyampaian materi yang urut  4 12 
e. Kesesuaian gambar untuk memperjelas 
materi 
5 28 
f.Kemenarikan materi 6 11 
g.Kejelasan materi  7 13 
h.Keluasan materi 14 27 
i.Kemutakhiran materi 15 30 
j.Kemenarikan penyajian materi 16 29 
k. Kesesuaian bahasa dengan EYD  17 26 
l. Kelengkapan materi 18 22 
m.Pendukung materi pembelajaran 19 23 
n.Kelengkapan refrensi 20 24 
o.Sistematika soal latihan 21 25 
Jumlah  30 









Kisi-Kisi Angket Lembar Penilaian Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi 
Bernuansa Islami  Berbasis Inquiry Terbimbing Untuk Memberdayakan Kreativitas 
Belajar Peserta Didik                                                                                                             
Untuk Ahli Materi 
 
A.Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda ceklis pada salah satu pilihan kolom kategori SL,L,TL atau STL  pada 
tiap butir kriteria penilaian sesuai dengan penilaian bapak/ibu terhadap modul 
dengan ketentuan penilaian sebagai berikut : 
Pernyataan Positif (+)   Pernyataan Negatif (-) 
SL  = Sangat Layak  (4)  SL  = Sangat Layak  (1) 
L    = Layak   (3)  L    = Layak   (2) 
TL  = Tidak Layak  (2)  TL  = Tidak Layak  (3) 
STL= Sangat Tidak Layak (1)  STL= Sangat Tidak Layak (4) 
 
2. Diharapkan Bapak/Ibu  berkenan memberikan penilaian secara lengkap pada setiap 
butir kriteria penilaian. Kriteria dan saran Bapak/Ibu  terhadap modul harap 
dituliskan dalam lembar masukan. 
 
3. Sumber angket validasi dari Program Studi Pendidikan Biologi UIN Raden Intan 
Lampung “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Bernuansa Islami Berbasis 
Inquiry Terbimbing Untuk Memberdyakan Kreativitas Belajar Peserta Didik” 
 
 
B. Angket Lembar Penilaian Untuk Ahli Materi 
No  Pertanyaan  Skor Keterangan  
SL L TL STL 
1 
 
Kesesuaian isi materi dengan 
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, 
Indikator dan Tujuan Pembelajaran  
     
2 Konsep dan definisi yang disajikan 
benar tidak menimbulkan banyak 
tafsir dan sesuai dengan konsep dan 
definisi yang berlaku. 
     
3 Ketepatan cakupan materi,  Materi 
yang disajikan dari pengenalan 
konsep definisi, prosedur, tampilan 
     
output, contoh, kasus, latihan, 
sampai dengan interaksi antar-
konsep sesuai dengan tingkat 
pendidikan di Sekolah  dan sesuai 
dengan yang diamanatkan oleh 
Kompetensi Dasar 
4 Penyampaian materi yang runtut 
sehingga memudahkan peserta didik 
mempelajarinya. 
     
5 Kesesuaian gambar untuk 
memperjelas materi. Gambar, 
diagram, dan ilustrasi yang 
disajikan sesuai dengan kenyataan 
dan efisien untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik. 
     
6 Materi yang  disajikan menarik dan 
mendorong rasa ingin tahu peserta 
didik. 
     
7 Materi jelas dan memudahkan 
peserta didik untuk mempelajarinya 
     
8 Ketepatan cakupan materi,  Materi 
yang disajikan dari pengenalan 
konsep definisi, prosedur, tampilan 
output, contoh, kasus, latihan, 
sampai dengan interaksi antar-
konsep tidak sesuai dengan tingkat 
pendidikan di Sekolah  dan tidak 
sesuai dengan yang diamanatkan 
oleh Kompetensi Dasar 
     
9 Konsep dan definisi yang disajikan 
tidak benar dan menimbulkan 
banyak tafsir dan sesuai dengan 
konsep dan definisi yang berlaku. 
     
10 Isi materi dengan Kompetensi Inti, 
Kompetensi Dasar, Indikator dan 
Tujuan Pembelajaran tidak sesuai 
     
11 Materi yang  disajikan tidak menarik 
dan tidak mendorong rasa ingin tahu 
peserta didik.  
     
12 Penyampaian materi tidak runtut 
sehingga tidak memudahkan peserta 
didik mempelajarinya. 
     
13 Materi tidak jelas dan tidak      
memudahkan peserta didik untuk 
mempelajarinya 
14 Materi yang disajikan luas, 
mencerminkan jabaran yang 
mendukung pencapaian 
semua Kompetensi Dasar KD. 
     
15 Materi mutakhir. Materi yang 
disajikan aktual yaitu sesuai 
dengan perkembangan. 
 
     
16  Penyajian materi menarik      
17 Bahasa sesuai dengan EYD      
18 
 
Materi lengkap, Materi yang 
disajikan mencakup materi 
yang terkandung dalam Kompetensi 
Inti KI dan Kompetensi Dasar KD. 
     
19 Pendukung materi pembelajaran. 
Pustaka dipilih dalam kurun waktu 6 
tahun terakhir. 
     
20 Kelengkapan refrensi .Pustaka yang 
disajikan benar menurut kelaziman 
yang digunakan. 
     
21 Sistematika soal latihan. Uraian, 
latihan atau contoh-contoh kasus 
yang disajikan mendorong peserta 
didik untuk mengerjakannya lebih 
jauh dan menumbuhkan kreativitas. 
     
22 Materi belum lengkap, Materi yang 
disajikan belum mencakup materi 
yang terkandung dalam Kompetensi 
Inti KI dan Kompetensi Dasar KD 
     
23 Pendukung materi pembelajaran. 
Pustaka tidak dipilih dalam kurun 
waktu 6 tahun terakhir. 
     
24 Kelengkapan refrensi .Pustaka yang 
disajikan secara belum benar 
menurut kelaziman yang digunakan. 
     
25 Sistematika soal latihan. Uraian, 
latihan atau contoh-contoh kasus 
yang disajikan tidak mendorong 
peserta didik untuk mengerjakannya 
     
lebih jauh dan menumbuhkan 
kreativitas. 
26 Bahasa tidak sesuai dengan EYD      
27 Materi yang disajikan tidak luas,  
belum mencerminkan jabaran yang 
mendukung pencapaian 
semua Kompetensi Dasar KD. 
     
28 Gambar, diagram, dan ilustrasi yang 
disajikan tidak sesuai dengan 
kenyataan dan efisien untuk 
meningkatkan pemahaman peserta 
didik. 
     
29 Penyajian materi tidak menarik      
30 Materi tidak mutakhir. Materi yang 
disajikan belum aktual yaitu tidak 
sesuai dengan perkembangan. 
 
     
 
C. Kolom Kritik Dan Saran 
No  Obyek  Kritik dan Saran 
   
 
Kesimpulan : 
1. Layak digunakan tanpa revisi 
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 







               














Kisi-Kisi Angket Lembar Penilaian Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi 
Bernuansa Islami  Berbasis Inquiry Terbimbing Untuk Memberdayakan Kreativitas 
Belajar Peserta Didik                                                                                                             
Untuk Ahli Bahasa 
 
No Aspek Indikator No Item 
+ - 
1. Lugas  a) Ketepatan struktur kalimat 1 10 
b) Keefektifan kalimat 2 9 
c) Kebakuan istilah 3 8 
2 Komunikatif  d) Pemahaman terhadap pesan atau 
informasi 
4 7 
3 dialogis dan 
interaktif 
e) Kemampuan memotivasi peserta 
didik  
5 11 
f) Kemampuan mendorong 
kreativitas peserta didik 
6 12 
4 Kesesuain  
perkembangan 
peserta didik 
g) Kesesuain  dan  perkembangan 
intelek peserta didik 
13 22 
5 Kesesuaian  dengan 
kaidah bahasa 
h) Ketepatan bahasa 14 19 
6 Penggunaan istilah 
symbol, istilah dan 
ikon 
i) Ketepatan ejaan 15 18 
j) Konsistensi penggunaan istilah 16 21 
k) Konsistensi penggunaan symbol 
atau ikon 
17 20 
Jumlah  22 
(Sumber :  Instrumen Penilaian Buku Teks Pelajaran Tahun 2014 menurut BSNP 2014, 
http://bsnp-indonesia.org/2014/05/28/instrumen-penilaian-buku-teks-pelajaran-tahun-2014/ 








Angket Lembar Penilaian Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Bernuansa 
Islami  Berbasis Inquiry Terbimbing Untuk Memberdayakan Kreativitas Belajar 
Peserta Didik Untuk Ahli Bahasa 
 
A.Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda ceklis pada salah satu pilihan kolom kategori SL,L,TL atau STL  pada 
tiap butir kriteria penilaian sesuai dengan penilaian bapak/ibu terhadap modul 
dengan ketentuan penilaian sebagai berikut : 
Pernyataan Positif (+)   Pernyataan Negatif (-) 
SL  = Sangat Layak  (4)  SL  = Sangat Layak  (1) 
L    = Layak   (3)  L    = Layak   (2) 
TL  = Tidak Layak  (2)  TL  = Tidak Layak  (3) 
STL= Sangat Tidak Layak (1)  STL= Sangat Tidak Layak (4) 
 
2. Diharapkan Bapak/Ibu  berkenan memberikan penilaian secara lengkap pada setiap 
butir kriteria penilaian. Kriteria dan saran Bapak/Ibu  terhadap modul harap 
dituliskan dalam lembar masukan. 
 
3. Sumber angket validasi dari Program Studi Pendidikan Biologi UIN Raden Intan 
Lampung “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Bernuansa Islami Berbasis 
Inquiry Terbimbing Untuk Memberdayakan Kreativitas Belajar Peserta Didik” 
B. Angket Lembar Penilaian Untuk Ahli Bahasa 
No Pertanyaan  Skor Keterangan  
4 3 2 1  
SL L TL STL  
1. Kalimat yang digunakan memiliki 
urutan kata yang tepat dan sesuai 
S,P,O,K.  
     
2 Kalimat yang digunkan efektif dan 
sesuai dengan kaidah penulisan tata 
bahasa yang berlaku 
     
3 Istilah yang digunakan baku, telah 
memiliki kualitas dan kuantitas  yang 
telah ditetapkan berdasarkan 
kesepakatan standar kepenulisan. 
    
 
 
4 Modul memberikan pemahaman 
terhadap pesan atau informasi 
     
5 Modul pembelajaran mampu 
memotivasi peserta didik  
     
6 Modul pembelajaran  mampu 
mendorong kreativitas peserta didik 
     
7 Modul belum memberikan pemahaman 
terhadap pesan atau informasi 
     
8 Istilah yang digunakan tidak baku, 
belum memiliki kualitas dan kuantitas  
yang telah ditetapkan berdasarkan 
kesepakatan standar kepenulisan. 
     
9 Kalimat yang digunkan tidak efektif dan 
belum sesuai dengan kaidah penulisan 
tata bahasa yang berlaku 
    
 
 
10 Kalimat yang digunakan tidak memiliki 
urutan kata yang sesuai S,P,O,K. 
    
 
 
11 Modul pembelajaran tidak  memotivasi 
peserta didik 
     
12  Modul pembelajaran  tidak mampu 
mendorong kreativitas peserta didik 
     
13 Modul yang dikembangkan sesuai 
dengan perkembangan intelek peserta 
didik 
     
14 Ketepatan bahasa sesuai dengan kaidah 
 
     
15 Ejaan kata yang digunakan di dalam 
modul tepat 
     
16 Modul yang dikembangkan konsistensi 
dalam penggunaan penggunaan istilah 
     
17 Konsistensi penggunaan symbol atau 
ikon dan keakuratan simbol, dan ikon. 
Simbol, dan ikon disajikan secara benar 
menurut kelaziman yang digunakan 
     
18 Ejaan kata yang digunakan di dalam 
modul tidak tepat 
     
19  Bahasa yang digunakan tidak sesuai 
dengan kaidah. 
     
20 Tidak konsistensi dalm penggunaan 
symbol atau ikon dan keakuratan 
simbol, dan ikon. Simbol, dan ikon 
disajikan secara tidak benar menurut 
kelaziman yang digunakan 
     
21 Modul yang dikembangkan tidak 
konsistensi dalam penggunaan 
penggunaan istilah 
     
22 Modul yang dikembangkan tidak sesuai 
dengan perkembangan intelek peserta 
didik 
     
 
C. Kolom Kritik Dan Saran 
No  Obyek  Kritik dan Saran 
   
 
Kesimpulan : 
1. Layak digunakan tanpa revisi 
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 






      
   NIP :  
 
Kisi-Kisi Angket Lembar Penilaian Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi 
Bernuansa Islami  Berbasis Inquiry Terbimbing Untuk Memberdayakan Kreativitas 
Belajar Peserta Didik                                                                                                             
Untuk Ahli Agama Islam 
No  
















a) Kesesuaian antara konsep materi dengan Ayat 
Alqur’an dan Hadits serta KI dan KD 
1 11 
b) Ketepatan dan kesesuaian nuansa islam di 
dalam modul  
2 20 
c) kesesuaian antara materi dengan nilai-nilai 
keislaman (nilai aqidah, syariah dan akhlaq) 
3 13 
d) Kesesuaian penafsiran Ayat Al-Qur’an 4 14 
e) Konsep materi dengan ayat Al-Qur’an dan 
Hadits mudah di pahami oleh peserta didik 
5 15 
f) Modul memuat nilai-nilai keislaman (nilai 






g) Menambah wawasan islami  pada peserta didik 
tentang materi pencemaran lingkungan 
7 19 
h) Melatih kecerdasan spiritual  8 16 








j) Penulisan Kalimat  sesuai dengan EYD 10 31 
k) Kemenarikan bahasa yang di gunakan  18 21 
l) Tidak terdapat makna ganda 22 29 











(Sumber, Muhammad Ali dkk, Pengembangan Modul Berbasis Karakter Islami Pada Tema 
Rotasi & Revolusi Bumi Sebagai Implementasi K 2013. Jurnal: FKIP Universitas Sebelas 
Maret. 2015. Vol.4 No.2, ISSN : 2252-7893 & Siti Syarifah, Pengembangan LKPD 
Berorientasi Nilai-Nilai Agama Islam Melalui Pendekatan Inquiry Terbimbing Pada Materi 
Trigonoometri, Skripsi : UIN Lampung FTK.2017) 
Kisi-Kisi Angket Lembar Penilaian Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi 
Bernuansa Islami  Berbasis Inquiry Terbimbing Untuk Memberdayakan Kreativitas 
Belajar Peserta Didik                                                                                                             
Untuk Ahli Agama Islam 
 
A.Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda ceklis pada salah satu pilihan kolom kategori SL,L,TL atau STL  pada 
tiap butir kriteria penilaian sesuai dengan penilaian bapak/ibu terhadap modul 
dengan ketentuan penilaian sebagai berikut : 
Pernyataan Positif (+)   Pernyataan Negatif (-) 
SL  = Sangat Layak  (4)  SL  = Sangat Layak  (1) 
L    = Layak   (3)  L    = Layak   (2) 
TL  = Tidak Layak  (2)  TL  = Tidak Layak  (3) 
STL= Sangat Tidak Layak (1)  STL= Sangat Tidak Layak (4) 
 
2. Diharapkan Bapak/Ibu  berkenan memberikan penilaian secara lengkap pada setiap 
butir kriteria penilaian. Kriteria dan saran Bapak/Ibu  terhadap modul harap 
dituliskan dalam lembar masukan. 
 
3. Sumber angket validasi dari Program Studi Pendidikan Biologi UIN Raden Intan 
Lampung “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Bernuansa Islami Berbasis 
Inquiry Terbimbing Untuk Memberdayakan Kreativitas Belajar Peserta Didik” 
 
 
B. Angket Lembar Penilaian Untuk Ahli Agama Islam 
 
No   
Indikator  Skor Keterangan  
SL L TL  STL 
1 
Kesesuaian antara konsep materi 
dengan Ayat Alqur’an dan Hadits 
serta KI.1 Menghargai dan 
menghayati ajaran agama yang 
dianut. 
     
2 
Nuansa-nuansa islami yang di 
muat dalam modul sesuai dan 
tepat. 
     
  
3 
Antara materi dengan nilai-nilai 
keislaman (nilai aqidah, syariah 
dan akhlaq) yang di muatkan 
dalam modul memiliki 
keterpaduan,kaitan dan sesuai 
    
 
 
4 Penafsiran Ayat Al-Qur’an sesuai 
dengan tafsir ibnu katsir 
 
    
5 Konsep materi dengan ayat Al-
Qur’an dan Hadits mudah di 
pahami oleh peserta didik 
 
    
6 
Modul memuat nilai-nilai 
keislaman yaitu nilai aqidah yang 
dapat membuat peserta didik 
percaya atas ke Esaan Allah Swt. 
Melalui materi pencemaran 
lingkungan. 
     
7 
Modul yang dikembangkan dapat 
menambah wawasan islami  pada 
peserta didik tentang materi 
pencemaran lingkungan 
     
8 Modul yang dikembangkan dapat 
melatih kecerdasan spiritual 
 
    
9 
Modul yang dikembangkan dapat 
membentuk kepribadian yang 
islami  




Penulisan Kalimat  sesuai dengan 
EYD 
     
11 
Tidak sesuai antara konsep materi 
dengan Ayat Alqur’an dan Hadits 
serta KI.1 Menghargai dan 
menghayati ajaran agama yang 
dianut  
     
12 Modul memuat nilai-nilai 
keislaman, dapat membuat peserta 
didik disiplin dan bertanggung 
jawab dengan tidak membuang 
sampah sembarangan serta 
disiplin membuang sampah pada 
tempatnya. 
 




Antara materi dengan nilai-nilai 
keislaman (nilai aqidah, syariah 
dan akhlaq) yang di muatkan 
dalam modul tidak memiliki 
keterpaduan,kaitan dan 
kesesesuaian 
     
14 
Penafsiran Ayat Al-Qur’an tidak 
sesuai dengan tafsir ibnu katsir 
     
15 
Konsep materi dengan ayat Al-
Qur’an dan Hadits sulit untuk  di 
pahami oleh peserta didik 
     
16 
Modul yang dikembangkan tidak 
melatih kecerdasan spiritual 
     
17 
Modul memuat nilai-nilai 
keislaman, yang dapat peserta 
didik dapat peduli serta mencintai 
lingkungan disekitarnya  
     
18 Bahasa  yang di gunakan menarik  
    
19 
Modul yang dikembangkan tidak 
menambah wawasan islami  pada 
peserta didik tentang materi 
pencemaran lingkungan 
     
20 
Nuansa-nuansa islami yang di 
muat dalam modul belum sesuai 
dan tidak tepat. 
     
21 
Bahasa  yang di gunakan tidak 
menarik 
     
22 
Kalimat di dalam modul tidak 
terdapat makna ganda 
     
23 Tulisan terjemahan ayat-ayat A-
Qur’an dan Hadits jelas 
 
    
24 
Modul tidak memuat nilai-nilai 
keislaman, tidak membuat peserta 
didik disiplin dan bertanggung 
jawab dengan tidak membuang 
sampah sembarangan serta 
disiplin membuang sampah pada 
tempatnya. 









Tulisan terjemahan ayat-ayat A-
Qur’an dan Hadits tidak jelas 
     
26 
Terdapat penekanan kata pada 
kalimat yang penting 
     
27 
Modul tidak memuat nilai-nilai 
keislaman yaitu nilai aqidah yang 
dapat membuat peserta didik 
percaya atas ke Esaan Allah Swt. 
Melalui materi pencemaran 
lingkungan. 
     
28 Tidak terdapat penekanan kata 
pada kalimat yang penting 
 
    
29 
Kalimat di dalam modul terdapat   
makna ganda 
     
30 
Modul belum memuat nilai-nilai 
keislaman, tidak melatih peserta 
didik peduli serta mencintai 
lingkungan disekitarnya 
     
31 
Penulisan kalimat tidak  sesuai 
dengan EYD 
     
32 
Modul yang dikembangkan  tidak 
membentuk kepribadian yang 
islami pada peserta didik 
     
 
C. Kolom Kritik Dan Saran 
No  Obyek  Kritik dan Saran 
   
 
Kesimpulan : 
1. Layak digunakan tanpa revisi 
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 







                      














Kisi-Kisi Lembar Penilaian  Pengembangan Modul Pembelajaran 
Biologi Bernuansa Islami  Berbasis Inquiry Terbimbing  
Untuk Peserta Didik 
 













b) Kejelasan tujuan pembelajaran  2 6 






d) Kejelasan uraian materi 4 8 
e) Kejelasan contoh 9 16 
f) Kejelasan bahasa yang digunakan 10 17 
g) Pemberian kesempatan kepada siswa 






h) Kesesuaian gambar untuk 




i) Ketepatan pemilihan warna 









k) Ketepatan nuansa islami dalam modul 15 29 
 




m) Menambah pengetahuan dan wawasan 22 26 
 




o) Ketertarikan  menggunakan modul  
bernuansa islami berbasis inquiry 
terbimbing 
24 28 
Jumlah  30 
(Sumber, Aspek Kelayakan Isi  Menurut BSNP Urip Purwono 2008  https://text-
id.123dok.com/document/oz136r18q-aspek-kelayakan-isi-menurut-bsnp-urip-purwono-
2008.html) 
 Lembar Penilaian Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi  
Bernuansa Islami  Berbasis Inquiry Terbimbing  
Untuk Peserta Didik 
 
A.Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda ceklis pada salah satu pilihan kolom kategori SL,L,TL atau STL  pada 
tiap butir kriteria penilaian sesuai dengan penilaian peserta didik terhadap modul 
dengan ketentuan penilaian sebagai berikut : 
SL   = Sangat Layak  (4) 
L     = Layak   (3) 
TL   = Tidak Layak  (2) 
STL = Sangat Tidak Layak (1) 
 
2. Diharapkan peserta didik berkenan memberikan penilaian secara lengkap pada 
setiap butir kriteria penilaian. Kriteria dan saran peserta didik  terhadap modul harap 
dituliskan dalam lembar masukan. 
 
3. Sumber angket validasi dari Program Studi Pendidikan Biologi UIN Raden Intan 
Lampung “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Bernuansa Islami Berbasis 
Inquiry Terbimbing Untuk Meningkatkan Kreativitas Belajar Peserta Didik” 
B. Angket Lembar Penilaian Untuk Peserta Didik 
No Indikator Skor Keterangan  
1 2 3 4 
STL TL L SL 
1. Gambar  sampul pada modul 
pembelajaran menarik 
     
2 Tujuan pembelajaran jelas  
  
     
3 Petunjuk  penggunaan modul 
jelas 
     
4 Uraian  materi yang digunakan 
di dalam modul jelas 
     
5 Gambar  sampul pada modul 
pembelajaran tidak menari 







6 Tujuan pembelajaran belum 
jelas  
     
7 Petunjuk  penggunaan modul 
tidak jelas 
     
8 Uraian  materi yang digunakan 
di dalam modul tidak jelas 
     
9 Di dalam modul terdapat  
contoh-contoh soal yang jelas 
dan dapat membantu 
menguatkan pemahaman 
     
10 Bahasa yang  di gunakan jelas  
 
     
11 Terdapat pemberian kesempatan 
kepada siswa untuk berlatih soal 
latihan secara mandiri 
     
12 Terdapat kesesuaian gambar 
untuk memperjelas isi 
     
13 Pemilihan warna background 
dan warna tulisan tepat 
sehingga menarik untuk 
mempelajari modul 
     
14 Hubungan  materi dengan ayat-
ayat Al-Qur’an tepat 
     
15 Nuansa-nuansa islami yang ada 
di dalam modul tepat 
     
16 Di dalam modul tidak terdapat  
contoh-contoh soal yang jelas 
dan dapat membantu 
menguatkan pemahaman 
 
     
17 Modul yang dikembangkan 
dapat membentuk kepribadian 
yang islami 
 
Bahasa yang  di gunakan tidak  
jelas  
 
     
18 Tidak terdapat pemberian      
kesempatan kepada siswa untuk 
berlatih soal latihan secara 
mandiri 
19 Tidak terdapat kesesuaian 
gambar untuk memperjelas isi 
 
     
20 Pemilihan warna background 
dan warna tulisan tidak tepat 
sehingga tidak menarik untuk 
mempelajari modul 
     
21 Modul dapat mendorong rasa 
ingin tahu peserta didik 
     
22 Modul pembelajaran dapat 
menambah pengetahuan dan 
wawasan peserta didik 
     
23 Tampilan modul secara 
keseluruhan menarik dan layak 
digunakan 
     
24 Tertarik menggunakan modul 
bernuansa islami berbasis 
inquiry terbimbing 
     
25 Modul tidak dapat mendorong 
rasa ingin tahu peserta didik 
     
26 Modul pembelajaran tidak 
menambah pengetahuan dan 
wawasan peserta didik 
     
27 Tampilan modul secara 
keseluruhan tidak menarik dan  
tidak layak digunakan 
     
28 
 
Tidak tertarik menggunakan 
modul bernuansa islami 
berbasis inquiry terbimbing 
     
29 Nuansa-nuansa islami yang ada 
di dalam modul tidak tepat 
     
30 Hubungan  materi dengan ayat-
ayat Al-Qur’an tidak tepat 






C.  Kolom Kritik Dan Saran 
No  Obyek  Kritik dan Saran 
   
Kesimpulan : 
1. Layak digunakan tanpa revisi 
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 







             
     
 
 
Kisi-Kisi Lembar Penilaian  Pengembangan Modul Pembelajaran  
Biologi Bernuansa Islami  Berbasis Inquiry Terbimbing  
Untuk Pendidik 
No  Aspek  Indikator   No 
Intrument 
+ - 




b) Kesesuain materi dengan KI 
dan KD 
2 11 
c) Kesesuaian materi dengan 
tujuan pembelajaran 
3 12 
d) Kesesuaian keterpaduan 





konsep materi  
e) Keruntutan isi materi 5 14 
f) Ketepatan nuansa islami 
dalam modul 
6 15 






h) Kesesuaian antara konsep 
materi dengan Ayat 
Alqur’an dan Hadits serta 
KI dan KD 
22 28 
i) Kemenarikan materi 8 61 
j) Keluasan materi 9 24 
k) kesesuaian antara materi 
dengan nilai-nilai keislaman 
(nilai aqidah, syariah dan 
akhlaq) 
19 58 
l) Menambah wawasan islami  




m) Membentuk kepribadian 
yang islami pada peserta 
didik 
17 62 
  n) kejelasan materi 25 57 
4 Bahasa dan 
kejelasan 
kalimat  
o) Bahasa mudah dipahami 20 26 
p) Ketepatan struktur kalimat 21 27 
 





r) Orientasi 30 36 
s) Perumusan masalah 31 37 
t) Perumusan hipotesis 32 38 
u) Pengumpulan data 33 39 
v) Menguji hipotesis 34 40 
w) Perumusan kesimpulan 35 41 
5 Daya Tarik x) Kemenarikan ilustri gambar 
dengan materi 
18 42 
  y) Kesesuaian materi dan 
ketepatan ilustrasi cara 
menyajikan informasi ( peta 




z) Kejelasan gambar dan 
beckground 
44 49 
6 Format  aa) Ukuran gambar pada materi 45 50 
bb) Bentuk dan ukuran huruf 
pada kalimat 
46 51 
7 Evaluasi  cc) Ketepatan evaluasi pada 
materi 
47 52 
dd) Evaluasi  53 55 
8 Glosarium  ee) Glosarium  54 56 
Jumlah   
   
(Sumber, Aspek Kelayakan Isi  Menurut BSNP Urip Purwono 2008  https://text-
id.123dok.com/document/oz136r18q-aspek-kelayakan-isi-menurut-bsnp-urip-purwono-
2008.html, Mohammad Jauhar 2011, Muhammad Ali dkk, Pengembangan Modul Berbasis 
Karakter Islami Pada Tema Rotasi & Revolusi Bumi Sebagai Implementasi K 2013. Jurnal: 
FKIP Universitas Sebelas Maret. 2015. Vol.4 No.2, ISSN : 2252-7893 & Siti Syarifah, 
Pengembangan LKPD Berorientasi Nilai-Nilai Agama Islam Melalui Pendekatan Inquiry 





 Lembar Penilaian Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi  
Bernuansa Islami  Berbasis Inquiry Terbimbing  
Untuk Pendidik 
Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda ceklis pada salah satu pilihan kolom kategori SL,L,TL atau STL  pada 
tiap butir kriteria penilaian sesuai dengan penilaian pendidik terhadap modul dengan 
ketentuan penilaian sebagai berikut : 
SL = Sangat Layak  (1) 
L   = Setuju   (2) 
TL = Tidak Layak  (3) 
STL= Sangat Tidak Layak (4) 
 
2. Diharapkan Bapak/Ibu  berkenan memberikan penilaian secara lengkap pada setiap 
butir kriteria penilaian. Kriteria dan saran Bapak/Ibu  terhadap modul harap 
dituliskan dalam lembar masukan.  
 
3. Sumber angket validasi dari Program Studi Pendidikan Biologi UIN Raden Intan 
Lampung “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Bernuansa Islami Berbasis 
Inquiry Terbimbing Untuk Meningkatkan Kreativitas Belajar Peserta Didik” 
B. Angket Lembar Penilaian Untuk Pendidik 
 
No  Indikator  Skor  Keterangan  
1 2 3 4 
STL TL L SL 
1 Penulisan pada modul sudah jelas  
 
    
2 Materi yang digunakan dalam modul 
telah sesuai dengan KI dan KD 
 
 
    
3 Materi di dalam modul sesusai 
dengan tujuan pembelajaran 
     
4 Modul sesuai dan terpadu antara 
materi dengan ayat-ayat Al-Qur’an 
     
5 Materi yang digunakan di dalam 
modul telah runtut 
 
 
    
6 Nuansa islami di dalam modul      
pembelajaran tepat 
7 Modul memiliki ketepatan materi 
dengan ayat Al-Qur’an dan Hadits 
     
8 Kemenarikan materi, Materi yang  
disajikan mendorong rasa ingin tahu 
peserta didik 
     
9 Keluasan materi. Materi yang 
disajikan mencerminkan jabaran 
yang mendukung pencapaian semua 
Kompetensi Dasar KD. 
     
10 Penulisan pada modul belum jelas  
 
    
11 Materi yang digunakan dalam modul 
belum sesuai dengan KI dan KD 
 
 
    
12 Materi di dalam modul tidak sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 
 
 
    
13 Tidak sesuai dan tidak padu antara 
materi dengan ayat-ayat Al-Qur’an 
 
 
    
14 Materi yang digunakan di dalam 




    
15 Nuansa islami di dalam modul 
pembelajaran tidak tepat 
     
16 
 
Modul yang dikembangkan dapat 
menambah wawasan islami  pada 
peserta didik tentang materi 
pencemaran lingkungan 
     
17 Modul yang dikembangkan dapat 
membentuk kepribadian yang islami 
 
 
    




    
19 Antara materi dengan nilai-nilai 
keislaman (nilai aqidah, syariah dan 
akhlaq) yang di muatkan dalam 




    
20 Bahasa yang digunakan di dalam 
modul mudah dipahami 
 
 
    
21 Ketepatan struktur kalimat. Kalimat 
yang digunakan memiliki urutan 
kata yang sesuai S,P,O,K.  
 
 
    
22 Kesesuaian antara konsep materi      
dengan Ayat Alqur’an dan Hadits 
serta KI.1 Menghargai dan 
menghayati ajaran agama yang 
dianut. 
 
23 Kalimat didalam modul belum tepat 
dan tidak sesuai dengan EYD 
     
24 Keluasan materi. Materi yang 
disajikan mencerminkan jabaran 
yang mendukung pencapaian semua 
Kompetensi Dasar KD. 
     
25 Kejelasan materi, Materi yang 
digunakan jelas dan memudahkan 
peserta didik untuk mempelajarinya 
     
26 Bahasa yang digunakan di dalam 
modul tidak mudah untuk dipahami 
oleh peserta didik 
     
27 Ketepatan struktur kalimat. Kalimat 
yang digunakan tidak memiliki 
urutan kata yang sesuai S,P,O,K. 
     
28 Tidak ada kesesuaian antara konsep 
materi dengan Ayat Alqur’an dan 
Hadits serta KI.1 Menghargai dan 
menghayati ajaran agama yang 
dianut. 
     
29 Kalimat didalam modul belum tepat 
dan tidak sesuai dengan EYD 
     
30 Modul telah memuat tahap pertama 
model pembelajaran inquiry 
terbimbing yaitu Orientasi 
     
31 Di dalam modul telah memuat 
kegiatan merumuskan masalah , 
langkah untuk membawa peserta 
didik kepada suatu persoalan 
     
32 Di dalam modul telah memuat 
kegiatan merumuskan hipotesis, 
peserta didik di tuntut untuk 
memiliki jawaban sementara dari 
prmasalahan 
     
33 Di dalam modul telah memuat 
kegiatan mengumpulkan data, 
peserta didik di ajak untuk 
menjaring informasi untuk menguji 
hipotesis yang telah di ajukan 
     
34 Di dalam modul telah memuat      
kegiatan untuk menguji hipotesis, 
peserta didik di ajak untuk 
menentukan jawaban yang akan di 
terima sesuai dengan data atau 
informasi yang telah diperoleh 
berdasarkan pengumpulab data 
35 Di dalam modul telah memuat 
kegiatan merumuskan kesimpulan, 
peserta didik di ajak untuk 
mendeskripsikan temuan yang telah 
diperoleh berdasarkan hasil 
pengajuan hipotesis 
     
36 Modul telah memuat tahap pertama 
model pembelajaran inquiry 
terbimbing yaitu Orientasi 
     
37 
 
Di dalam modul belum  memuat 
kegiatan merumuskan masalah , 
langkah untuk membawa peserta 
didik kepada suatu persoalan 
     
38 Di dalam modul tidak memuat 
kegiatan merumuskan hipotesis, 
peserta didik tidak di tuntut untuk 
memiliki jawaban sementara dari 
prmasalahan 
     
39 Di dalam modul belum memuat 
kegiatan mengumpulkan data, 
peserta didik tidak di ajak untuk 
menjaring informasi untuk menguji 
hipotesis yang telah di ajukan 
     
40 Di dalam modul tidak memuat 
kegiatan untuk menguji hipotesis, 
peserta didik tidak  ajak untuk 
menentukan jawaban yang akan di 
terima sesuai dengan data atau 
informasi yang telah diperoleh 
berdasarkan pengumpulan data 
     
41 Di dalam modul belum memuat 
kegiatan merumuskan kesimpulan, 
peserta didik tidak di ajak untuk 
mendeskripsikan temuan yang telah 
diperoleh berdasarkan hasil 
pengajuan hipotesis 
     
42 Ilustri gambar dengan materi tidak 
menarik 
     
43 Kesesuaian materi dan ketepatan 
ilustrasi cara menyajikan informasi ( 
peta konsep,uraian materi, info 
islami,rangkuman dan glosarium) 
     
44 Gambar dan beckground yang ada di 
dalam modul jelas 
     
45 Ukuran gambar untuk menambah 
kejelasan materi sesuai 
     
46 Bentuk dan ukuran huruf pada 
kalimat telah tepat dan sesuai dengan 
standard kepenulisan 
     
47 Evaluasi yang diberikan pada peserta 
didik pada  setiap sub materi tepat 
     
48 Di dalam modul tidak ada 
kesesuaian materi dan ketepatan 
ilustrasi cara menyajikan informasi ( 
peta konsep,uraian materi, info 
islami,rangkuman dan glosarium) 
     
49 Gambar dan beckground yang ada di 
dalam modul tidak jelas 
     
50 Ukuran gambar untuk menambah 
kejelasan materi tidak sesuai 
     
51 Bentuk dan ukuran huruf pada 
kalimat tidak  tepat dan tidak sesuai 
dengan standard kepenulisan 
     
52 Evaluasi yang diberikan pada peserta 
didik pada setiap sub materi tidak 
tepat 
     
53 Evaluasi keseluruhan materi 
diberikan pada peserta didik pada 
akhir kegiatan belajar tepat 
     
54 Glosarium. Glosarium berisi istilah-
istilah penting dalam teks dengan 
penjelasan arti istilah tersebut, dan 
ditulis alfabetis. 
     
55 Evaluasi keseluruhan materi 
diberikan pada peserta didik pada 
akhir kegiatan belajar tidak tepat 
     
56 Tidak ada glosarium      
 
57 Kejelasan materi, Materi yang 
digunakan tidak jelas dan tidak 
memudahkan peserta didik untuk 
mempelajarinya 
     
58 Antara materi dengan nilai-nilai 
keislaman (nilai aqidah, syariah dan 
akhlaq) yang di muatkan dalam 
modul tidak memiliki 
keterpaduan,kaitan dan sesuai 
 
     
59 Modul tidak memiliki ketepatan 
materi dengan ayat Al-Qur’an dan 
Hadits 
     
60 Modul yang dikembangkan tidak 
dapat menambah wawasan islami  
pada peserta didik tentang materi 
pencemaran lingkungan 
     
61 Kemenarikan materi, Materi yang  
disajikan tidak mendorong rasa ingin 
tahu peserta didik 
     
62 Modul yang dikembangkan tidak 
dapat membentuk kepribadian yang 
islami 
     
 
C. Kolom Kritik Dan Saran 
No  Obyek  Kritik dan Saran 
   
  
Kesimpulan : 
1. Layak digunakan tanpa revisi 
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 






             















Kisi-kisi Angket Kreativitas Belajar Biologi 




No  Aspek  Indikator  Nomor  
Instrument 
+ - 
1 Fleksibilitas  a) Menghasilkan gagasan, 
pertanyaan atau jawaban 
yang bervariasai 
b) Dapat melihat suatu 
masalah dari sudut 
pandang yang berbeda-
beda 
c) Mencari banyak 


















2 Originilitas  d) Mampu melahirkan 
ungkapan baru dan unik 
e) Memikirkan cara yang 
tidak lazim untuk 
mengungkapkan diri 





















h) Berani menerima atau 
melaksanakan tugas berat 
i) Senang mencari cara atau 
metode yang praktis 
dalam belajar 
j) Kritis dalm memeriksa 
hasil pekerjaan 





























4 Kefasihan  l) Mencetuskan banyak 
gagasan,jawaban,penyeles










m) Memberikan banyak cara 
atau saran untuk 
melakukan berbagai hal 
36 40 
Jumlah  40 
 





















Angket Kreativitas Belajar Untuk Peserta Didik, Menggunakan  
Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Bernuansa Islami  
 Berbasiskan Inquiry Terbimbing  
 
A.Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda ceklis pada salah satu pilihan kolom kategori SS,S,KK atau TP  pada 
tiap butir kriteria penilaian sesuai dengan penilaian peserta didik terhadap modul 
dengan ketentuan penilaian sebagai berikut : 
SS  = Sangat Sering   (1) 
S    = Sering   (2) 
KK = Kadang-Kadang (3) 
TP  = Tidak Pernah  (4) 
 
2. Tidak ada jawaban benar atau salah, sehingga tidak perlu terpengaruhi oleh 
pendapat teman 
 
3. Bacalah setiap pernyataan dengan baik kemudian tetapkan jawaban dengan 
memberi tanda ceklis ( ) pada jawaban yang anda pilih 
 
B. Angket Kreativitas Belajar Peserta Didik 
No  Pertanyaan  Alternatife Jawaban 
1 2 3 4 
TP KK S SS 
1 Saat di beri tugas oleh guru, saya memeberikan 
jawaban yang bervariasi yang diperoleh dari 
beberapa referensi 
    
2 Jika guru biologi memberikan soal maka saya 
dapat memperkirakan kemungkinan jawaban  
dengan cepat 
    
3 Jika saya diberikan soal biologi dari pokok 
bahasan yang telah saya pelajari maka saya dapat 
langsung membayangkan langkah-lanhkah 
penyelesaiannya 
    
4 Dalam mendiskusikan permasalahan saya selalu 
mempunyai tanggapan yang berbeda dengan apa 
yang diungkapkan oleh teman saya  
    
5 Jika guru memberikan gambar, cerita taupun 
masalah maka saya dapat memberikn penafsisran 
terhadap  soal gambar,cerita ataupun masalah 
tersebut 
    
6 Saya dapat menemukan cara penyelesaian soal 
biologi yang berbeda dengan cara penyelesaian 
orang lain 
    
7 Saya menyelesaikan tugas-tugas sendiri     
 
8 Jika ada PR biologi dan saya sudah mencoba 
menyelasaikan masalahnya tetapi tidak 
memperoleh jawaban, maka saya akan bertanya 
kepada teman atau orang lain yang faham 
mengenai PR tersebut 
    
9 Pada saat menjawab soal saya mampu 
menemukan mengungkapkan jawaban berbeda 
dengan yang lain 
    
 
10 Saya berusaha menemukan penyelesaian yang 
baru dengan pemikiran sendiri setelah membaca 
atau mendengar gagasan-gagasan. 
    
11 Saat di beri tugas oleh guru, saya tidak dapat 
memeberikan jawaban yang bervariasi dari 
beberapa referensi 
    
12 Jika guru biologi memberikan soal maka saya 
tidak dapat memperkirakan kemungkinan 
jawaban  dengan cepat 
 
    
13 Jika saya diberikan soal biologi dari pokok 
bahasan yang telah saya pelajari maka saya tidak 
dapat langsung membayangkan langkah-lanhkah 
penyelesaiannya 
    
14 Jika guru memberikan gambar, cerita taupun 
masalah maka saya tidak dapat memberikn 
penafsisran terhadap  soal gambar,cerita ataupun 
masalah tersebut 
    
15 Jika ada PR biologi dan saya sudah mencoba 
menyelasaikan masalahnya tetapi tidak 
memperoleh jawaban, maka saya tidak  akan 
bertanya kepada teman atau orang lain yang 
faham mengenai PR tersebut 
    
16 Saya memiliki cara berfikir yang lain dari pada 
orang lain. 
    
17 Dalam mendiskusikan permasalahan saya selalu 
tidak mempunyai tanggapan yang berbeda 
dengan apa yang diungkapkan oleh teman saya 
    
18 Saya tidak berusaha menemukan penyelesaian 
yang baru dengan pemikiran sendiri setelah 
membaca atau mendengar gagasan-gagasan. 
    
19 Saya tidak dapat menemukan cara penyelesaian 
soal biologi yang berbeda dengan cara 
penyelesaian orang lain 
    
20 Berusaha menyelasikan tugas-tugas Biologi 
dengan hasil yang baik meskipun saya 
mengorbankan waktu dan tenaga yang banyak  
    
21 Saya tidak dapat menyelesaikan tugas-tugas 
sendiri 
    
22 Pada saat menjawab soal saya tidak mampu 
menemukan mengungkapkan jawaban berbeda 
dengan yang lain 
    
23 Saya tidak memiliki cara berfikir yang lain dari 
pada orang lain. 
    
24 Berusaha untuk dapat mengerjakan  semua tugas-
tugas Biologi dengan sebaik-baiknya meskipun 
tugas itu merupakan tugas kelompok 
    
25 Saya mengerjakan tugas tersulit meskipun ada 
kemungkinan hasilnya salah 
    
26 Saya tidak menunda-nunda waktu untuk 
menyelasikan PR Biologi 
    
27 Saya senang memikirkan dan menemukan cara-
cara yang saya anggap praktis untuk mempelajari 
Biologi 
    
28 Saya mengecek kembali pelajaran saya karena 
tidak yakin kebenarannya 
    
29 Saya akan mengajukan banyak pertanyaan 
mengenai hal yang tidak saya mengerti kepada 
guru setelah guru memprsilahkan siswa untuk 
bertanya 
    
30 Berusaha tidak menyelasikan tugas-tugas Biologi 
dengan hasil yang baik meskipun saya 
mengorbankan waktu dan tenaga yang banyak 
    
31 Saya tidak mau mengerjakan tugas tersulit  
karena besar kemungkinan hasilnya salah 
    
32 Saya susah memikirkan dan menemukan cara-
cara  praktis untuk mempelajari Biologi 
    
33 Saya tidak mengecek kembali pelajaran saya 
karena tidak yakin kebenarannya 
    
34 Saya berani mengeluarkan argument dalam 
menyelesaikan pertanyaan dari guru 
    
35 Saya menunda-nunda waktu untuk menyelasikan 
PR Biologi 
    
36 Dalam diskusi kelompok, saya memberikan lebih 
dari satu pendapat 
    
37 Tidak berusaha untuk dapat mengerjakan  semua 
tugas-tugas Biologi dengan sebaik-baiknya 
meskipun tugas itu merupakan tugas kelompok 
    
38 Saya tidak akan mengajukan banyak pertanyaan 
mengenai hal yang tidak saya mengerti kepada 
guru setelah guru memprsilahkan siswa untuk 
bertanya 
    
39 Dalam diskusi kelompok, saya tidak memberikan 
lebih dari satu pendapat 
    
40 Saya tidak berani mengeluarkan argument dalam 
menyelesaikan pertanyaan dari guru 
    
 
Bandar Lampung,……………….2018 
 Peserta Didik, 
 
 



























     
            
  
    
   
  
    
   
